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KATA PENGANTAR :
Tafsir Sebagai Materi Study Islam karya Dr A SumpenoM.Ag akan
membawa para pembaca menyadari karya-karya Tafsir dari 750 -1250 M seba-
gai kitab polemik. Misalnya : Polemik antara Syi’ah dan Sunni. Di antara pole-
miknya, adalah tentang makna Sirat al-Mustagim pada 6 al-Fatihah.

Sirat al-Mustaqim menurut Thabathabai sebagai tokoh syi’ah
adalah:”Sayidina Ali bukan jalan yang lurus sebagaimana ditafsirkan ulama
Suni. Penafsiran Thabathabai’ memperkuat ideology Syi’ah Maksudnya, Ali-
lah yang benar. Abu Bakar, Umar dan Ustman keliru ( lihat halaman 169 buku
ini ).

Bersamaan dengan itu, polemik terjadi antara Wasil Ibn Atha sebagai tokoh
Mu’tazailah dan Abu Hasan al-Asy’ari sebagai tokoh secte Asy’ariah.
Mu’tazilah lebih memposisikan akal sebagai potensi manusia yang dapat me-
menemukan kebenaran, maka al-Asy’ariah lebih mengedepankan Wahyu ( al-
Qur’an ) sebagai sumber kebenaran. Di dalam al-Qur’an terdapat perintah ber-
do’a kepada Allah,maka posisi do’a sangat esemcial menurut para tokoh Islam
Sunni-Asy’ari. Prilaku mereka seperti apa yang dikatakan Prof Dr. Harun Na-
sution, yakni:” Menyerahkan segala urusan kepada Allah lewat do’a sampai-
sampai kepada hal-hal yang seharusnya akal memecahkannya”.

Dengan menggunakan akal khalifah Harun al-Rasyid dan puteranya al-Ma’mun
pada tahun 900-1000 M, telah membawa umat Islam tampil sebagai super
power. Kala itu, Ulama yang Scentist dan Technolog, bermunculan. Antara lain
Ibn Rusydi ( Ulama yang juga Dokter ). Namun demikian, dampak negatip dari
kemajuan Sceince dan Technologi pada masa al-Ma’mun dianggap telah
menyimpang dari ajaran Islam oleh imam al-Ghazali Dengan semangat
menghidupkan kembali spiritual Islam, la-pun mengarang Ilhya Ulumuddin.
Kaum muslimin dibawa mengabaikan sceince dan technologi. Akibatnya, ( dari
tahun 1800 hingga kini, kekuatan sceince dan technology umat Islam dapat d-
kalahkan Barat. Kini, umat Islam tak berdaya melawan Barat.

Dr. A .Sumpeno, M.Ag berhasil menganalisis karya Tafsir itu adalah po-
lemik antara ulama Syi’ah versus Sunni. Dan di dalam Sunni itu sendiri terjadi
polemik antara Mu’tazilah dan al-Asy’ariah. Penjelasan ayat-ayat al-Qur’an
adalah alat untuk membela diri masing-masing ulama madzhab teology Islam.
Buku ini memberikan penjelasan yang seperti itu. la layak dibaca dan dijadikan
Referensi.Di dalamnya, terdapat inovasi. Karenanya maka ia akan menjadi buku
yang menumentalistic sifatnya, di lingkungan Lembaga Pendidikan Islam di

Indonesia.
Makassarm:lber 2020

Prof,Dr_lH. Qosim Mathor, MA
Guru Besar UIN Alauddin




KATA PENGANTAR PENULIS

Penulis ingin sekali menulis tentang Sejarah dan Secte Mufassir al-Qur’an.
Tujuannya ingin memberi pencerahan pemikiran dan wawasan kepada kaum
muslimin Indonesia. Di antara alasan pencerahan kepada mereka, karena
metode dan technik mempelajari tafsir al-Quran di pesantren dan di TAIN atau
sesamanya cenderung mengabaikan analisis latarbelakang sejarah dan secte
mufassir. Akibatnya, sulit memahami ide-ide mufassir dalam berbagai karya-
nya. Bahkan boleh jadi bingung. Misalnya, pengalaman penulis sebagai pener-
jemah pernah bingun ketika Thaba’thaba’t menafsirkan ayat 6 surat al-Fatihah
dalam karya Tafsirnya : al-Mizan, yakni:

ads ) byalllEanl
o . .

(Tunjukilah kami jalan yang lurus )

Tim penerjemah ayat al-Qur’an Departemen Agama menjelaskan bah-
wa: “lhdina (tunjukilah kami), dari kata hidayaat: memberi petunjuk ke suatu
Jjalan yang benar. yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi
hidayah saja, tetapi juga memberi taufik”. Thabathabi menyimpulkan bahwa

Sirat al-Mustagim ( ma2:431L5ciadalah Ahli Bait ( Keluarga dan keturunan )

Rasulullah.Di antaranya adalah Ali Ibn Abi Talib dan keturunannya. Ketika
itupenulis kaget Namun setelah N kuliah di S.2 dan mengenal sejarah
peradaban dan secte-secte umat Islam setelah Rasulullah dan para sahabatnya
wafat, maka penulis baru mengerti Thabathabai dipengaruhi semangat secte-
rianismeSyi ah.

Hasrat penulis untuk meneliti dan menulis Tafsir al-Qur’an Sebagai
Materi Study Islam selalu terabaikan. Di antara penyebabnya, karena tidak ada
dukungan financial. Akan tetapi, setelah Surat Keputusan Rektor IAIN Bone
Nomor 75 Tahun 2020 Tentang Penetapan Nama-Nama Penulis Pada Program
Penulisan Buku Referensi Gemar Menulis Buku ( Gemuk ) dan penulis termasuk
di antara mereka, maka hasrat itu mulai terbuka. Dan terwujudlah buku ini.

Simpulan akhir buku ini menyatakan bahwa:”Karya Tafsir al-Qur’an
sangat dipengaruhi semangat Secterianisme Islam . Hasilnya cenderung
subjective Semoga simpulan ini menjadi bahan renungan dan pengajian ulang
para generasi Islam di Indonesia.

Wassalam,
Bone 1 April 2020
/( Salam Penulis

Dr. A. Sumpeno. M. A g
NIP.1956 0503 1996 0310 01
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LITERASI
A.Tulisan Arab - Indonesia
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Hamzah ( ¢ ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun, sedang jika terletak di tengah atau akhir kata ditubis

dengan (').
2. Vokal dan diftong
3.
Vokal atau bunyi (a ), (i), dan ( u ) ditulis dengan ketentuan sebagai
berikut:
Pendek panjang
fathat a
kasrat I
ummat u
Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw),
misalnya: layl dan kawn.
4. Syaddat ditunjukkan dengan mendobel konsonan yang bersangkutan.
5. Kata sandang (al) ditulis dengan huruf kecil, kecuah jika terletak pada
permulaan kalimat. Awal nama diri, tempat, dan judul buku.
6. Ta' marbutat ( 5 ) ditulis dengan ( t ) kecuali akhir nama diri dan tempat atau
nama-nama lain yang sudah dikenal di Indonesia.ditulis dengan( h ).
B.Singkatan
+h. = halaman. H= tahun Hijrah. M= Masehi.Q.S.= Quran Surat
Saw. = Shalla Allah 'alyh wa Sallam.Swt.= Subhanahiu wa ta'ala
Tth. = tahun penerbit.

Ttp. = Tanpa tahun terbit.
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BABI
PENDAHULUAN
A Latarbelakang

Di Indonesia terdapat dua macam pendidikan;Umum dan Agama (
Hindu,Budha, Yahudi,Nasrani,dan Islam). Pada masing-masing dari kedua
macam pendidikan itu terdapat focus dan sumber materi kajian yang ber-
beda.

Facus dan materi pendidikan Umum lebih pada upaya pengkajian
ulang ( reanalisis ) terhadap kebenaran teori science dan technologi pro-
duct scientist dan technoloog. Kemudian berupaya menumbuh-kembang-
kannya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.Teorinya bersumber
dari fenomena kejadian dan kehancuran alam dan manusia serta flora dan
fauna yang dikaji secara ilmiah ( empiric ) ! berdasar atas daya analisis in-
derawi. Ruang-lingkup-nya mencakup alam nyata hingga sesuatu yang
bersifat cyber ( maya ) seperti daya listrik.Ia tidak sampai ke alam ghaibu
al-Guyiib. Misalnya, tentang keradaab Allah, dan Alam Akhirat. Sedang-
kan focus materi pendidikan Agama meliputi alam nyata dan ghaib.

Baik alam nyata maupun ghaib diinformasikan oleh Allah kepada
utusan atau Rasul-Nya. Bagi Yahudi dan Nasrani, Musa dan Isa Ibn Mari-
am. Wahyu-Nya masing«masir‘lg:’faurat dan Injil. Bagi Islam, Rasul Allah
itu adalah Muhammad Ibn Abdillah. Wahyu-Nya al- Qur’an.

Setiap kali Muhammad Ibn ° Abdillah sebagai Rasul Allah mene-
rima wahyu dari-Nya, maka ia-pun menjelaskan melalui sabda untuk di-
simak, dihafalkan dan dicatat para sahabatnya. Kini, sabdanya telah men-
jadi kitab ( al-Hadist ).al-Qur’an dan al-Hadist merupakan materi pokok

! Jika Empiric adalah Kenyataan maka Empiricism adalah faham kebenaran se-
suatu hanya berdasar atas realitas ( dilihat, diraba, dirasa, didengar, diterawang ).



pelajaran bagi para mislimin-muslimat di berbagai Lembaga Pendidikan
Agama Islam. Keduanya sumber informasi tentang adanya alam ghaib
dan kehidupan akhirat serta alam nyata. Antara lain:Realitas sistem keya-
kinan manusia, ritual, social economi dan politiknya yang berbasis pada
Atheism dan Theisme ( Polytheime dan Monotheisme ).

Atheism dan Polytheism dimuat ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis
bukan berarti menyutujuinya, melankan justeru dalam rangka menolak
keberadaannya.Atheisme membawa konsep freedom dalam kehidupan.
Benar-Salah ditentukan kekuatan dan kesepakatan akal manusia. Ketidak-
pastian hidup di akhirat membuat harapan manusia, hampa. Hukum-hu-
kum Tuhan-pun tidak berlaku bagi mereka.Sedangkan Polytheism telah
membawa ketidak-adilan hidup, karena meyakini akan adanya manusia
suci-saleh atau orang baik dan tidak suci-saleh atau orang jahat

Umumnya,masyarakat meyakini bahwa keturunan orang baik akan
serta-merta menjadi orang baik pula.Mereka-pun memposisikannya pada
level atas dalam dinamika kehidupan social, economi, dan politik. Se-
dangkan keturunan orang jahat serta-merta akan menjadi orang jahat pula.
Masyarkat-pun memposisikannya pada level bawah.

Menurut al-Qur’an dan al-Hadist, keturunan bukan penentu kuali-
tas existence seseorang dalam kehidupan. Penentunya adalah iman, ilmu
dan amal saleh atau ke-fagwa-an kepada Allah. Setiap keturunan suci-
saleh itu tidak serta-merta menjadi orang suci dan saleh. Demikian pula
sebaliknya tidak setiap keturunan jahat menjadi orang jahat. Boleh jadi, ia
lebih saleh dari pada anak keturunan orang saleh.

Pendeknya,dalam kehidupan.person level bawah dirugikan karena

disamakan dengan binatang atau-pun barang.Hal ini akan telihat pada bu-



daya Perbudakan di Arab sebagai akibat buruk dari kesuksesan ekspansi
Romawi dan kerajaan Persia terhadapwilayah kekuasaan bangsa Arab.

Para raja dan pengusaha Romawi dan Persia telah memposisikan
bangsa Arab sebagai budak mereka. Budaya perbudakan di kalangan ma-
syarakat Arab-pun, muncul mentradisi dan trendy. Masyarakat Arab men-
jadi dua kelas: (1). Mdlikun-Malikatun yang dikenal dengan Sayyidun-
Sayyidatun. Mereka Pemilik Budak. Sedangkan yang ke ( 2 ) Mamlikun-
Mamlikatun. Mereka Yang dimiliki. Untuk prianya disebut ‘Abdun Mam-
likun. Untuk wanitanya disebut dengan Amatun. Mereka dikuasai dan di-
perlakukan sebagai binatang atau-pun barang oleh pemilik-nya. Hak-hak
kemanusiaan mereka hilang.

Dalam rangka memberantas Atheisme-Polytheisme dan Perbuda-
kan yang dzdh’m.( tidak berkeadilan social dan berpri kemanusian ), maka
Allah memilih Muhammad Ibn Abdillah dan menobatkannya sebagai
utusan atau rasul-Nya. Dia diutus-Nya sebagai Rahmatan Lil al- ‘Alamin
dengan membawa al-Qur’an yang dijelaskannya sendiri melalui hadist-
hadist-nya. Maksudnya, Rasulullah datang dengan membawa al-Qur’an
dan al-Hadist dalam upaya menghapuskan perbudakan dan driscriminasi
kehidupan manusia di seluruh dunia. .Menurutnya, manusia itu sama.
Pembedanya hanyalah ketagwaannya’.

Ketika Rasulullah masih hidup, ayat-ayat al-Qur’an dijelaskan-
nya lewat sabda dan perbuatannya. Kala itu, umat Islam belum bersecte-
secte. Akan tetapi, setelah beliau wafat, umat Islam dari kalangan para
Sahabat, Tabi’in dan TAabi’it-T4bi’in sudah ber-secte-secte sebagai akibat
persaingan politik yang membawa konflik di antara mereka. Mereka men-

'jadi tiga secte: Syi’ah, Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah dan Ahli Tasauf.

% Lihat ayart 13 al-Hujurat dalam al-Quran



Dari masing-masing secte itu lahir pula bermacam-macam kelom-
pok. Misalnya, Khawarij, Isna Asyariah, Isma’iliyah, dan Zaidiyah dari
Syi’ah.Dari Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah lahir Asy’ariah dan secte Mu’-
tazilah. Sedangkan di kalangan ahli Tasauf muncul berbagai aliran 7ari-
qat.

Masing-masing ulama dari kalangan secte itu telah menafsirkan
ayat al-Qur’an sejalan ideologi dengan bahasa Syi 'ir. Orang oleh orang
awam akan mengalami kesulitan membaca dan memabhi ide tafsir itu. Dan
Pembaca yang tidak mengetahuinya, boleh jadi akan terjebak dan jatuh
pada semangat Trut Claim Secterianistic Namun,bagi orang yang me-
ngerti pola pikir ideologis masing-masing secte Islam, maka hasil penaf-
siran al-Qur’an mereka itu akan dapat ditebak.

Meskipun umat Islam telah bersecte-secte,namun mereka berjaya
di antara tahun 900 sampai 1250 M dan masa tiga kerajaan Islam; Mu-
ghalia di India, Safawi di Persia, dan Turki Ustmani di Turki hingga ta-
hun1800 M. Mereka pada waktu itu tampil sebagai penguasa dunia. Bang-
sa Barat, Eropa dan Timur termasuk Indonesia-pun dikuasai. Akan tetapi,
kemudian sejak tahun 1800 hingga kini 2020 umat Islam dikuasai dan di-
kendalikan bangsa Barat dan Eropa, karena persatuan-kesatuan lemah,
dan sceince dan technology tidak mereka kuasai.

Dalam upaya meraih kembali kejayaan peradaban Islam di masa
lalu ( Renaisance ), maka para ulama Islam giat melakukan pendidikan.
Mereka terbagi menjadi ulama Tradisionalist, Foundamentalist dan Mo-
dernist.

Dengan frut claim yang berbeda, masing-masing ulama dari keti ga

I kelompok pendidikan itu mengajar berda’wah Islamiyah sesuvai semangat
secte-nya masing-masing. Akibatnya, hingga batas-batas tertentu praktek-



nya, telah membawa umat Islam pecah, konflik dan karenanya persatuan-
kesatuan mereka-pun hilang. Umat Islam semakin lemah. Di antara pe-
nyebabnya, penafsiran al-Qur’an yang lebih berpihak kepada spiritual-
irational seperti yang ditumbuh-kembangkan kaum sufi.

Adalah Muhammad Abduh dari kalangan Modernist mengkeritik
isi dan misi karya tafsir para Ulama yang terdahulu. Menurutnya, kaya
tafsir ulama di zaman kejayaan Islam irational dan sulit difahami pem-
baca karena menggunakan sya’ir-syai’r. Maksud Allah yang sesung-
guhnya tertutup oleh syi’ir-syi’ir karya ulama.

Dalam rangka mengembangkan pemikiran rational guna memiliki
dan menguasai sceince dan technology,Muhammad Abduh menafsirkan
ayat al-Qur’an. Karya tafsirnya bernama a/-Mandr atau Pencerahan Pemi-
kiran. Bahasa yang digunakanya adalah Nasr. Tujuannya agar al-Qur’an
dapat dengan mudah difahami umat Islam untuk kebaikan kualitas hidup
mereka. Namun demikian, boleh jadi, para generasi Islam pun ada yang
tidak mengerti visi dan misi Tafsir al-Mandr itu. Atau bahkan tidak mau
membaca dan mempelajarinya sama sekali karena isu dari lawan, bahwa
pemikiran Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Mandr itu telah melen-
ceng jauh dari Islam. Atau juga, boleh jadi generasi Islam terjebak frut
claim karena mempelajari karya fafsir tertentu sesuai madzhab secte yang
dianutnya. Akibatnya, kehidupan umat Islam tidak harmonis, karena ter-
pengaruhi semangat kebenran scterianisme sehingga terjadi permusuhan
dan terkadang sampai pada saling teror-meneror di antara sesama.

B.Dasar dan Tujuan Penulisan

Secterianism dalam tafsir al-Qur’an telah mempengaruh generasi
Islam pada trut claim madzhabnya Karenanya, hubungan antara sesama
muslim di dunia tak terkecuali di Indonesia tidak harmonis adalah realitas
'yang tak terbantahkan adanya. Bahkan sampai melakukan teror terhadap

sesama muslim. Hal ini semestinya tidak terjadi, mengingat firman



Allah dalam ayat 10 surat al-Hujurdt. Allah mengingatkan dan meme-
rintahkan mu’min-mu’minat untuk menjalin persaudaraan Firman-Nya itu

berbunyi:

- Py o =R b -
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“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab

itu damaikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua saudaramu itu

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. «*

Bersama dengan itu, Allah-pun memerintahkan mereka hidup
rukun dan saling bantu-membantu dalam ke-tagwa-an dan perbuatan baik
dan dilarang untuk saling bantu-membantu dalam perbuatan dosa dan per-
musuhan. Harapan ini sebagaimana yang dimuat ayat 2 surat al-Maidah:

a3 o o, e P . e A S
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“ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji-
kan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.” * Namun realitasnya, tak demikian. Misalnya antara Syi-
‘ah dan Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah yang terus beseteru karena persoal-
an khalifah ( pengganti ) Rasulullah. Menurut Syi’'ah, sebelum wafat,
Rasulullah berwasiat bahwa Ali-lah yang akan menjadi penggantinya,
bukan sahabatnya yang lain. Selain itu, pemuda yang pertama beriman
kepada ajaran yang dibawa Rasulullah dari Allah, dia keponakan dan se-

kaligus menantunya yang mendapatkan wasiat untuk memegang tampuk

kepemimpinan itu darinya. Rasulullah pernah berwasiat untuknya. Oleh

fkarenanya, mereka menempatkan kepemimpinan ( imdmah ) dalam Islam

3]Z)epa.rtenlvfm Agama, al-Our ‘an den Terjemahnya, Intermasa, Jakarta, 1971, h , h.846
*Ibid, h.156



yang harus jatuh kepada “Ali Ibn Abi Talib dan keturunannya adalah ba-
gian dari keimanan dalam Islam menurut mereka.* Namun kenyataan-
nya, justeru para sahabatnya yang lain dari kalangan Umayah, yakni :
Abu Bakr, Umar dan kemudian Ustman, menjadi khalifah Rasulullah,
bukan Ali. Mereka menamakan diri sebagai Ahli Sunnah wa al-Jamd'ah.

Dalam kasus dinamika persaingan perebutan kekuasan dari Ra-
sulullah kepada sahabatnya, Ahli Sunnah wa al-Jama'ah tak menghirau-
kan wasiat Rasulullah sebagai yang dijadikan alasan oleh Syi'ah. Malah,
mercka mengaku berada pada posisi yang paling benar. Dan merasa
paling sah secara hukum untuk menjadi kelompok yang paling dijamin

keselamatan mereka menurut sabda Rasulullah:

sty U L 3oty S S 3 5elS885 cpmm 5 S o 331 Bi5”

( Umat ku akan menjadi 73 golongan,semuanya masuk neraka
kecuali satu kelompok saja, yakni kelompok Aku dan Para Sahabatku ),
yakni : Ahli Sunnah wa al-Jamd'ah.

Api permusuhan antara muslim secte Syi'ah dan Ahli Sunnah wa
al-Jamd'ah, tak kunjung padam dari dulu hingga kini. Sepertinya, tak
ada solusinya perdamaian di antara mercka.Termasuk di Indonesia. Ula-
ma Syi'ah tampaknya tertekanm ulama Ahli Sunnah wa al-Jamd 'ah. Se-
dangkan di Iran, kebalikannya. Api permusuhan ini terus dihembuskan
dan diwariskan genersi tua kepada generasi muda Islam masing-masing.

Selain Ahli Sunnah wa al-Jamd'ah yang di dalamnya terdapat
secte teology Asy ‘driah versus Mu 'tazilah, muncul pula kaum $4fi. Me-

) *Nasir Ibn “Ali ‘A’idl Hasan4hli Sunnah wa al-Jamd ah, JuzIllCetke-2al-
'Rusyd ( Riayadl:1995 M),h,89. Lihat pula DR.Mahmid Gurdbah, Ab# al-Hasan al-
Asy’ary,Cet., ke-1,al-Risdlah (al-*Abidin :1952), h. 35

5 Imam Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad, 11, Maktabah al-Turats al-Islimi, (
T.Tmp : 1994 ), h. 332



reka tidak mau terlibat dalam pemikiran dan gerakkan politik pasca pe-
rang Shiffin. Mereka lebih facus pada ibadah kepada Allah. Mereka mem-
punyai cara ( b ) untuk mendekatkan diri pada Allah sedekat-dekat-
nya.Bahkansampai terjadi kesatuan ruhaniyah ( ittihdd ) dengan-Nya.
Dalam upaya memperkuat ide masing-masing secte maka ulama

Islam tersebut di atas menafsirkan al-Qur’an. Dengan kata lain, al-Qur’an
telah ditafsirkan semangat kepentingan secterianisme. Trut claim gene-
rasi muda Islam terhadap hasil tafsir secte Islam tertentu tampak menge-
muka. Tentu saja, hal ini membahayakan kesatuan-persatuan umat Islam.

Bertolak dari gambaran di atas, maka kehadiran tulisan ini diha-
rapkan akan membuka wawasan baru bagi pengertian dan kesadaran an-
tara sesama muslim. Perbedaan secte adalah realitas pilihan masing-ma-
sing sebagai mu’min-mu’minat. Dengan ber-secte bukan sarana untuk
trut claim ( mengaku paling benar ), bersaing berperang dan bahkan ber-
perang, melainkan untuk mempertahankan Islam pada masing-masing ge-
nerasi secte Islam itu. Hal ini, mengingat Allah dan Rasulull-Nya satu,
namun persepsi umat Islam terhadapnya bermacam-macam. Demikian
Islam, al-Qur’an dan al-Hadist itu satu, sedangkan penafsirannya berma-
cam-mavam. Dalam batas-batas tertentu, semangat secterianism ada man-
fa’atnya. Namun demikian, dalam pergaulan sesama muslim jangan ter-
putus karenanya. Secte itu laksana sungai, sedangkan Islam laksana laut.
Air sungai pada akhirnya akan masuk ke laut. Tanpa sungai, laut akan
kering. Tanpa laut, air sungai-pun tak akan berlari. Ia akan mandeg dan
kotor menghijau atau bahkan terjadi banjir.
C.Metode dan Tehnik Penelitian

Mengingat karya-karya Tafsir itu telah menyjarah, maka metode
penelitian yang ditempuh peneliti data-data buku ini bertolak dari metode
Deskripsi-Historis ( Pemaparan Sejarah ). Tehniknya dengan Book Sur-
vai ( membaca berbagai buku Sejarah dan Tafsir ).



D. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang-Lingkup tulisan ini meliputi kajian dan pemaparan terhadap
sejarah peradaban manusia pra Islam. Peradabannya itu direspon Negatip
oleh Muhammad Rasulullah. Respon Negatipnya sebagaimana dalam wahyu
Allah ( al-Qur’an ) yang kemudian dijelaskannya sabda dan perbuatannya

yang disebut al-Hadist atau al-Sunnah.

Setelah Muhammad Rasulullah wafat, umat Islam sebagai pengikut-nya,
terlibat dalam konflik politik antara sahabatnya, yakni: Abu Bakar, Umar,

Ustman versus Ali.

Sebelum wafat, Rasulullah bersabda :”Pemimpin itu harus dari suku
Quaraisy di satu sisi. Sedangkan di sisi lain secara bersamaan
mengungkapkan bahwa Ali-lah sebagai bakal calon penerusnya”. Akan
tetapi kemudian, Abu Bakar, Umar dan Ustman lebih berpegang pada
Sunnah  yang mengatakan : Pemimpin itu dari suku Quraisy, dan
mengabaikan Ali sebagai bakal calon pemimpin umat Islam. Pandangan
Abu Bakar, Umar dan Ustam disepakati kelompok besar ( al-Jama ‘ah ), maka
lahirkan secte Islam Ahli Sunnah wa al-Jama’ah. Dalam rangka membela
diri, maka para ulama dari kalangan mereka menafsirkan al-Qur’an sesuai
harapan mereka. Pendukung Ali yang disebut dengan Syi’ah merasa
dikecewakan oleh pemikiran dan prilaku Abu Bakar, Umar dan Ustman serta
pendukung mereka. Oleh karenanya, maka secte Syi’ah-pun menafsirkan al-
Qur’an dalam upaya membela pendapat mereka. Dengan demikian maka
penafsiran al-Qur’an secara umum menjadi dua: Tafsir al-Qur’an Ahli al-

Sunnah Wa al-Jama’ah dan Syi ‘ah.

Selain itu, terdapat pula para tokoh umat Islam yang tidak mau terlibat
dalam konflik politik. Mereka lebih memilih untuk beribadah kepada Allah.
Mereka dikenal dengan Sufiyun ((orang-orang yang mensucikan diri dengan

mengabaikan politik dunia ). Mereka pun menafsirkan al-Qur’an. Tafsir



mereka dikenal dengan Tafsir Sufi. Jadi, dalam penafsiran al-Qur’an terdapat
tiga pandangan, yakni: (1).Ahli al-Sunnah Wa al-Jamaah (2) Syiah dan (3).
Ahli Tasauf.

Karya-karya Tafsir tersebut di atas direspon negatip oleh Muhammad
‘Abduh sebagai ulama Modernist kelahiran Mesir. Dia-pun kemudian
menafsirkan al-Qur’an. Judulnya al-Manar ( Pencerahan ). Tujuannya untuk
mencerahkan pemikiran dan keyakinan umat Islam yang mengabaikan
kemam-puan akal manusia. Degan mengabaikan akal, maka umat Islam tidak
memiliki sceince dan technology yang mumpuni sehingga sejak 1700 M
hingga kini, mereka tak berdaya melawan bangsa Barat. Padahal sebelumnya
(dari 750-1250 M ), umat Islam menguasai dunia. Bangsa Barat dan Eropa

dikuasainya.
E.Sistimatika Penulisan

Secara sistematis, tulisan ini dikemukakan penulisnya dalam lima Bab :
(1). Pendahulan (2). Manusia dan Prima Kausa Alam Smesta Sebagai
Pemberi Wahyu ( Petunjuk ) bagi hidup dan kehidupan manusia (3).
Perbudakan Di Arab Sebelum Rasulullah Membawa al-Qur’an Sebagai
Responnya. (4). Sejarah Qadifikasi al-Qur’an dan Mufassirnya, dan
(5).Pentup.

Rincian masing-masing Bab tersebut di atas dapat ditemukan dalam

Daftar Isi karya ini.
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MANUSIA DAN FRII&I:E(;ZKUSA ALAM SMESTA
SEBAGAI PEMBERI WAHYU
A Manusia Mencari Frima Causa

Akal Manusia dapat dibedakan dari binatang. Akal manusia mau
berfikir atau dapat memikirkan hakekat Frima Causa dari sesuatu yang
dilihat, diraba, dan didengar dan titerawang-nya. Misalnya, tentang feno-
mena kejadian dan kehancuran alam semesta yang di dalamnya terdapat
flora,fauna, dan manusia yang bersifat siklus ( berulang-ulang ), hidup
kemudian mati. Mati kemudian hidup lagi secara alamiah, realitas yang
tak terbantahkan adanya. Sedangkan pemikiran binatang, tidak mampu
memikirkannya.

Panca indera manusia ( mata-telinga-akal-hati ) tidak hanya me-
nyaksikan dan merasakan fenomena alam itu, malainkan akal mereka
memikirkan dan mencari Prima Causa atau Factor Penyebab Utamanya.
Boleh jadi, mereka pun terjebak dalam kebingungan dan prustasi karena
tidak menemukan kepastian.

Dengan berdasar panca indera, mereka sampai pada simpulan yang
berbeda. Sebagian meyakini bahwa Prima Causanya adalah hukum alam
itu sendiri. Dengan kata lain fenomena kejadian dan kehancuran alam
smesta dan manusia serta alam flora dan fauna itu terjadi karena dicip-
takan alam sendiri. Kejadiannya bersifat Naturally. Sedangkan menurut
yang lainnya,Prima Causananya adalah Sang Maha Kuasa dan Maha
Pencipta. Namun mereka tidak mengetahui siapa sesungguhnya dia itu?

Melalui semedi, Musa dan Muhammad Ibn Abdillah dapat berte-

+mu dengan malaikat. la memberitahukan bahwa Frima Causa alam smesta

dan manusia itu adalah Sang Maha Pencipta dan Mana Kuasa serta Maha
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Esa. Di gurun Sinai, Palestina, Musa menerima 7en Comandemans ( 10
perintah ) Allah. Di gua Hira di Mekah, Muhammad Ibn Abdillah dida-
tangi malaikat Jibril membawa wahyu dan meberitahu bahwa:Frima Cau-
sa alam smesta dan manusia itu adalah Allah atau Rabbun. Dia memerin-
tahkannya untuk melakukan perubahan sistem keyakinan, rutual, dan
social dari berbasis Atheism dan Polytheism ke Montheisme Islam Ibra-
him. Sedangkan Sidarta Gautama di hutan, India dibukakan hatinya un-
tuk menerima wangsit dari Tuhan tentang pedoman hidup Budha.

Para ahli ilmu Agama menyepakati bahwa Frima Causa alam
smesta dan manusia itu exist ( ada ). la, sang Maha Kuasa dan Maha
Pencipta dan Maha Berkehendak. Dia Maha Menetahui atas segala se-
suatu. Dia  hidup, tidak lupa, dan tidak pernah tidur. Namun sebutan-
nya tidak sama. Béngsa Inggris menyebutnya God. Bangsa Ibrani menye-
butnya Elli. Bangsa Yunani menyebutnya Theo. Bangsa Arab menye-
butnya Allah atau Rabbun. Bangsa Indonesia menyebut-nya Tuhan Sang
Maha Pencipta.

Meskipun beriman kepada Theo' atau Elli *atau Allah atau Tuhan
atau God sebagai Prima Causa kejadian dan kehancuran alam smesta, ma-
nusia, alam flora dan fauna, namun pemikir dari kalangan manusia ma-

sih mempertanyaan existensi dan sistem kerja Sang Maha Pencipta. Me-

'Gerald 0.Collins dan Edward. G Farrugia, Kamus Teologi (Cet. VI, Yogya-
karta: Kanisius, 1998),h.31&35

*Yesus pernah berkata memanggil Allah dengan sebutan Efi. Eli-Eli Limd Sa-
bachtani. ( Tuhan -Tuhan Kenapa Kau Tinggalkan aku ). Lihat Dialog Kebenar-an
Kitdb Suci, Perdebatan antara ‘Abdulah, Mudlar Tamim dengan Len Moules, pener-
jemah Jeff Gulleson dan Wolter Mohr, h. 2-3. Dalam Holy Bible pada Chapter 27
Matthew ayat 46 disebutkan: About the nineth hour Yesus cried with a loud voice,
saying -7 Eli ', Eli’ Ld md sabach 'thani? That is to say my God, my God, why has thou
calleth for E-li’ & 7. Diambil dari Hely Bible, (Cet. L New York, American Bible Socie-
ty:1611 M), h. 33
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reka mempertanyakan: Apakah Sang Maha Pencipta dalam mencip-takan
ciptaan-Nya sendirian atau kah ada yang membantu-Nya?

Menurut sebagian, tidak ada yang membantu-Nya. Ia melakukan-
nya sendiri. Keyakinan mereka membawa pada keyakinan bahwa:” Tu-
han Yang Maha Kuasa itu, Esa “. Sedangkan menurut sebagian lain, di-
bantu pihak lain. Keyakinan ini membawa simpulan bahwa : “Sang Maha
Pencipta itu bersyerikat dengan Tuhan lain. Karenanya, maka Dia tidak
Mabha Esa lagi.”

Orang Meng-Esa-kan Tuhan menurut bahasa Yunani disebut Mo-
notheist.’Bahasa Arabnya, Muwahhidun. Sedangkan orang Menggan-
dakan Tuhan, dalam bahasa Yunani disebut Polytheist. Bahasa Arabnya,
Mulhidun ( s~ ) atau Musyrikun ( £,:- ). Sedangkan orang yang meng-

ingkari existenci Tuhan sebagai Sang Maha Kuasa dan Pencipta, keja-
dian dan kehancuran alam semesta dan manusia, flora dan fauna, dalam

bahasa Yunani disebut Atheist. Dalam bahasa Arabnya, Kafirun (5 ).

Jadi, pemikiran manusia ada yang sampai meyakini Tuhan ( God ) atau
Allah sebagai Frima Causa kejadian alam semesta dan manusia dan ada
pula yang tidak. Dengan kata lain, ada yang beriman kepada Allah dan
ada pula yang kafir ( tidak beriman kepada-Nya ). Yang beriman kepada
Allah itu-pun terbagi dua, ada yang musyrik ( mulhidun: .~ ) dan ada

pula yang tidak musyrik ( muwahhidun: .=, ). Tokoh yang menemukan

Tuhan sebagai Frima Causa alam smesta dan manusia terbagi dua. Per-
tama: Yang berdasarkan kecerdasan akal-pikirannya semata-mata. Dalam
hal ini, disebut dengan Filsuf Theist. Sedangkan orang yang akalnya tidak
glsampai menemukan Tuhan disebut dengan Filsuf Atheist. Kedua yang

? Gerald.0.Collins dan Edward G Farrugia, Loc.Cit.
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berdasar atas kecerdasan akal plus diberi pengetahuan dari Frima Causa
itu melalui wahyu-Nya. Dalam hal ini, dia disebut Nabi atau Rasulullah (
utusan Allah ).

Masing-masing mempropagandakan ajaran sistem keyakinan_ritual
dan sosial kepada umat manusia lain agar menjadi penganutnya. Sebagi-
an umat manusia, ada yang menerima seruannya. Sedangkan sebagian
lainnya, tidak. Atau bahkan menentangnya, sehingga terjadi putus hu-
bungan komunikasi, silaturahmi bahkan konflik. Bagaimana potret per-
saingannya ? Potretnya pada sub B tulisan berikutnya.

B. Potret Persaingan Antara Monotheist-Polytheis dan Atheist
(1). Sejak Adam hingga ‘Isa As ( 3948 SM*-29 M’)

Sejak dari Adam hingga ‘Isa As, dalam dinamika persaingan an-
tara sistem keyakinan dan ritual tauhidullah dengan syirkubillah terda-
pat figur-figur tokoh terkemuka sebagai pembelanya masing-masin g. Para
pembela fauhidullah antara lain adalah Adam, Syist, Anusy, Qan, Mah-
yalil, Yarid, Akhnikh ( Idris ), Lamfk, Nih, Had, Saleh, Ibrahim, Isma-
‘il, Ishdq, Ya'qiib, Yasaf, al-Asbaf, Ayfib, Dzi al-Kifli, Syt’aeb, Miisa,
Harun, Daud, Sulaimén, Ilyas, Ilyasa, Yinus, Zakaria, Yahy4, al-Masih

* Menurut Ibn Sa’ad dalam Tabagdt al-Kubrd., 1., Dar al-Kutub al-Iimiah. (
Bairut, 1997: 43-44 ), jarak antara Adam dan dan Nabi Nih 10 Abad ( 1000 tahun ):
Sementara menurut DR. Muhammad Wasfd dalam Tdrikh al-Anbivé Wa al-Rusul (
Kairo, T.Thn : 294 ), Nabi Niih dilahirkan pada tahun 2948 SM. Jadi Adam sudah ada
di muka bumi sejak tahun 3948 SM. Menurut informasi DR. Muhammad Wasfa, pada
halaman 48 dalam kitabnya itu, menurut cacatan versi Ibraniyyah, Sdmiriyyah, dan
Sab’iniyyah umur Adam mencapai 930 tahun, maka kewafatan-nya adalah pada tahun
4878 SM.

* Menurut DR. Muhammad Wagfa dalam kitdbnya Tarikh al-Anbiyd Wa al-
Rusul, Cet . ke-1 Dér al-Fadlilah, ( Kairo., T.Thn ), h. 294, Nabi Is4 dilahirkan 4 tahun
Sebelum Masehi. Sedangkan umumya selama 33 tahun. Oleh karenanya maka beliau
wafat pada tahun 29 Masehi.
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Ibn Mariam, Muhammad Ibn ‘Abdillah. Sedangkan pembela Syirkubillah
adalah Qabil Ibn Adam, kaum Maldun, Namrid, Fir’aun,Talit dan
Jaliit, Ratu Balqis, Akhab Ibn ‘Umary, Yahuram Ibn Akhab Ibn “‘Umary,
Yahu Ibn Namsi, Yahu Ibn Yahu, dan Yuasy Ibn Yahu Akhab, Abu Ja-
hal, dan Abd Lahab® Polytheist ( Musyrikun ) atau Monotheist ( Mu-
wahhidun ) di antara mereka akan terlihat pada keyakinan mereka terha-
dap wasilah ( mediator ) Tuhan di samping Allah ketika berdzikr, do’a ke
hadirat-Nya.

Diawali penentangan terhadap ketentuan Allah untuk tidak
mendekati pohon Khaldi yang ada di surga, demi isteri tercinta ( Hawa )
didukung bujuk rayu syaitdn, keimanan tauhidullah milik Adam mulai
ternodai. Allah-pﬁn mengusir Adam berikut isterinya ke dunia sebagai
sanksi bagi pemaksiatan yang telah dilakukan. Adam kemudian berdo’a
dan memohon ampun kepada Allah. Dia-pun menerima permohonan itu
7 Kemudian mereka berdua-pun hidup dan beranak-pinak di muka bumi

ini.

¢ Imam al-Hafidz Ibn al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, Qasay
al-Anbiyé , Cet ke-1, Dar al-Manar ( Kairo : 2001 ), h. 6-460 . Dan lihat pula DR.
Muhammad Wasfi , Tarikh al-Anbiyd Wa al-Rusul Wa Irfibat al-Zamdni Wa al-'Itigadi,
Cet. ke-1, Dér al-Fadlilah ( Kairo: T.Thn ). H. 7-339 atau Imam al-Héfidz Ibn al-Fidai
Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, al-Biddyah Wa al-Nihdyah, Juz. 1 Cet. Ke-1,
Dér al-Kutub al-Tlmiah ( Bairut : 2001 M ), h. 97-374 atau pada Juz. II-nya dari halaman
3 hingga 321. Atau lihat juga Ibn al-Asir, al-Kdmil Fi al-Tdrikh, Juz. 1, Cet. ke-3 Dar
al-llmiah ( Bairut: 1998 M), h. 30-34

" Melalui ayat 37 surat al-Baqarah al-Qur’an mengemukakan kasus ini dengan

fingkapan” >3 B3 3A ﬁ:t ole L olll & 5 3k ‘_;E.IS(Kemud%an Adam

menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesung-
guhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang )
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Ketika Adam berhasrat menikahkan putera-puterinya ber-dasar-
kan kebijakan sendiri, Qabil sebagai puteranya tidak mau menerima
calon isteri yang ditentukan ayah-nya. Dia nekad mem-bunuh adik-nya:
Habil, guna menikahi calon isteri yang ditetapkan ayah untuknya karena
Jostur tubuh yang lebih ideal dibandingkan calon isteri yang ditetapkan
ayah bagi dirinya. Tindakan kriminal ini, mencoreng ke-iman-an Qabil.
Tak ada berita dirinya memohon ma 'af kepada Ayah dan Allah. Kecuali
itu, maka muncul berita bah-wasanya ayahnya ( Adam ) sangat mem-
bencinya. Sekiranya bukan karena kehadiran Syist sebagai anaknya yang
sdleh, luka hati Adam akbibat ulah Qabil, tak akan terobati.

Perjuangan Syist memberantas kemunkaran dilanjutkan secara
berurutan oleh Anusy; Qan, Mahlayil, Yarid, Akhniikh atau /dris. 1dris
mempunyai putera Matusyalih. Matusyalih mempunyai putera: Lamik.

Lam(k mempunyai putera: Nih.*

Sebelum Niih lahir dan muncul sebagai pembawa sistem ke-
yakinan dan ritual tauhidullah kepada umat, telah terdapat S figur tokoh
suci dan dari kalangan nenek nenek moyang mereka. Kelima figur suci
dan itu adalah Wiid, Sawa’un, Yagiis, Ya’iiq, dan Nasr.” Kesucian dan

ke-gdleh-an mereka mempengaruhi sistem keyakinan kaum Maldun.

* Ibn Sa’ad, Tabagat al-Kubrd, Juz. 1, Dér al-Kutub al-limiah. OfCit., h. 39
? Ahmad Bahajat, Anbiaullah,Cet. ke-27, Dar al-Syuriiq ( Kairo : 2001 ), h.50
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Kaum Maléun kemudian bukan hanya sekedar menghormati dan
mengagumi, melainkan meyakini dan menyembah kelima figur tokoh
nenek nenek moyang itu sebagaimana mereka meyékini dan menyembah
Allah. Mereka telah membuat patung-patung kelima tokoh suci dan itu
sebagai simbol keimanan dan penyembahan terhadap mereka. Sistem
keyakinan dan ritual kaum Maldun telah jatuh pada budaya syirkubillah

yang tersesat dan menyesatkan umat manusia.

Budaya sistem keyakinan dan ritual syirkubillah yang tersesat dan
menyesatkan umat itu direspon Nith dengan mencoba menyeru mereka
untuk kembali kepada tauhidullah. Niat baik dari seruan Niih malah
dibalas dengan tudingan bahwa dirinyalah yang telah mengajak kepada
kesesatan.'’ Sekalipun Nih telah berusaha meyakinkan mereka bahwasa-
nya dirinya berada pada pihak yang benar sesuai petunjuk Allah, akan
tetapi upayanya tetap sia-sia. Bahkan mereka menganggap prilaku Nih
sebagai fenomena ketidakwarasan ketika dirinya berdasar petunjuk Allah
membuat kapal laut di musim Kemarau untuk menghadapi taupan dan

banjir Bandang.

Sekiranya bukan karena taufan dan banjir Bandang yang memba-
wa mereka mati tenggelam termasuk putera Nih yang turut menentang,
maka niscaya mereka terus akan menekan dan menudingnya sebagai

prang yang berada dalam kesesatan dan akan menyesatkan umat manusia.

9 al-Qur'an mengemukakan kasus ini pada surat Nih ayat 59-64 surat al-* Araf
dan 71-82 surat al-Safit. Teksnya terlampir | pada halaman 261
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Kamatian mereka karena ditelan banjir Bandang dan badai Taufan mem-
bawa Nith tampil sebagai pembawa dan pemimpin sistem keyakin-an

dan ritual Tauhidullah kepada umat yang beriman kepadanya.

Dari Nuh,sistem dan ritual Tauhidullah dituruskan Hiid. Keha-
dirannya adalah merespon pendapat yang serupa ( menyim-pang dari
sistem keyakinan dan ritual ) Tauhidullah. Para penen-tangnya adalah
kaum Maldun dan °“Add.'"' Mereka itu adalah keturunan orang-orang
yang selamat dari bahaya Taufan dan banjir Bandang. Perjuangan Hid
kemudian diteruskan $éleh merespon sistem keyakinan dan ritual syir-

kubillah kaum Tsamfid '*.

Dari Saleh perjuangan Tauhidullah dilanjutkan Ibrahim."” Kendati
harus berhadapan dengan keyakinan dan sistem ritual Paganisme kedua
orang tua yang dipropagandakan dan diperin-tahkan Namriid sebagai Raja
atau Penguasa di zaman itu, namun Ibrahim tetap berjuang untuk mena-
namkan dan menumbuh-kembangkan keyakinan dan ritual Tauhidullah
bagi kaumnya yang penganut sistem Paganism. Mereka meyakini dan
menyembah tokoh nenek nenek moyang mereka yang telah tiada sebagai

wasilah berdo’a ( ber- ‘ibddah ) kepada Allah, yakni :Hubal, Latta, Uzza

" Lihat ayat 65-72 al-'Araf atau 50-60 Hiid ayat 123-140 al-Syu’ara. Ayat 18-
21 al-Qamar. Ayat 4142 al-Dziriat ayat 6-7 al-Fajr ayat 4-8 al-Haqah ). Teksnya
terlampir 2 pada halaman 262

' Lihat al-‘Araf ayat 73-79,Had ayat 61-68. Teksnya pada lampiran 3 pada
halaman 264

" Lihat al-* Araf ayat 160, al-Baqarah ayat 136 dan 140. Teksnya pada ha-laman
4 halaman 265
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dan Manat. Tbrahim pernah menghancurkan pagan-pagan itu dengan

kampak. Dan menggantungkan kampak itu pada pagan yang paling besar.

Penentangan Ibrahim terhadap ajaran Paganism membawa diri-
nya masuk penjara, dan bahkan dibakar masyarakat tak sepaham. Namun
berkat perintah Allah agar api itu tidak mem-bakar, maka Ibrahim—pun

selamat karena api tunduk kepada perjntah-Nya.l i

Kemudian dalam rangka merespon kemuningkaran budaya sodo-
mi, maka Lt dengan sistem social yang berdasar atas ajaran Tauhidul-
lah, menentangnya. Kemudian Ismé’il dan Ishdq. Kedua-duanya adalah
Putera Ibrahim. Yang pertama ( Ism&’il ) puteranya dari isterinya siti
Hajar. Sedangkan Ishdq dari isteri tuanya yakni: Sarah. Menurut al-
Qur’an, proses mendapatkan kedua puteranya itu, Ibrihim telah berdo’a

kepada Allah agar mengkaruniai putera penerusnya.

Sistem ajaran Tauhidullah dan praktek ritualnya dilanjutkan
para Rasilullah berikutnya yakni :Ya’qib dan Yasif, al-Asbat, Ayyib,
Dz Kifl, Syuw’acb, Miisd dan Harun, Ddud, Sulaiman, Ilyds, Ilyasa’,
Yiiniis, Zakaria dan Yahya, al-Masih ‘Isd Tbn Mariam, dan kemudian
Muhammad Saw.

A2
14 Melalui ayat 69 suratal-Anbiy4, al-Qur’an mengemukakan kasus ini: cls

! ai SE UYL 155 Q;’f 464 (Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim").
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Jika Ya’qib adalah putera Ishaq, maka Ysaf adalah salah seorang

dari sekian banyak putera Ya'qib. Tatkala Ya'qib akan meninggal
dunia, dirinya bertanya kepada keturunannya tentang apa yang akan
mereka sembah setelah kematiannya. Mereka menjawab akan menyem-

bah Allah. Dalam al-Qur’an disebutkan dalam ayat 133 surat al-Baqarah:

-

> EEE G s % = e
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“Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" Mereka menjawab: “Kami akan menyembah Tuhanmu

dan Tuhan nenek nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu)
Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya ) ”."®

Ya’qib meninggal dunia di Mesir dan jasadnya dibawa Ydsif dan
dikebumikan di Palestina ( negeri Kan’an ). Dari sekian banyak putera-
puteri Ya’qib, maka Yisif-lah yang tampil sebagai figur populer karena
keberhasilannya meng-embargo percobaan skendal sek yang secara
agresip dilaku-kan Julaeha'®. Yiisaf berhasil mengendalikan diri dan

* DEPAG RI, Op.Cit., h. 34
"*Melalui ayat 24 surat Y{isaf, al-Qur’an mengemukakan kasusnya:

G B 2 2t Ko O WIS 5053 o O 3l g 28 4 2 3

Cnalsd ol
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang
terpilih.
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menghindar dari ‘itigad busuk Julacha karena ketangguhan keimanannya
kepada Allah.

Perjuangan Yisaf kemudian dilanjutkan oleh suatu kelompok
yang berasal dari kalangan para putera Ya’qiib. Kelompok itu populer
dengan sebutan al-Asbdf. Menurut ayat 160 surat al-*Araf mereka itu
sebanyak 12 orang, akan tetapi inisial-nya tidak dijelaskan. Sejalan
dengan firman Allah pada ayat 140 al-Baqarah dan 136 al-Baqarah,
sistem keyakinan mereka diperdebatkan antara mengikuti Nasréni atau
Yahiidi. Namun kemudian dipertegas oleh ayat 136 al-Bagarah mereka

adalah menganut sistem keyakinan dan ritual Islam."”

Seperti telah disebutkan di atas, perjuangan sistem keyakinan dan
ritual Tauhidullah dilanjutkan Ya’qib dan Yisif, al-Asbat, Ayytb, Dzl
Kifl, Syu’aeb, Miisd dan Harun, Ddud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’, Y{nis,
Zakaria dan Yahya, al-Masih ‘Isd Ibn Mariam, dan kem.udian Muham-
mad Saw. Maka dalam sejarah, kehadiran Ayyib, Dzi Kifl, dan Syu’aeb
tidak tampak dengan kontras tentang respon-nya terhadap sistem keya-
kinan dan rirual Paganism. Mereka hanya meneruskan dan menyam-
paikan Risalah Tauhidullah yang dibawa nenek moyang mereka: Ibré-
him As. Namun demikian terdapat informasi bahwasanya Ayyib itu po-
puler dengan kesabarannya, sementara Dzl al-Kifli kesanggupannya

memikul beban dari raja untuk berbuat adil bagi umatnya.

171 ihat teksnya dalam al-Qur’an pada ayat yang dimaksud
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Dan ketika Miisa dan Harun di Mesir maka kala itu muncul Fir-
“aun ( Ramses II ) yang menobatkan dirinya sebagai Tuhan. Misa dan
Harun terlibat pada penentangan terhadap keyakinan Fira’un ini sehingga
Misa dan umatnya diusir dari Mesir kembali ke Israil dengan selamat

sebagaimana dikemukakan al-Qur’an pada ayat 29 surat al-Bagarah. '*

Jika Misa dan Harun merespon truth claim Fir’aun ( Ramses 1T )
sebagai Tuhan, maka pada zaman D4ud, Sulaimén, Ilyas dan Ilyasa’,

rangka merespon apa? Dan Siapa ?

Menurut informasi para sejarawan, Daud tampil merespon dan
menangkal sistem keyakinan Télit dan Jalit. Kedua-duanya menganut
sistem keyakinan Atheism. Jalit menentang dan tidak memberikan kesem-
patan kepada orang-orang yang beriman untuk hidup, maka kemudian
terjadilah perang antara Jalit dan Daud yang berakhir pada kemenangan
Déud atas Jalat. Daud dapat membunuhnya. Kemudian Diud menjadi
Raja dan penegak 7auhidullah. Tahta kerajaan-nya dilanjutkan puteranya

- Sulaiman."’

¥ Teks ayatnya sebagaimana disebutkan pada ayat 49 surat al-Baqarah, yakni:
B @ e Oging 280l 0,21 Gl g 100s B i 1 28UE I
4t 8% 1 3% Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan vang seberai-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu
yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu.

PImam al-Hafidz Ibn al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, Qasas
al-Anbiyd., Op.Cit., h. 366
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Tatkala Sulaiman menjadi Raja, terdapat pula kerajaan besar di
sekitarnya, yakni; di Yaman. Kerajaan itu menganut sistem keyakinan
menolak Allah karena meyakini, dan sujud kepada makhluk-Nya, yakni :
Matahari. Kerajaan itu dipimpin seorang ratu yang bernama Bilqis.
Sulaiman berhasil menundukan kerajaan Penyem-bah Matahari itu dan

bahkan menikahi Bilqis.

Setelah Sulaiman dan kerajaanya di Israil hancur dan kemudian
terbagi menjadi dua: Kerjaan Yahtdi dan Isrdil. Akhab Ibn “Umary tam-
pil sebagai raja ke 7 kerajaan Israil. Akhab Ibn Umaryadalah penganut
sistem keyakinan dan ritual Paganism. Tuhan yang dianggap sebagai
wasilah adalah Bu 'al atau menurut orang-orang Sam adalah Bel ( Trinitas
yakni : Anu, Enky dan Enlil ). Sementara Ilyas sendiri pada posisi
kerajaan Yahudi.

Tatkala musim kemarau tiba, dan karenanya maka terjadilah ke-
laparan di negeri Akhab, maka dirinya meminta agar masyarakatnya
berdo’a kepada Bu'al yang telah meninggal dan kuburannya di gunung
agar turun hujan.Ilyas, tampaknya meluruskan sistem keyakinan dan
ritual Paganism ini dengan Tauhidullah. Demikian pula Ilyasa’ yang

datang kemudian.

®pDR. Muhammad Wasafa, Tdrikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibd( al-
Zamani Wa al-‘Aqd idi., Op.Cit. h. 234
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Jika Tlyas menentang keyakinan dan ritual wasilah yang dianut
Akhéb Ibn “Umary, maka Ilyasa’ tampil sebagai penentang terhadap sis-
tem keyakinan dan ritual Paganism yang dianut penerus kerajaan Israil,
yakni:Yahuram Ibn Akhab, yang tahta kerajaannya diteruskan oleh Yahu
Ibn Namsi, Yahu Akhab Ibn Yahu dan Yuasy Ibn Yahu Akhab.

Setelah Ilyasa’ maka kemudian tampil Yinis sebagai pejuang
Tauhidullah merespon umat NinGwi dan rajanya yang telah melaku-kan
berbagai kemaksiatan.Sebelum Yiinfis mendapatkan wahyu dari Allah
dan menjadi Nabi ( Juru Penerang )-Nya untuk umat, dia sen-diri terlibat
ketidakjelasan sistem keyakinan dan ritual yang dianut-nya pada awal
masa hidupnya. Akan tetapi, kemudian muncul kesadaran untuk mene-
mukannya. Dan akhirnya, dia-pun menemukan sistem keyakinan dan
ritual terhadap Allah Yang Maha Kuasa.

Pada suatu waktu, Allah memerintahkan Yénds untuk menga-jak
umat Niniwi berikut rajanya untuk kembali kejalan Allah dari perbuatan
kemaksiatan yang telah menjadi budaya mereka. Ketika Yinds tiba di
Yéfa dalam perjalanan da ‘'wah-nya menuju umat Nindwi ( Ninipeh ), ia
kemudian menghindar dari tugas itu dengan naik kapal laut menuju
Tursyisi. Allah marah kepadanya dengan mengirim angin kencang mem-
buat badai dan ombak laut yang menggunung. Kapal yang ditumpangi-
nya-pun nyaris tenggalam dibuatnya. Sementara Yinds, tertidur. Kepala

crew kapal mendatangi Yiindis, memohon agar dirinya berdo’a kepada
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Allah supaya badai laut ini berhenti demi keselamatan. Entah atas dasar
apa, tiba-tiba mereka sepakat bahwa cikal-bakal adanya badai ini adalah

gara-gara ulah jahat Ydinds. Yinis-pun tak mengelak tuduhan mereka.

Setelah mereka menanyakan tentang latarbelakang atau iden-titas,
maka Y(nlis menjawab bahwa:” Dirinya berasal dari Ibrani. Ia sedang
ketakutan oleh Tuhan Langit yang telah menciptakan daratan dan

lautan™?'

. Mereka merasa bosan mendengar keterangan Yinis, karena
yang penting bagi mereka bagaimana caranya supaya badai luat itu
berhenti, bukan cerita ketukutan Tuhan. Akhimya, Yiniis menawarkan
opsih agar dirinya ditangkap dan dilemparkan ke laut. Mereka-pun
kemudian melemparkannya ke luat. Dan serta-merta badai-pun berhenti.
Allah kemudian mengirim Yinds ke ikan besar dan ditelannya®. Ia tiga
hari-tiga malam dalam perut ikan besar itu®’. la salat dan ber-do’a di
dalam perut ikan itu untuk keselamatan dirinya. Allah-pun mengabulkan-

nya dengan memerintahkan ikan itu menghantarkannya ke daratan.

Setibanya di daratan dengan selamat, Allah-pun menyuruh Ydnis
untuk kedua kalinya agar ber-da 'wah kepada umat Nintiwi. Untuk tahap-
an pertama kalinya, mereka menolak sehingga Allah menurunkan azab

kepada mereka berupa keadaan gelap-gulita. Karenanya maka mereka-

* DR. Muhammad Wasafa, Tdrikh al-Anbiyéi wa al-Rusul wa Irtibat al
Zaméniwa al-‘Aqa ‘idi., Op. Cit. h. 267

% Tbn Sa’ad, Tabaqat al-Kubrd, Juz. 1, Dar al-Kutub al-Timiah. Of£Cit., h. 55

» DR. Muhammad Wasafa, Tdrikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-
Zamani Wa al-‘Aqa idi., Loc. Cif
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pun kemudian ber-faubat Dan akhirnya mau menerima ajakan Yinis agar
meninggalkan kemaksiatan dan kembali kejalan Allah.** Kemudian tak
terkecuali dari mulai raja hingga rakyat jelata, tua dan muda penduduk
Ninlwi mau menerima ajakan Yinds untuk beriman kepada Allah dan

ber- ‘ibddah (seperti puasa ) kepada-Nya. »

Berbeda dari kasus Yinds, Zakaria orang yang berhasil berdo’a
kepada Allah untuk mendapatkan putera sekalipun isterinya mandul, dan
sudah tua.la mengharapkan keturunan dalam posisi sulit menurut per-
timbangan akal Akan tetapi, setelah dirinya terlibat kegiatan ritaul (
berdo’a ) kepada Allah untuk mendapatkan keturunannya, maka akhirnya
isterinya hamil dan melahirkan putera yang dinamai : Yahya ( dia hidup
[ ¥ Tidak begitu jelas, apakah kehadirannya rangka merespon paganism
atau bukan. Namun, terdapat isyarat sejarah bahwa masyarakat di sekitar-
nya ber-variatif dilihat dari sudut teologi. Lebih dari itu, sekalipun
dengan keyakinan penuh bahwasa-nya Allah itu Maha Berkhendak atas
segala sesuatu, tampaknya rasa kagum terhadap Kemaha-kuasaan-Nya,
dan boleh jadi hal itu pun membuat dirinya terkejut mengapa usianya
yang sudah tua dan isterinya mandul mendapatkan anak hanya mela-
lui berdo’a kepada-Nya. Peristiwa yang dialaminya seperti yang terjadi
pada Ibrdhim As. Zakaria yang dikarunia anak Yahya adalah penganut

f * Imam al-Hafidz Tbn al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy,
Qasag al-Anbiyd., Op.Cit. , h. 215-216

“DR. Muhammad Wasafa, Tdrikh al-Anbivdi Wa al-Rusul Wa Irfibd; al-
Zaméni Wa al-*Aqd 'idi, Loc.Cit.
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dan pembela Tauhidullah. Kemudian Yahyé Ibn Zakaria tampil mene-

ruskan risalah Tauhidul-lah itu kepada umatnya >

(2).Dari Masa ‘{sa As Hingga Muhammad ( 4 SM hingga 634 M )

Sebelum Isd As dilahirkan pada 4 SM di Yerusalem Palestina,
existensi dan dominasi ajaran Yahiidi panganut Taurat ( Perjanjian Lama )
yang diwahyukan Allah kepada Miséa bukan hanya dianut masyarakat
Israil melainkan secara umum sudah dianut masyarakat kerajaan Romawi.
Sekalipun para penganut Taurat meyakini akan kemahakuasaan Allah atas
segala sesuatu, tak terkecuali penciptaan manusia di luar kebiasaan. Akan
tetapi, ketika tersiar kabar Mariam puteri Imran hamil tanpa memiliki
suami dan kemudian melahirkan ‘Isi sebagai bayi tanpa ayah, mengejut-
kan para ulama dan tokoh masyarakat penganut Taurat itu. Mereka me-
nuduh Mariam sebagai pihak yang telah mencoreng kesucian Tauhidullah
karena diduga dirinya telah terlibat skandal seksual di luar nikah. Na-
mun Mariam menolaknya. Penolakan Mariam dianggap sebagai sesuatu
yang tak memiliki bobot argumentasi yang kuat, karena kehamilannya
tanpa sentuhan lelaki adalah bertentangan dengan sunnatullah ( hukum
alam ) ciptaan Allah yang memiliki karakter paten dan konsisten tak
dapat diganti dan dirubah Tuduhan kaum Yahiidi terhadap Mariam seba-
gai pihak yang telah ber-zind adalah rasional dan relevan dengan sun-
natullah ita. Namun demikian, al-Qur’an menyatakannya lain. Melalui
ayat 59 surat Ali Imran, al-Qur’an melukiskan kajadian ‘Isa As adalah
seperti Adam, diciptakan dari tanah. Kamudian Allah mengatakan kepa-

*
]

%pR Muhammad Wasafs, Tarikh al-Anbiyai wa al-Rusul wa Irtibdt al-Zaméni
wa al-*‘Aqd’idi,, Ibid. h. 280
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danya: Jadilah kau, maka jadilah, ia.”’ Oleh karena itu, maka kebenaran
pengakuan Mariam mendapatkan dukungan al-Qur’an. Keyakinan ma-
yoritas muslim lebih berpihak pada pernya-taan al-Qur’an itu dari pada
kepada tuduhan kaum Yahiidi.

Sebagimana di masa para Nabi sebelumnya, di masa ‘Isd-pun
terdapat sistem keyakinan Atheism dan Paganism. “isi menyeru umatnya
agar tidak lagi meyakini dan melakukan ritual berdasar atas Paganism.
Namun tetap sebagian mereka meyakini dan melakukannya. Diantara
pagan yang diyakini dan disembah pada waktu itu antara lain adalah
Helios ( dewa Matahari ) **.

Berawal dari tudingan kaum Yahiidi terhadap Mariam yang telah
melakukan per-zind-an sehingga lahir ‘Isa Ibn Mariam. Tudingannya itu
ditolak kaum Nasrﬁni dengan membawa ‘Isa pada 7hn Allah, Mariam dan
Rahu al-Quddfis yang kemudian melahirkan konsep teologi 7rinitas ».
Sementara, menurut Yahidi, /bnullah itu adalah ‘Uzair. Perdebatan ini
sebagaimana dikemukakan ayat 30 surat al-Taubat bahwasanya, penda-

pat mereka itu keliru:

7 Teksnya
6088 ¥ U 06 F ot o il i S B o g Y

(Sesungguhnya misal (penciptaan) 'isé di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam.
Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia, maka jadilah dia ).

* Lihat Ricard E Rubenstein, When Yesus Become God : The Struggle to
Define Cristianity during The Last Day Of Roma / Penerjemah FX. Dono Sukardi,
“Kala Yesus jadi Tuhan : Pergulatan Untuk Menegaskan Kekristenan pada masa Akhir
Romawi”, Cet. ke- 2. PT. Serambi Ilmu Semesta ( Jakarta : 2002 M. ), h. 408.

# Menurut Ricard E Rubenstein, When Yesus Become God : The Struggle to
Define Cristianity during The Last Day Of Roma / Penerjemah FX. Dono Sukardi,
“Kala Yesus jadi Tuhan : Pergulatan Untuk Menegaskan Kekristenan pada masa Akhir
Romawi”, /bid 48, Konsep Trinitas ini muncul berkat upaya Basilius Agung, Gregorius
dan sahabatnya dari Nazianze Trinitas adalah Trtunggal Maha Kudus : Satu Qadrat
Allah dengan tiga pribadi, Bapak, Putera, dan Roh Kudus.
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“Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan
orang Nasrani berkata: "Al Masih itu putera Allah”. Demikian itulah
ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-
orang kafir yang terdahulu. Dila'nati Allah-lah mereka; bagaimana
mereka sampai berpaling? ). =

Posisi yang demikian ini membawa sistem kayakinan dan ritual
telah bergeser dari Tauhidullah kepada Syirkubillah di kalangan mereka.
Dan di luar Mereka-pun muncul kaum Kdfir dan Paganism yang tam-
pak muncul dominan dari tahun 300 M hingga menjelang akhir tahun
ke 600 dari kelahiran ‘Isa al-Masih®'di seluruh jazirah Arab, khususnya
di Mekah. Kalaitu ( 571 M), lahir Muhammad Ibn Abdullah. Di masa-
nya, sistem keyakinan dan ritual masyarakat-nya terdiri atas 5 sekte teo-
logi: al-Dahriyyah, al-Watsaniyyah, al-Majusiyyah, al-Yahiidiyyah, dan
.*:d-}\msr‘anz’yyah.32
(@) al-Dahriyyah

Menurut bahasa Arab,” al-Dahru itu sama dengan al- Zamanu
al-Tawilu ™ Maksudnya adalah zaman yang panjang. Ia tidak henti-
hentinya. Dengan mengamati terhadap fenomena alam yang dikaitkan
dengan perjalanan tempo ( waktu ), maka al-Dahriyyun memandang ke-
hancuran dan kejadian alam dan manusia pada hakekatnya adalah kerana
soal waktu secara alami. Jadi, mereka tidak beriman kepada Allah yang
menciptakannya, melainkan hanya kepada perjalanan waktu yang

* DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., h.282

MNfuhammad Ibrahim, Merchant Capital and Islam, Cet. Ke-1, Austin
University of Texas ( Texas : 1990 M. ), h. 34

DR, Muhammad Wagafi, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtiba{ al-
Zamani Wa al-Agd’idi., Of.Cit.,, h.329-339

31bn Mandzbr., Lisdn al-‘Arab. Jilid 1L Op. Cit., h. 1439
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secara empiris dilihat dan dirasakannya. ** Dalam konteks ini, al-Qur’an
melalui ayat 24 surat al-Jatsiah mengemukakan pendapat mereka, yakni:

&
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"Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang
membinasakan kita selain masa”, dan mereka sekali-kali tidak mem-
punyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-

duga saja ”). Sedangkan  ayat 35-37 al-Mu’minun meresponnya (
Syh r."ﬁ Uy G5 2555 2% 1) P,ﬁi ‘..'ﬂmt :Apakah ia menjanjikan kepada

kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan

tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kubzirmu) s

Ssdes W SR S\s. jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang
diancamkan kepada kamu itu, (g 3% Gy G L Gh Wi Y 2

kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati
dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi ).°
(b). al-Watsaniyyah

Menurut bahasa Arab.al-Watsaniah berasal dari akar kata watsa-
na, watsanan, dan ausdn yang berarti Sanamun atau Asndmun °° . Bahasa

Indonesianya berhala atau patung. orang suci dan yang dimani dan

** DR Muhammad Wasafd, Tarikh al-Anbiyai wa al-Rusul wa Irtibat al-Zamani
wa al-‘Aqa’idi,, Loc.Cit.
! ** DEPAGRI, OP. Cit. h. 818 dan h.530
% Abl Lois Ma'lif, al-Munjid F} al-Lughati Wa al-‘Alim, Cet. Ke-37, Dr al-
Masyriq, ( Bairut: 1998 M), Op. Cit., h. 887
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disembah seperti halnya Allah. Patung-patungnya dari batu, perak atau
perunggu, dan bahkan ada pula yang dari emas. Keyakinan mereka diba-
ngun atas adanya person yang suci dan sdleh Karena kesucian dan ke-
sdleh-an, maka dirinya diyakini lebih dekat kepada Allah dan pada
akhirnya diyakini sebagai Tuhan disamping-Nya yang menjelma di muka
bumi. Dia patut untuk disembah dan dimintai pertolongan sekalipun
mereka telah tiada dan hanya tinggal patung-patung yang diciptakan
generasi penerusnya. Menurut para sejarawan, orang-orang suci dan sdleh
yang diyakini sebagai wasilah yang akan mampu menyampaikan harap-
an kepada Allah. Bahkan lebih dari itu ia disamakan dengan-Nya. Iden-
titasnya sebagai berikut:

Nama-Nama Berhala

No | Nama Berhéia Masayarakat Penganut nya Keterangan

1 Wiid, dan Sawéd | Nabi Nih

2 | Yagst, dan Ya’iq | Nabi Nih

3 al-Latta Banu Tsaqif ( Hijaj) dan Taif

4 al-Uzza Quraisy,Qédnah,dan Syaibah

5 Hubalun “Umar Ibn Saba (Raja Hijdj ) | Berparas Wanita
6 | Asap Syam Berparas Wanita
7 | Nailah Sydm Berparas Wanita
8 Katsra Banu Tasim dan Judais Berparas Wanita
9 | Talmun Banu Taimi Paling Besar

10 | Dzau Syara ‘Aus dan Khajraj Berparas Pria

11 | al-Bajr Bani Azad Berparas Wanita
12 | al-Jihér Hawaz

13 | Awal Bani Bakr dan Taglub
114 | al-Muharaq Bani Bakr Ibn Wail

15 | Sa’ad Malkan Ibn Kénah

31



(c) al-Majiisiyyah

Tokoh agama Majisi adalah Zoraster ( <)) ). Dia adalah
tokoh dari kalangan penduduk Adzribijan. Ia dilahirkan pada tahun 660
sM.*’ Dirinya mengaku sebagai seorang Nabi dan Rasalullah. ia penan-
tang sekte Paganism ( Watsaniah ). Menurutnya, mencipta kebaikan
adalah Ahuran Mazdan. Sedangkan pembuat keburukan adalah Ahraman.
Yang disebutan pertama ( Ahuran Mazdan ) adalah Tuhan Yang Maha
Agung dan Azali. Dia terlepas dari Materi dan kekurangan. Dia tidak
dilahirkan dan tidak Mati. Dia adalah rih segala arwdh. Dia Maha
Melihat namun tidak dapat dilihat. Dia ada di seluruh tempat, tapi tidak
dapat dilihat di mana tempat-Nya. Dia maha Mengetahui masa kini dan
mendatang. Maha Mengetahui terhadap alam Ghaib. Dia mengetahui isi
nafs manusia. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu
apapun yang tak diketahui-Nya. Dia Maha Penolong dan Tidak Ditolong.
Dia Maha Pemelihara dan Pengayom si Miskin dan Kaya dengan tidak
diskri-minatif Kemudian dirumuskankan atau dialamatkan Akhur Mazdan
itu adalah dengan matahari dan api.Mereka mensucikan api dan menyem-
bahnya 38
(d). al-Yahidiyyah

Menurut bahasa Arab, maka kata Yahiidiah berasal dari akar

kata Hada-Yahidu, yang berarti idba wa raja’a ild al-Hag *°
bertaubat dan kembal kepada kebenaran ). Sejalan dengan itu, kata Hada
dalam bahasa Ibrani adalah taubat atau kembali. Dari akar kata itu maka
kemudian muncullah istilah Yahadi. Ia di-nishat-kan kepada Yahuda,

“DR. Muhammad Wagafi, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-
Zdméni Wa al-*Aqa’idi, /bid. h.33

*Fahru al-Razi, Tiigadat Furug al-Muslimin wa al-Musyrikin, Cet. Panitia
Printing dan Publishing, ( T.Tpt: 1938 M ), h. 86

* Tbn Mandzir., Lisdn al-‘Arab. Jilid VL Op. Cit, h 4718
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yakni salah seorang dari 12 orang anak Ya’qub Ibn Ishdq Ibn Ibrdhim
As.* Dari Yahdida itu maka lahirkan ajaran Yahtidi. Ajarannya itu ke-
mudian dibawa masuk ke masyarakat kota Mekah oleh penganutnya
dari kalangan salah seorang raja Yaman yang bernama Yistf. Dia mem-
bawanya pada akhir abad kelima Masehi.*’

Dilihat dari sudut sistem keyakinan, Yahiidi Mekah ketika Mu-
hammad membawa risalah Tauhidullah, sudah tidak seperti Yahidi yang
mengikuti Keyakinan Nabi Misa As, yakni : Tauhidullah. Melainkan
Yahfidi yang telah terlibat sistem keyakinan yang meyakini bahwa ‘Uzair
adalah Ibnullah ( anak Allah ). Mereka terlibat rumus-an-rumusan kitab
Talmiid berdasar atas pemikirannya, tidak lagi berdasar atas ajaran Nabi
Miisa ( Perjanjian Lama ) Menurutnya, Perjanjian Lama itu sulit dipaha-
mi. Para pengikui:nya hanya akan dapat memahaminya bila dibarengi
dengan mempelajari Talmid Bible yang berlawanan dari kitdb Perjan-
jian Lama. Dia antara contohnya adalah pernyataan : " Sesungguhnya
Allah tidak sibuk di malam hari melainkan hanya mempelajari kitab Tal-
miid bersama Maldikat *.**

Mereka terbagi menjadi dua kelompok, yakni : al-Sydmirah
dan al- ‘Andniah. Menurut al-Asydmirah, kitab Perjanjian Lama itu di-
nisbat-kan kepada Miisd dan Hartn. Dan di antara mereka ada yang ber-
pendapat jumlah Kitéb Perjanjian Lama itu, semuanya ada 25 buah.

“ Dra. Hermawati, MA. Sejarah Agama dan bangsa Yahudi, Cet. Ke-1., Raja
Grafindo Persada., ( Jakarta : 2005 ), h. 21

4 DR Muhammad Wasafi, Tarikh al-Anbiydi Wa al-Rusul Wa Irtibat ai-
Z_'raméni Wa al-* Agd’idi., Loc.Cit.

% Sulaiman Mudlhar, Qisah al- ‘Aqdid Baina al-Saméd Wa al-Ardli, Cet. Panitia
Penerangan Arabi, ( T.Tp. : 1962 ), h. 333
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Bersamaan dengan itu, al-‘Andniah memandang bahwa-sanya
‘Isa al-Masih, bukan Rasdlullah, melainkan hanyalah orang yang datang
untuk memperkuat ajaran Misa. Kitdb Perjanjian Baru, bukan kitab ‘isa
al-Masth. Kitab ‘Isa al-Masih adalah Injil yang dikodipikasi oleh sebagian
para muridnya. Di antara muridnya itu adalah kelompok al-Ma ‘adiah.
(e).Nasraniyyah

Nagraniyyah dapat diartikan berasal dari akar akata Nasara dalam
bahasa Arab. Menurut bahasa Indonesianya dapat diartikan menolong.
Akan tetapi yang dimaksudkan adalah salah satu nama desa di negeri
Syﬁm.43Namanya Négirah. Desa itu tempat siti Mariam kembali dari ke-
pergiannya meninggalkan kampung halaman ke negeri Mesir membawa
‘Isd karena rasa malu yang diasakannya. Di Nasirah itulah ‘Isi dewasa
dan berpengaruh '-sehingga kemudian agama yang dibawanya dikenal
dengan sebutan al-Nagara.**

Seperti halnya Yahiidi, kaum Nagrani di Mekah-pun telah terlibat
pada sistem Keyakinan yang tidak lagi seperti keyakinan Nabi ‘is4 al-
Masih. Mereka terbagi menjadi 72 golongan. Diantara golongan yang
dominan adalah yang mengakui ‘Isi al-Masih dan ibunya Mariam seba-
gai Tuhan. Pendapat kelompok ini dikomentari al-Qur’an pada ayat 116
surat al-Maidah, yakm"
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* Ibn Mandzir., Lisdn al-‘Arab. Jilid., VL, Op. Cit. h. 4441
g * Tbn al-*Atsir, al-Kamil Fi al- Tarikh, L Cet. Ke- 3, Muhammad ‘Ali Baidlawi,
Dar al-Kutub al-limiah. ( Bairut : 1998 M ), h. 241
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai ‘Isa al-Masth putera
Maryam, adakah kamu meningkatkan kepada manusia: "Jadikanlah aku
dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?" “1si al-Masih menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidaklah patut bagiku meningkatkan apa yang bukan hakku
(meningkatkannya). Jika aku perngh meningkatkannya maka tentulah
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Enﬁkau.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib”. ?

Pada tahun 325 M, dilaksanakan pertemuan tentang upaya pe-

murnian ajaran ‘Isd al-Masth. Pertemuan itu melahirkan dua kelompok
yang berkesimpulan tak sama. Kelompok pertama di bawah kepemim-
pinan Aryusu. la adalah tokoh Muwahhid. Kelom-pok ini berpendapat
bahwasanya ‘Is al-Masih adalah makhluk. Dan dia adalah hamba Allah.
Dan bahwasanya 7rinitas adalah konsep yang telah menyimpang dari
sistem keyakinan agama Nagrani. Dan yang kedua, di bawah kepemim-
pinan al-Syamas ( Isndsius ). Dia seorang pemuda yang memandang
bahwasanya ‘Isd adalah Tuhan dan dia Pemersatu al-Jauhar *°

Dari sistem keyakinan dan ritual tersebut di atas, tampak-nya a/-

Watsaniun lebih dominan di Mekah tatkala kekuasaannya berada pada
Abi Lahab dan Jahal sebagai salah seorang tokoh penganut a/-Watsaniun
itu. Oleh karenanya, maka tidaklah heran jika para sejarawan lebih
menggambarkan pertentangan Rasdlullah dengan mereka, ketika dia
datang membawa ajaran Tauhidullah kepada mereka.

Dalam kaitannya dengan sejarah wasilah, dzikr, do’a dan syirku-

billah, maka tampak benang merahnya Benang merah itu memberikan
informasi bahwasanya do’a sebagai sebuah istilah dalam Islam telah

muncul secara ber-pluktuatif bersaing dengan penganut Theism dan

* DEPAG RL, al-Qur ‘an dan Terjemahnya., Op. Cit., h.183
% DR Muhammad Wasafs, Tarikh al-Anbiydi Wa al-Rusul Wa Irtiba{ al-
Zaméni Wa al-‘Agd’idi., Op. Cit. . h.340
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Atheism. Para Rastlullah sebagai penganut Theism sejak Adam hingga
Muhammad telah melakukan dan menyebut istilah a/-Du ‘a dalam menu-
rut Arab, biasa disebut Do’a dalam bahasa Indonesia. Sementara d=ik-
rullah, sekalipun menjadi budaya Musyrikiin Quraisy setelah ‘ibddah
Haji, akan tetapi ketika ajaran paganisme mendominir, mereka lebih
banyak terlibat untuk menyebut-nyebut kebesaran nenek moyang mereka
dari pada Allah. Untuk itu, maka al-Qur’an melalui ayat 200 al-Baqarah
mengemuka-kan firman Allah yang mengingatkan atau mengeritik ke-
biasaan mereka dengan keharusan menyebut-nyebut nama Allah, Yakni:

053 51§ e 14205 4886 8 s o

Apabila kamu telah menyelesaikan ‘ibddah hajlmu, maka ber-
zikirlah ( dengan menyebut)Allah, sebagaimana kamu menyebut-
nyebut (membangga-banggakan) nenek nenek moyangmu, atau
(bahkan) berzi-kirlah lebih banyak dari itu.

Interprestasi kontektual ayat ini dalam konteksnya sebagai res-
pon terhadap Musyrikiin Quraisy setelah melaksanakan ‘ibddah Haji,
tampaknya disepakati mufassirin. Antara lain: al-Tabari, Zamakhsyari,
Tbn Katsir, al-Ulds? dan al-Tabatba’i . ¢
3 Dari Masa Muhammad 571 hingga Kini ( 2007 M ).

Pemikiran dan praktek sistem dan ritual Tauhidullah dari masa
Rasilullah berkuasa hingga khalifah yang keempat (“Ali Ibn Abi Talib ),
tampaknya belum ada wacana yang mengarah kepada kemunculan ide-ide

“"DEPAG., RI. al-Qur'an dan Terjemahnya, Op., Cit,h. 48

“Abi Ja’far Muhammad Jarir al-Tabari al-Musammad Jami’u al-Baydn Fi
Ta'wil al-Qur ‘an, 1, Op.Cit., h.30. Atau al-Imam Abi al-Q4sim Jarullah Mahmid Ibn
‘Umar Ibn Muhammad al-Zamakhsyari, al-Kasyydf, Juz.1, Op.Cit., h. 242-243. Atau al-
Imém al-Héfid] ‘Imaduddin Abd al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyigi ( W.
774 H ), Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1.h.243. Atau Abi al-Tsani Syihdbuddin al-Sayyid
Mahmid Afandi al-Uldsi al-Bagdadi, Rith al-Ma ‘ani Fi Tafsir al-Qur 'an al-Azim Wa al-
Samb ‘v al-Matsani, 11,0p.Cit.h. 485. Atau al-Sayyid Muhammad Husaian al-Tabataba’i,
al-Mizin Fi Tafsir al-Qur’an. I1.Op. Ciz. h. 80-81
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baru yang mendampinginya. Akan tetapi, setelah peristiwa parang sua-
dara di Shiffin antara pasukan ‘Ali Ibn Abi Talib dengan Mu’awiyah Ibn
Abi Safiyin sebagai gubernur Syam, mulai terdapat fenomena nya. Hu-
bungan ‘amal dengan existensi ke-iman-an dan ke-kufur-an di antara
mereka yang terlibat dalam perang suadara mulai dibicarakan. Rumusan-
nya sarat dilatarbelakangi nuansa politis. Populer kala itu al-Khawdrij,
yang merumuskan bahwasanya ‘amal sangat berpengaruh pada kualitas
iman. Menurut mereka mereka yang terlibat dalam perang suadara itu te-
lah melakukan perbuatan maksiat dan kufur karena tidak menjadikan al-
Qur’an sebagai hukum dalam ber-tghkim ( damai ) melainkan mengikuti
budaya Jdhiliah, yakni: al-Hakam. Pandangan itu direspon Murji'ah
dengan menyerahkan segala urusan mereka kepada Allah. Dan Syi’'ah
yang lebih memihak kepemimpinan harus jatuh ke ‘Ali Tbn Abi Téalib
bukan kepada sahdbat Rasiilullah lainnya. Demikian itu, karena selain
pemuda yang pertama beriman kepada ajaran yang dibawa Muhammad
dari Allah, dia keponakan dan sekaligus menantu Rasit/ullah yang men-
dapatkan wagiat untuk memegang tampuk kepemimpinan itu darinya.
Rastilullah pernah ber-wasiat untuknya. Oleh karenanya, mereka menem-
patkan kepemimpinan( imdmah )dalam Islam yang harus jatuh kepada
“Ali Ibn Abi Talib dan keturunannya, bagian dari keimanan mereka.”
Berbeda dari Syi'ah, Ahli Sunnah yang mengklaim dirinya, berada

pada posisi yang paling benar. Dan merasa paling sah secara hukum un-

¥
)

# Nasir Ibn ‘Ali “‘A’idl Hasan Ahli Sunnah wa al-Jamd ‘ah, Juz.1IL,Cet ke-2,al-
Rusyd ( Riayadl:1995 M),h.89. Lihat pula DR.Mahmid Guribah, Ab#i al-Hasan al-
Asy ary,Cet., ke-1 al-Risdlah (al-*Abidin :1952), h. 35Imdm Ahmad Ibn Hanbal, al-
Musnad, I, Maktabah al-Turats al-Islami, ( T.Tmp : 1994 ), h. 332
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tuk menjadi kelompok yang paling dijamin keselamatan mereka menurut
sabda Rasilullah. Sabda itu populer dikemukakan mereka ada-lah:

@bl U b Saoly Y U1 3 5alS 83 Gnew 5 &% Lo ol G5

( Umat ku akan menjadi 73 golongan, semuanya masuk nera-
ka kecuali satu kelompok saja,yakni kelompok Aku dan Para Sahabatku ).

Qadariyah dan Jabariyah yang berbicara tentang hubungan antara
kekuasaan, kehandak, dan keadilan Allah dan Manusia. Menurut yang
pertama manusia memiliki free will, act, and choise. Sementara menurut
yang kedua, tidak. Semuanya ditentukan Allah. Jika menurut Asy ‘ariah,
sifat Allah itu menyatu tapi seolah-olah dalam posisi yang berdiri sendiri
dengan dzdt-Nya yang gadim, maka menurut Mu ‘tazilah jika sifat Allah
qadim dan sifat - Nya-pun gadim maka akan terjadi dua hal yang gadim.
Dan karena al-Asy ‘ariah mengimani demikian, maka ia telah jatuh pada
Syirkubillah. Oleh karena itu, Mu 'tazilah menolak gsifat Allah dalam ru-
musﬁn Tauhidullah-nya. Menurut al-Asy ‘ariah, kekuasaan, keadilan dan
kehendak Allah itu muthlak sehingga yang berbuat jahat boleh jadi di-
masukan ke surga dan yang berbuat baik ke neraka, namun dalam hal ini,
tergantung kehendak Allah. Menurut Mu 'tazilah kehendak dan kekuasaan
Allah kaitannya dengan keharusan Allah patuh pada janji dan ancaman-
Nya tentang yang berbuat baik akan dimasukan ke surga dan yang ber-
buat jahat akan ke neraka, maka kekuasaan dan kehendak Allah menjadi
terbatas oleh keadilan-Nya sendiri. Menurut al-4sy ‘ariah, Allah Maha
Mengetahui atas segala sesuatu dari mulai yang partsial hingga yang
global ( juziyah dan kulliyah ), maka dengan konsep sunnatullah yang
tidak berubah dan tidak dapat diganti, menurut Mu 'tazilah, Allah hanya

*Imam Ahmad Tbn Hanbal, al-Musnad, JuzIl (T.Tp. Maktabah Turats al-
Islami, 1994, h 332,
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mengetahui yang umum saja ( Kulliyat ), dan tidak mengetahui detelitas (
Juziyyah ) yang dilakukan hamba-Nya. Oleh karenanya, maka permohon-
an bantuan kepada Allah dalam hal-hal yang detail yang berada pada
wilayah kekuasaan manusia untuk merubahnya menjadi tidak efektif.
Menurutnya, do’a hanyalah ‘ibddah belaka. Sementara menurut al-
Asy’ariah sekalipun melibatkan konsep kasabnya, tetap memposisi-kan
do’a bukan hanya sekedar ‘ibddah, melainkan efektif bagi perubah-an
sesuatu walaupun sampai ketingkatan Juziyyah.*

Bersamaan dengan pergumulan dan persaingan politik dan agama,
maka sejak pada masa Muhammad Saw., masih hidup terdapat orang-
orang yang lebih konsentrasi kepada urusan ‘ibddah dan keilmuan dari
pada kepolitik atau peperangan. Mereka itu dikenal dengan ahli Suffah.
Antara lain : Abd Huraerah, Abi Daud al-Gifari, Ka’ab Tbn Malik al-
Anséri dan Salman al-Farisi.”> Kehidupan mereka miskin dan sederhana.
Hal yang serupa, ketika perang saudara terjadi, dan juga pada masa-
masa kejayaan Islam pada dinasti Bani Umayah, dan ‘Abasiah, terdapat
sekelompok mu’'min dan mu'mi-nat yang lebih berkonsentrasi kepada
‘ibddah. Dalam prakteknya, mereka mensucikan jiwa dengan begitu
memperhatikan masalah keduniaan. Mensucikan jiwa dalam bahasa Arab-
nya adalah sawwafa-yusawwifu, tasawwuf. Dalam upaya konsentrasi
dalam ‘ibddah mereka pun mempunyai cara atau metode. Dalam bahasa
Arabnya disebut dengan Jarigat. Mereka memiliki rumusan-rumusan

tertentu sebagai metode mendekatkan diri kepada Allah.

! DR. Mahmiid Guribah, Abii al-Hasan al-Asy ‘ary, Cet. ke-1, al-Risdlah (
‘JAbidin : 1952 ), h. 37-44 Lihat pula, al-Q4dli al-Qudlat ‘Abd al-Jabbér Ibn Ahmad,
Syarhu ‘Usii al-Khamsah, Cet. ke-3, Maktabah Wahbah ( Kairo : 1996 M ), h. 301

2 Muhammad Iiyds ‘Abd al-Gani, Buyit al-Sahdbat Haula al-Masjid al-
Nabawi al-Syarifi, Cet ke IV. Dér al-Hadits, ( Madinah : 1989 M ), h. 49-50

39



Dalam sejarah, mereka populer disebut dengan ahli Tasawwuf atau
larigat. Antara lain: Selain ahli Suffah seperti Salmén al-Farsi dan
kawan-kawan juga para khalifah yang empat dari kalangan sa-habat.
Mereka-pun tergolong kepada ahli Tagawwuf. Sedangkan dari kalangan
Tébi’in adalah Uwais, Hasan al-Basri ( w.110 H /720 M ), Ibrahim Ibn
Adham ( 126 H/ 776 M ), Rabi’ah al-Adawiah ( w.135 H / 745 M ),
Ja’far al-Siddiq ( w.145H / 755 M ), al-Fadlil Ibn ‘Iyadl ( w.187H /
797TM ), Syafiq al-Bulkhi ( w.195 H / 805 M ), Ma’rif al-Karkhi ( w.
200H /810 M ). Basyir Ibn al-Harits al-Khafi al-Marwazi ( w. 226 H/
836 M ) Abi al-Hatim al-‘Asam ( w.232H/842M ) Abia Turab
“Askari Ibn al-Hasain al-Nahsabi ( w. 245H /852M ), Sirhi al-
Saqati (w.251 H/861 M), Abli Yazid Taifir Ibn ‘Isd al-Bustami
( W.261 H/871 M), Sahl Tbn Abdullah al-Tastari al-Basri ( w. 283
H / 893 M), Abii Said Ahmad Ibn ‘Tsa al-Bagdidi al-Khazizi ( w.
286H / 896 M ), Hamdun al-Qasar ( w.291 H / 901 M ), al-Imim al-
Junaid, Syackh al-Tarigat wa Imdmuha, Abi Mugits al-Husain Ibn
Mangir al-Hallaj ( w. 306 H/ 916 M ), Abi Bakr al-Syibli (w. 334 H/
944 M ), Abili al-Jabbar al-Nifari ( w. 354 H/ 964 M ), Abd Nashr al-
Tisi (w. 378 H/ 992 M ), Muhammad Ibn Ali al-Makki ( w.389 H /991
M), Abi Bakr al-Rahman al-Suldmi ( w.412 H /1022 M ), Ibn Sina (
w.428 H / 1048 M ) Abi Qésim al-Qursi ( w. 465 H /1075 M ), Abi
Hamid al-Ghazali ( w. 505 H/1111 M ), al-Syahru al-Stani ( w. 548
H/1158 M ), Muhammad ‘Abdu al-Qadir Ibn Abi Salah Ibn Jundi
Dausat al-Jailani al-Hanbali ( w 571 H/1171 M), Ruzbihan Baqli ( w.
606 H / 1216 M ), Fariduddin ‘Atér ( w. 627 H/1237 M ), Muhyiddin
Ibn ‘Arabi al-Hatimi ( w. 638 H / 1248 M ), Abii al-Hasan Ali al-
Syézili (w. 656 H / 668 M), Tbn Sab’in ‘Abd al-Haq Ibn Ibrihim
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al-Isybili al-Ruquti ( w. 669 H /1279 M), Jaldluddin al-Rimi ( w.
672 H /1282 M), dan Ahmad Ibn Muhammad Ibn °‘Abdu al-Karim
‘Ataillah  al-Iskandari ( w. 709 H/ 1319 M ), Bahauddin al-Nag-
sabandi Muhammad Ibn Muhammad al-Bukhari ( w.791 H/ 1411 M
)53

Bersamaan dengan itu munculnya pemikiran ahli 7Tasawwyf di atas,
muncul pula para pemikir ahli Syari’ah. Antara keduanya me-miliki
pandangan yang berbeda tentang posisi Allah dalam konteks Syirkubil-
lah. Perbedaan itu antara lain pada perbedaan memandang Allah, dan a/-
Wasilah.

Jika menurut Ahli Syari‘at, Allah itu adalah a/-Sydr'i ( Pem-buat
Syari’at ) dan setiap mu'min terikat hukum-Nya baik dalam maupun
mu 'dmalah. Kart;na syari’at itu telah ada dalam al-Qur’an dan dicon-
tohkan Rasdlullah serta ditetapkan ulama mujtahid dalam hal-hal yang
tidak dimuat al-Qur’an dan al-Hadits secara jelas, maka mu’'min terikat
oleh produk ijtihdd ulama itu yang biasa disebut dengan al-Figh. Dan
menurut ghli Figh sejalan dengan semangat al-Qur’an dan al-Hadits, a/-
Wasilah sebagaimana yang dimuat ayat 35 al-Maidah adalah ‘amal sdleh
dengan menta’ati perintah dan men-jauhi larangan Allah. Bukan dengan
mengkaitkan dzikr dan do’a ke-pada para guru, ulama, Rastlullah,
Maldikat, hingga ke Allah. Proses itu, tak ada contohnya dari Rasélullah.
Sementara itu,dengan memposisikan Allah bukan hanya yang Maha

Kuasa melainkan juga Maha Suci.

%* Muhammad Ibn al-Hasan al-Hujawi al-Tsa’alibi al-Fasi ( 1291-1376 H ), al-
Fikru al-Sami Fi Tariikh al-Figh al-Isldmi, Juz. 11 Bagian III dan IV, cet. ke —1, dar al-
Kutub al-limiah ( Bairut : 1995 M ), h. 55-64 atau lihat pula Michel A, Sells, 7 erbakar
Cinta Tuhan, Cet. ke-1, Mizan ( Bandung 2004 M ), h. 409-410
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Sebagai Yang Maha Suci, Allah hanya dapat didekati oleh kesu-
cian jiwa manusia. Dalam rangka berupaya untuk mensucikan jiwa, maka
manusia dituntut ber-taubat ( mandi taubat dan istigfar sebanyak-banyak-
nya ), mahabbat ( dengan dzikrullah sebanyak-banyaknya ), ma rifat,
Jand, bagd,dan akhirmmya sampai kepada ittihdd. Baik ajaran hidayatul-
lah maupun praktek fasawwuf diklaim kaum gaf7 sebagai farigat ( cara )
yang telah ditempuh Rasdlullah, sahdbat dan para ulama. Oleh karena-
nya, maka dalam praktek dzikr dan berdo’a kepada Allah, harus ber-
irtibat ( ber-wasilah ) kepada mereka sebagai konsekwensinya. Lagi-lagi
pemikiran dan praktek ‘ibddah ( dzikr dan do’a ) seperti ini dianggap
takhayyul dan khurdfat serta bid'ah oleh ahli Syari’at.

Pernyataan di atas, final pada kesimpulan, bahwasanya al-Wasilah
dalam dzikr dan do’a subur ditumbuh-kembangan ahli 7arigatr. Dan tidak,
oleh para ahli Syari’'at. Dalam upaya menumbuh-kembangkan al-Wasilah
sehingga menjadi bahagian infergral dari sistem keyakinan dan ritual
Islam versi Jarigat, maka ahli 7arigat tentu memiliki berbagai alasan.
Paling tidak, alasannya itu ada yang bertalian dengan proses sampainya
hiddyah dan penetapan ikrar seseorang untuk menyatakan beriman kepa-
da Allah dan Rasii/-Nya melalui syahddatain, yakni : Bersaksi bah-
wasanya tiada Tuhan melainkan hanyalah Allah, dan Muhammad adalah
utusan-Nya. lkrar syahd-datain ini melalui dan di hadapan Rasdilullah,
ketika beliau masih hidup.Cara ini disebut bai'at. Ia digambarkan ayat
10 surat al-/“athu dalam al-Qur’an, yakni, sebagai berikut:
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Bahwasanya orang-orang vang berjanji setia kepada kamu se-
sungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.  Tangan Allah di atas
tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa divinya sendiri dan barang-
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya
pahala yang besar)”!

Dalam sejarahnya pernah terjadi dua Bait, yakni: bai'ah ‘Agabah
Pertama dan Kedua yang dilakukan Rasfilullah kepada orang-orang
Madinah. f

Selain ayat itu, tentu saja praktek Ras#/ullah mem-bai’at orang-
orang yang akan berikrar syahddatain itu juga adalah landasan hukum.
Di sini, dia berposisi sebagai wasilah untuk mem-formalitas-kan hiddyah
Allah yang telah mereka terima dari Allah. Akan tetapi setelah Rasii-
lullah wafat, maka beralih kepada para ulama penerusnya. Di kalangan
ahli farigat, ulama yang dimaksudkan adalah mursyid atau guru.

Selain dalam syahadatain praktek wasilah itupun muncul pada
diri Rastilullah. Disatu sisi beliau sebagai wasilah, sedangkan di sisi
lain, beliaupun pernah ber-wasilah dalam do’a kepada Allah. Misalnya
seperti kasus orang buta yang meminta agar Rasii/ullah mendo’akannya

menjadi sembuh. Orang itu mengatakan : >

 DEPAG RLal-Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit., h. 838

S8 al-Turmudzi, al-Jdmi 'u al-Sahih, Jilid 1V. Hadits No 119/Da‘wah. Cet. Ke-
1. Dar al-Kutub al-Timiah ( Bairut : 2000 M )., h. 407
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( Ya Allah ya Tuhan Kami | Aku memohon kepada Mu dan
menghadapkan wajahku kepada-Mu melalui nabi Mu - Muhammad, Nabi
yang membawa rahmat. ( Kemudian dia berkata ): Wahai Muhammad !
sungguh aku mengadap Tuahan-ku melalui engkau untuk memenuhi
kebutuhkanku, Ya Allah ya Tuhan kami laksanakanlah untuk-ku ). Orang
itu kemudian sembuh.

Ketika Ibn ‘“Umar hendak melaksanakan ‘Umrah dan mohon idzin

kepada Rasdlullah, maka beliau-pun meminta dido’akan. Ungkapnya:

lites o L'f’.i L LS ) i

( Jangan lupakan kami wahai suadaraku dari do’amu ).

Argumentasi-argumentasi dan praktek-praktek ritual ahli Ta-
sawwuf dan Jarigat kemudian direspon ahli Syari'at dengan pan-dangan
yang berbeda schingga memunculkan wacana dan dinamika yang me-
ngarah kepada pergumulan dan persaingan dalam konteks kehidupan
social dan bahkan politik.

Pergumulan dan persaingannya terus bergulir dari munculnya
pemikiran dan praktek tasawwuf hingga kini. Misalnya antara Syeakh
Abd al-Qadir al-Jailéni (w. 571 H) dan Bahauddin al-Nagsabandi (w.791

*® Abi al-Tsana Syihibuddin al-Sayyid Mahmad Afandi al-Uldisi al-Bag-dadi,
Rith al-Ma'ant Fi Tafsir al-Our'an al-Adlim Wa al-Samb 'u al-Matsani, Jilid 1L, Dar
Misr Litaba’a,(Said Juadah al-Suhar And Co : T.Thn), h. 295. Lihat pula Sunan Ibn
Méja, I. Dar al-Kutub al-Iimiah ( Bairut : T.Thn ), h. 966. Hadits No 2894:
! Bl Yy liles om 1 @ sl 2y
{ wahai suadaraku likutkan kami dalam sesuatu dari du amu, jangan lupa kami )



H) yang dikritik oleh Ibn Taimiah ( 661-728 H )*7 dan orang-orang yang
sepaham dengan pendapatnya. Penyebab perbedaan pandangan antara
keduanya adalah karena paradigma kebenaran yang berbeda. Menurut
kaum §aff, kebenaran itu lebih dibangun berdasar atas kesucian jiwa dari
hal-hal selain Allah, sementara ahli Syari'at lebih menekankan kepada
keharusan mengikuti hukum Allah di dalam al-Qur’an yang dicontohkan
Rasflullah yang harus belibatkan diri pada keimanan terhadap Allah,
kepada-Nya dan tidak mengabaikan urusan dunia. Namun demikian,
dalam praktek mengurusi dunia memunculkan konflik atau kejahatan atau
sikap berpoya-poya schingga ber-fenomena mengetumakan dunia di atas
Allah. Akibat seperti inilah yang tak disukai kaum sdfi dan reafitas
kehidupan para penguasa Islam berlindung di balik al-Qur’an dan al-
Hadits, mela}mka}l hal-hal negatip seperti tersebut di atas.
C.Penyebab Utama Wasilah dalam Dzikr dan Do’a Jatuh pada Syirk
Ingat dan memohon bantuan atau menyembah Tuhan adalah ba-
gian integral dari kehidupan orang yang beriman kepada-Nya. Dalam
bingkai sistem keyakinan dan ritual, ingat dan bedo’ kepada-Nya itu
memerlukan prasarana atau sarana sebagai wasilah ( medium ). Demikian
pula bagi orang-orang yang beriman kepada Allah sebagai Tuhan mereka.
Di antara pra sarana yang paling esensial adalah hiddyah atau
petunjuk dari Allah kepada manusia schingga ia beriman kepada-Nya.
Dalam realitas proses sampainya hiddyah atau petunjuk Allah kepada

individu umat manusia itu ternyata melibatkan beberapa wasi/ah. Bahkan

" Tbn Katsir, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Juz. VIL, Cet Ke-3, Dér al-Kutub al-
Iimiah ( Bairut : 1987 ), h. 255 atau lihat pula DR. Abd al-Fattih Ahmad Fuadz, Ibn
Taimiah wa Maugii'uhu Min al-Fikr al-Isiémi, Cet. ke-1, al- Haiah al-Misriyah, (
{skandariyah, 1980 M ), h. 6
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seorang figur Nabi dan Rasdilullah —pun sebagai penerima wahyu tidak
langsung menerima hiddyah Allah melainkan melalui wastlah. Dalam hal
ini, maldikat, isyarat, cahaya atau mimpi, dan bahkan suasana atau tem-
pat tertentu seperti malam hari atau gua Hira, misalnya. Kemudian Rasii-
lullah menyampaikan hiddyah itu kepada para murid atau sahdbat-nya.
Dari para sahdbat-nya kepada para pengikut dan para ulama penerusnya
hingga sampai kepada individu umat melalui proses belajar-mengajar. Di
dalam proses itu-pun, masih ada wasilah yang penting, yakni : ‘4g/ dan
Qalbu untuk menalar dan menghayati atau merasakan disamping alat-alat
dan sarana belajar-mengajarnya itu. Dalam praktek menga-rungi hidup
dan kehidupan keseharian manusia untuk mencapai bahagia, ternyata
tidak dapat berdiri sendiri. Ia sangat tergantung pada pihak lainnya, baik
dari sesama manﬁsia, maupun makhluk Allah lainnya dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

Dalam hidup dan kehidupan, manusia ternyata memerlukan
cahaya, energi, dan udara. Sedangkan secara kesat mata ( empirik ) caha-
ya dan energi itu ada pada matahari, rembulan, dan binatang atau tum-
buh-tumbuhan tertentu, atau air atau udara. Oleh karena itu, maka dengan
bertolak dari pemikiran empiristik, Musyrikin meyakini makhluk Allah
itu sama dengan-Nya. Mereka beriman dan menyembah-Nya. Allah me-
lalui ayat 37 surat Fusilat melarang menyembah itu dan memerintah-
kan supaya swjiid menyembah Allah yang menciptakannya. Teksnya seba-
gai berikut:

il ity AN a2l 4305 52l 2o 51635 0 s 5

5535 84 45573} Gl

Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam,
siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan
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Jjanganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.”®

Bersamaan dengan hal tersebut di atas, ketika manusia dihadap-
kan kepada permasalahan yang tidak dapat diselesaikannya maka ia-pun
dzikr dan berdo’a kepada Allah. Dalam proses berdo’a ke hadirat-Nya,
muncul figur-figur tertentu yang biasanya disebut orang pintar atau se-
perti dukun atau dokter, atau ulama yang dimintai untuk turut serta
menyelesaikannya. > Bahkan ketika, orang-orang yang hidup, sudah tidak
ada yang sanggup menyele-saikan permasalahan, maka tidak jarang me-
reka meminta keramat orang-orang yang suci dan sekalipun dia telah
mati. Mereka datang ke kuburannya untuk meminta bantuan agar do’a-
nya disampaikan kepada Allah. Dan terkadang, langsung meminta kepa-
danya. Dalam hé-ll seperti ini sejarah menunjukkan antara lain kasus
Akhab, salah seorang raja Yahadi, Tatkala dilanda kekeringan dan ke-
laparan di negerinya, maka dirinya meminta agar masyarakatnya berdo’a
kepa-da Bu’al yang telah meninggal dan kuburannya di gunung agar
turun hujan.*

Sebagai wasilah dalam dzikr atau berdo’a Allah, maka existensi
makhluk-makhluk-Nya akan membawa kepada lahirnya sistem ke-
yakinan dan ritual yang dinyatakan syirkubillah atau tidak, karena per-
bedaan penyebab utamanya. Melihat atau membuktikan penyebab utama

** DEPAG RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 778
> Di antara contoh konkritnya : Ketika gunung merapi diYogyakarta meletus,
Embah Marijan sebagai juru kuncinya dimintai pendapatnya. Padahal ia bukan ahli
?Fulkanclogi, Dirinya diminta untuk berdo’a kepada Tuhan melalui penguasa makhluk-
Nya seba%ai penguasa gunung Merapi Yogyakarta itu
DR. Muhammad Wagafd, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-
Zaméni Wa al-*Aqd’idi, Loe.Cit.
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itu, menurut Rasdilullah sangat sulit. Ia bagaikan melihat bekas kaki se-

mut sebagaimana dalam sabdabnya :

( Syirk di tengah-tengah umatku adalah lebih tersembunyi dari pada
bekas langkah kaki semut ). Pernyataan itu dapat diartikan, antara lain :
Betapa sulitnya membedakan keyakinan syirk dan tidak syirk pada sese-
orang. Demikian itu, karena titik tolaknya berada pada akal pikiran dan
lubuk hati yang dalam pada setiap individu manusia yang diluar jang-
kauan pihak lain pada umumnya. Sekalipun dapat dilihat hanyalah seba-
tas fenomena-nya. Fenomena zéhiriah dari prilaku seseorang yang posi-
tip, belum tentu niat dan tujuan di dalam hatinya sejalan dengan apa yang
ia lakukan. Dengan kata lain, bisa saja negatip. Jika demikian, maka pe-
nyebab utama yang ada jauh di belakang fenomena zahiriah prilaku ma-
nusia itu, yakni; dalam lubuk hati dan pemikiran.

' Adapun penyebab utama yang ada dalam hati dan pemikiran itu,
dapat membawa wasilah dalam dzikr dan berdo’a kepada Allah jatuh
pada sistem keyakinan dan praktek ritual yang membawa syirkubillah
itu adalah ketika wasilah - wasilah itu diposisikan sama dengan Allah.
Sejarah menggambarkan akan keyakinan dan praktek ritual syirkubillah
itu dari dulu hingga sekarang. Antara lain misalnya, masyarakat Jepang
sebagai penyembah matahari. Hal seperti ini secbagaimana yang dinya-
takan Allah pada ayat 57 al-Isra sebagai wasilah yang dilarang Islam,

karena sarat nuansa karakter syirkubillah seperti di atas.

*! Muhammad Ibn ‘Ali Tbn al-Hasan Abu * Abdillah al-Hakim al-Turmudzi,
Niir al-Ugul Fi Ahddits al-Rasal, Jilid IV, Cet. ke-1, Dar al- Jail ( Bairut : 1992 M), h.
142
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Selain keyakinan dan penyembahan terhadap makhluk-makhluk
Allah yang berupa benda atau planet di atas, dalam sejarah terdapat
pragmentalia wasilah dalam dzikr atau berdo’a kepada Allah akan terlihat
pada praktek nadzar Abdu al-Mutélib ( Kakek Muhammad Saw ) kepada
Latta, ‘Uzza, dan Manata yang dijadikan wasilah untuk berdo’a kepada
Allah yang sekaligus diyakini dan disembah sama dengan-Nya Allah.
Pragmentalia itu dilatarbelakangi sumpah / nadzar-nya. Kronologis
historys-nya, ketika ‘Abdu al-Mutalib dipercayai untuk memegang kunci
ka’bah di Mekah. Dirinya, merasa hawatir karena saudaranya memiliki
banyak anak, sementara dirinya, sedikit. Prediksi prospektif politik untuk
menguasai Ka’bah menjadi akan hilang dari tangan keturunannya dan
akan berpindah ke tangan saudaranya, karena memiliki anaknya lebih
banyak dari padénya. Dia hawatir pada giliran pemilihan di kemudian
hari maka keturunannya akan kehilangan kekuasaan memegang kunci
Ka’bah. Oleh sebab itulah maka dia berjanji hatinya ( nadzar ), jika
kelak dikemudian hari mempunyai anak lagi, maka salah satu dari anak-
nya akan dikurbankan ( disembelih ). Harapannya itu ternyata dika-
bulkan Allah dengan mengkaruniainya seorang anak lelaki yang ganteng.
Ia dinamainya ‘Abdullah.

Setelah ber-musydwarah dengan putera-puteranya yang lain,
jatuhlah pada kesepakatan bahwasanya yang akan dijadikan kurban
adalah ‘Abdullah sebagai anak yang paling kecil ( bungsu ). “Abdu al-
Mutilib-pun pergi menghadap penjaga Ka’bah.

Setelah menceriterakan latarbelakang dan tujuan nadzar, maka
juru kunci Ka’bah dan dirinya berdo’a melalui Hubal untuk ber-wasilah
kepada Allah agar kurban-nya diterima di sisi-Nya. Untuk mengetahui
apakah Allah lebih restu pada ‘Abdullah untuk dijadikan korbannya,
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maka diajukanlah sejumlah kartu yang bernama ‘Abdullah dan lainnya.
Dan ternyata setelah tiga kali diundi, yang muncul nama ‘Abdullah terus.
Oleh karenya, ‘Abdu al- Mutalib-pun yakin sekali bahwa melalui wasilah
Hubal, nadzar-nya terkabul dengan mengorbankan ‘Abdullah. Ketika
dirinya membawa calon korban ke tempat penyembelihannya, pada ber-
hala Na’ilah, keluarga isteri ‘Abd al-Mutélib merasa keberatan dan mela-
rang untuk melakukannya. la disarankan untuk meminta pertimbangan
terlebih dahulu kepada seorang perempuan pintar (dukun) yang berada
di Madinah.

Dalam rangka itu, dia pun menghadap dukun perempuan itu. Me-
nurutnya, sebaiknya “Abdu al- Mutalib menyandingkan puteranya dengan
10 ekor unta hingga sepuluh kali putaran ( giliran ) di Hubal. Dan bila
setiap kali yang.muncul ‘Abdullah, maka tambahlah sandingannya 10
ekor unta.

Atas nasehat itu, “Abdu al-Mutdlib melakukannya hingga sem-
bilan kali. Dan yang keluar hanyalah nama ‘Abdullah. Maka pada giliran
yang terakhir ( yang ke 10 ) maka disandingkannya dengan 100 ekor unta.
Dan ternyata yang ke luar unta, bukan tulisan yang bernama ‘Abdullah.
Nadzarnya-pun kemudian diganti 100 ekor
unta. *Abdullah tidak jadi dikorbankan.®

Dari praktek wasilah itu dapatlah diketahui dasar dan tujuan-
nya. Dasarnya adalah nadzar. Tujuan ber-tawassul kepada Hubal adalah
untuk mengetahui : Apakah “Abdullah akan diterima Allah dijadikan
korban nadzar-nya atau tidak. Kala itu, Hubal sudah meninggal yang
dimintai hanyalah patungnya. Patung itu dibuat manusia sebagai generasi

® Ibn al-* Atsir, al-Kamil Fi al-Tarikh, I, Op. Cir.., h.544
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penerusnya. Praktek seperti ini adalah potret ketidak-berdayaan manusia
Jdhiliah untuk berpikir sehat. Sementara Islam yang dibawa Muhammad
dan para Rasiilullah sebelumnya, sangat berpihak kepada akal sehat
dengan bimbingan wahyu Allah dan Rasiil-Nya, sebagaimana dalam al-
Qur’an dan al-Hadits.

Uraian di atas, final pada kesimpulan bahwasanya al-Wasilah yang
merupakan bahagian infegral dalam sistem keyakinan dan rifual manusia
beriman seperti dzikr dan berdo’a kepada Allah akan membawa kepada
syirkubillah, bilamana mercka meyakini dan menyembahnya sebagai-
mana meyakini dan menyembah Allah. Lalu apakah lantas bila wastlah -
wasilah itu tidak diyakini dan disembah melainkan hanya sebagai alat
untuk mendekatkan diri kehadirat-Nya, disebut Tauhidullah? Maka ia
amat tergantung.pada ketentuan syari’at: Apakah ia di-syari'at-kan atau
tidak? Jika tidak atau tidak sejalan, maka tidak boleh. Apabila di-syari’at-
kan maka boleh. Kasusnya, seperti pada gurbdn hari Raya ‘Iedul Adha.
Penyembelihan hewan qurbdn yang bertujuan pada upaya mendekatkan
diri kepada Allah itu bukan berarti identik dengan sesajian yang diper-
sembahkan kepada makhluk Allah lainnya, seperti para nelayan di pela-
buhan atau para petani di hutan atau para supir dengan semangat mitos
harus melemparkan sebatang rokok bila melewati jalan tertentu meng-
harap keselamatan. Qurban hari raya ‘led al-Adha sarat nuansa kepen-
tingan sosial. Misalnya : Dagingnya menjadi bahan konsumsi orang-
orang yang membutuh-kannya. Dalam hal ini, fakir-miskin, bukan untuk
Allah, Dalam kaitan ini, Allah melalui ayat 37 al-Haji menandaskan se-
bagai berikut :

¥
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“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak

dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah

yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya

untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-

Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik ).”*

Hal serupa tapi tak sama, ketika ka’bah dijadikan wasilah untuk
kaum mu’minin atau menyembah Allah. Jika ka’bah yang berupa benda
( batu yang sedemikian rupa dimodifikasi ) itu dianggap sebagai Tuhan
disamping Allah, maka tentunya telah membawa mu’'minin jatuh ke
dalam Syrikubillah. Namun karena, berdasar atas tuntunan Ras#lullah dan
tidak diyakini sébagai Tuhan disamping Allah, maka tidak jatuh pada
Syirkubillah.

Baik ka’bah atau tempat-tempat ‘ibddah lainnya di negeri Arab
atau Israil sebagai tempat kelahiran kayakinan Zauhiduliah dan praktek
syari‘at Islam, maka pada hekekatnya sama saja dengan tempat-tempat
dan alat-alat lainnya di dunia, yakni : Sama-sama ciptaan Allah. Misal-
nya, gunung Bawah Karaeng di Goa, Sulawesi Selatan atau sesamanya
sebagai bahagian integral dari sistem planet ciptaan Allah. Dan karena
Allah berada di mana-mana, kemana saja wajah dipalingkan, maka di
sana, ada Allah. Pada hakekatnya melaksanakan ‘ibddah ( do’a dan ber-
zirkullah ) dengan mengguna-kan tempat itu adalah boleh. Bahkan meru-
pakan keharusan, karena dimana dan kapan saja selagi bernafs dituntut

untuk ingat dan mengingat dengan menyebut-nyebut nama-nama-Nya.

*DEPAGRI, al-Qur’an dan Terjemah-nya, Of, Cit,, h. 517
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Akan tetapi, ketika dikaitkan dengan pelaksanaan Haji, dan ‘Umrah ma-
ka akan bertentangan dengan syari'at yang telah ditetapkan Allah dan
Rasiil-Nya. Jika, ada yang melakukannya, maka ia adalah inovator( pem-
buat bid'ah ) kontra prtoduktif dengan ketentuan-Nya. la telah berbuat
maksiat kepada-Nya. Maksiat adalah bahagian dari perbuatan munkar.
Setiap mu 'min terikat untuk turut serta meluruskan dan memberantasnya
sejalan firman Allah pada ayat 104 Ali Imran:
o iy Sl e Bty Sl Sl b 3y 08t B 8 o35
&yt

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung).%*

Kemudian firman Allah ini dikonfirmasi Rasiélullah melaln
sabdanya: @

QLY Canasl i3y alid plazoy 4 O dded wlatey § O 0y 0 180 (Sn (5T, 0
( Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka robahlah
dengan tangannya, dan jika tidak dapat maka dengan lisannya, dan jika
tidak dapat maka dengan hatinya / berdo’a. Dan itulah selemah-lemah
iman ).

Dalam praktek kehidupan social yang erat kaitannya dengan
ritual, tak pelak mu'min dan mu 'minat-pun terikat oleh pihak-pihak lam-
nya untuk mendapatkan dukung materil dan moril dari pihak lainnya.
Misalnya, memohon bantuan tenaga, diobati atau dido’akan kepada
orang-orang tertentu, maka selama ia masih hidup dan tidak diyakini

% DEPAG RI, al-Qur’an dan Terjemah-nya., Ibid., h. 93
% al-Tmam Abi al-Husain Muslim Tbn al-Hajaj, Sahih Muslim Kitdb al-fmén,
Juz1Cet Ke-2., Dar al-Sujid Wa Dir al-Da’wah. ( Istambul : 1992 M), h. 69
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sebagai Tuhan disamping Allah, maka itu dibenarkan. Dalam hal ini, ada
beberapa tuntunan dari peryantaan Ras#/ullah yang membolehkannya.
Misalnya, ketika Ibn ‘Umar memohon idzin untuk melaksanakan ‘umrah
kepada Rasfilullah, maka beliau meminta dido’akannya:

et oo 2T bl ¥ T

( jangan lupakan kami wahai suadara ku dari do’amu ).

Allah dan Ras#il-Nya tidak pernah memerintahkan atau men-con-
tohkan agar kaum mu 'minin meminta dido’akan oleh orang yang telah
mati, melainkan justeru men-syarf'at-kan untuk mendo’a-kannya. Misal
melalui firman-Nya pada ayat 10 al-Hasyr:

8% 5 0yl Bykens il iy O 5231 5 Oyl 1ais 2 btisr il
' 5 Oosty ) 655 e 5l Sl 8 5

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mercka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami,
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".*®

Ayat di atas relevan dengan sabda Ras#lullah pada praktek saldt
Jandzah. Antara lain:

%’ Abi al-Tsan Syihdbuddin al-Sayyid Mahmiid Afandi al-Uldsi al-Bagdadi,
Rih al-Ma'dni Fi Tafsir al-Qur’an al-Adlim Wa al-Samb ‘u al-Matsani, Jilid 1L, Dir
Misr Litaba’ah, ( Said Juadah al-Suhar And Co : T.Thn ), h. 295 Atau lihat pula Ibn
Maéjah, Sunan Ibn Mijah, 11, Dar al-Kutub al-limiah ( Bairut : T.Thn ). h. 966 | pada
hadits no 2894 dengan redaksi :

bles Yy elttes oo 103 3 L3l 21
( wahai suadaraku !ikutkan kami dalam sesuatu dari du’amu, jangan lupa kami )
* DEPAG, R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op., Cit, h. 917
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59 ity G55y Uy Uproglidle 5 Laals gy L i3l gl

( Ya Allah, ampunilah kami yang hidup dan yang mati, yang hadir
dan yang tidak, yang kecil dan yang besar, lelaki dan perempuan ).

Selain kepada hal-hal tersebut di atas, masih ada wasilah lain yang
berupa keadaan atau kedudukan Ras#l/ullah di hari Kemudian sebagai
yang berposisi dapat memberikan syafd ‘at sekalipun terbatas ( tidak mut-

lak ), karena terdapat firman Allah ayat 3 surat Yiinus yang membatasi-
nya, yakni:® 4,46 353 i 385 W) a8 G Y| @it e U :Tiada seorangpun

yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (dzdt) yang

demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia )'®. Namun

demikian wasilah ini tetap legal berdasar atas sabdanya dalam al-Hadits,”!

Wl Y L 3 Bonys ol JB € 2l Ly 19I5, Al J 81ty 1 Sy JB

o Ul 08T of ol aly Jo) Y

(Rasfilullah Saw. bersabda: Ber- wasilah- lah kepada Allah

dengan wasilah milikiku. Para sahabat bertanya :Apa wasilah itu? Rasi-

lullah menjawab: Derajat yang paling tinggi di surga, tak ada yang dapat

meraihnya kecuali hanya seorang, dan aku berharap akulah orang yang
satu itu ).

Bersamaan dengan itu, ketika berdo’a kepada Allah, maka kaum
mu'minin diperkenankan untuk menggunakan nama-nama Allah sebagai
wasilah ke hadirat-Nya. Hal ini berdasar atas pernyataan Allah memimi-
liki nama-nama yang baik dan sekaligus orang mu 'min diperintahkan

untuk menggunakan nama-nama-Nya itu sebagai wasilah. Teks pernya-

% Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, L, Op.Cit., h. 480

™ DEPAG, al-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit,, h. 30

M Abd ¢ Isd Muhammad Ibn ° Isd Ibn Surah al-Turmudzi., al-Jdmi ‘v al-Sahih
wa Huwa Sunan al-TurmudziJuz. Ke-1V, Cet,, ke-1, Dar al-Kutub al-Iimiah ( Bairut :
2000 M ), h. 423

#
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taan dan perintah-Nya itu sebagaimana dimuat dalam ayat 180 surat al-
‘Araf yang berbunyi:

bylads WG s BT 3 5y0ld il 1335 1 3,236 22 188 o,

“Hanya milik Allah asma-ulhusna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang -
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-
Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah

»w 72

mereka kerjakan”,

”DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 252
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BAB III
PERBUDAKAN DI ARAB SEBELUM DATANG RASULULLAH
MEMBAWA AL-QUR’AN SEBAGAI RESPONDENNYA

A Perbudakan Sebagai Budaya
1.Latar Belakang

Para ulama atau tokoh pemikir dari kalangan bangsa-bangsa yang
memiliki kebudayaan perbudakan,melegalisir perbudakan.’ Tunas-tunas-
nya dikembangkan dalam lingkungan masyarakat buas dan berlanjut ke-
tika adanya kemajuan material.®

Jika mengkaji sejarah, maka terdapat tiga faktor yang mendorong
lahirnya perbudakan dalam suatu masyarakat, yakni: Karena telah men-
tradisi, akibat Peperangan, dan karena facktor Ekonomi.
1.a.Tradisi :

Sebelum Islam datang, perbudakan telah menjadi tradisi di kalang-
an masyarakat Yunani, Romawi dan Arab Jahiliyah sebagai masyarakat
yang telah maju.Umumnya, yang dijadikan budak, kaum wanita. Seba-gai
contoh, di Yunani, para budak wanita dijual di pasar-pasar sebagai-mana
halnya binatang atau barang.’

Kala itu, orang tua berkuasa-legal untuk menjual anak-anaknya
kepada pihak lain.” Dalam tradisi masyarakat Romawi, bila orang tua
telah menjual anak, maka hubungan kekeluargaan antara anak dan orang

! Abbas Mahmud al-Akkad, al-Ma ‘a vif fi Alguran, Misr al-Qahirat: Dar al-
Hilal (t.th,), h.180
% Syed Amir Ali, The Spirit of Islam A History of The Evalution and Ideals af
{s!am {Sadar Bazar Dethi: Iradat-1 Adabiyat-i 1978), h. 259
Mustafa Al-Siba’ty, al-Mar’atu Bain al-Figh wa al-Quran Dirasat
Syar’ :}gm Wa Qanuniyyat wa [jtima ‘iyyat, (Cet. I, Damsyiq: 1962), h.13.
* “Aliy ‘Abd. Wahid Wafiy, al-Hurriyat fi al-Islam, (Misr: Dar Ma’arif,
1968), h. 25-26,
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tuanya, putus.’ Pada masa Jahiliyah, meskipun seorang Isteri tidak dapat
dijual-belikan, namun ia dapat diwariskan oleh suami kepada anak-nya
yang paling berkuasa, untuk dinikahinya. °

Menurut Abbas Mahmud ‘Akkad, tradisi menjual-belikan budak
wanita lebih dahulu dari pada budak pria.” Pada masa kejayaan Arab
Jahiliah, budak wanita lebih laris dari pada budak lelaki, karena budak
wanita lebih pandai mendidik anak dengan benar dan baik dari pada
budak pria.®

Anak wanita ataupun pria yang telah dijual kedua orang tuanya
kepada orang lain untuk diperbudak, ikatan kekeluargaan dengan orang
tuanya sudah putus. Budak belian itu sudah menjadi milik penuh pem-
belinya untuk menjadi pembantu rumah tangga. Bahkan lebih dari pada
itu, pemilik dapat“menggauli sebagaimana terhadap isterinya tanpa harus
melalui proses akad nikah terlebih dahulu. Praktek ini, legal berdasarkan
undang-undang yang berlaku, kala itu. Bersamaan dengan itu, orang tua
legal untuk merampas putera-puteri yan g dijual, apabila pembeli men-
jual kepada pihak lain atau mewariskannya kepada keturunannya yang
menjadi penguasa. * Mengapa hal ini dibenarkan 9

Mungkin dictum undang-undangnya mengatur, apabila seseorang
telah membeli anak wanita atau pria dari orang tuanya untuk dijadikan

budak kemudian ia mau menjual atau mewariskannya kepada pihak lain,

Sbid, h.15

®Ibid., h.22. Dan hal ini, direspon negatip oleh Allah melalui ayat 22 surat al-
Nisa dalam al-Qur'an yang melarang menikahi isteri-isteri ayah, kecuali sebagaimana
yang telah mentradisi di masa lampau(Jahiliyah). Lihat ayat al-Qur’an itu.

7 Abbas Mahmud ‘Akkad, op.cit, h.185

! ¥ Sa’d Al-Alghaniy’, Al-Islam wa al-Mar at, (CetIl; Damsyiq: Dar al-Fikr,

1964 M/1384 H), h.19

? Al-Sayyid Abi Ahmad al-Husainiy, al-Milkiyyar fi al-Islam, (al-Qahirat: Dar
al-Kutub al-Hadarat, 1952), h.11

58



maka harus sepengetahuan orang tuanya yang telah menjual kepadanya.
Jika tidak, maka orang tua dapat merasampasnya kembali dari tangan si
pembeli atau boleh jadi, ia dapat menebusnya kembali. Kala itu, budak
tidak dapat menebus dirinya sendiri untuk menjadi orang merdeka.
1 .b.Peperangan

Perang adalah manifestasi dinamika persaingan politik dan eko-
nomi antar suku bangsa. Pemenangnya akan menjajah wilayah dan rak-
yat yang kalah. Mereka akan dijadikan budak-budak pihak pemenang
perang. Jadi, pemenang perang merupakan penyebab budaya perbuda-
kan dalam sejarah kehidupan manusia.'” Bahkan, tujuan perang yang
dilakukan bangsa Yunani dan Romawi terhadap bangsa lain, untuk men-
jajah dan memperbudaknya” Sebagai pemenang, bangsa Romawi melon-
tarkan slogan ya;Jg sarat nuansa arogansi, yakni :”Seluruh bangsa selain
Romawi ditakdirkan Tuhan menjadi budak bagi bangsa mereka.” '*
Bangsa Romawi, merasa lebih tinggi derajatnya di hadapan Tuhan dan
kehidupan social-politik.Hal yang serupa diclaim pula oleh bangsa Arab
Jahiliyah." Claim derajat yang lebih tinggi ini, membawa mereka harus
berperang sebagai medium pembuktiannya Rakyat suatu bangsa yang
kalah perang akan menjadi budak bagi pemenangnya, sebagai harta
rampasan.

Konsep atau pandangan hidup seperti itu, membentuk karakter
agresif di kalangan bangsa Arab Quraisy Jahiliyah. Ah/ al-Badiyah salah

19 < Aliy “ Abd. Wahid Wafiy, loc.cit.
1 <Aliy ‘Abd. Wahid Wafly, al-Mustawat fi al-Islam,(Misr:Dar al-Ma’arif 1962).h. 14
12 .
Ibid., h.15-16
B Ibid , h.17
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satu kelompok agresor terkuat. Mereka senantiasa memerangi kelom-
pok lain untuk menunjukkan supermasi ( kehebatan )-nya. '

Dilihat dari sistem keyakinan, mereka penganut Atheism (tidak
beriman kepada Allah) dan kalau-pun beriman, mereka menyekutukan
Allah dengan Tuhan lain ( Musyrikun ). Mereka keturunan Ibrahim dan
Nabi Ismail sebagai penguasa Islam yang menganut sistem keyakinan,
ritual dan social berdasar atas Monotheism(Tauhidullah). Perbudakan ber-
lanjut hingga masa kedatangan Muhammad Rasulullah ( 571-634 M )
sebagai keturunan Nabi Ismail di Jazirah Arab.
1.c.Karena Faktor Ekonomi

Keadaan ekonomi peson atau masyarakat menjadi faktor penyebab
munculnya budaya perbudakan. Orang yang kaya membutuhkan tenaga
ahli untuk mengelola harta kekayaan atan sebagai penghibur seperti;
Mengurus rumah, atau lahan pertanian atau pabrik guna meraih keun-
tungan material atau penari dan penyanyi guna meraih kesenangan spiri-
tual atau menghibur hati."> Dengan tujuan guna memenehi kebu-tuhan
hidup, masyarakat miskin banyak yang menjual putera-puteri-nya kepada
orang kaya sebagai calon budak mereka. Harga budak kala itu, berkisar
antara 1000 hingga10.000 dinar.'®

Pada masa kejayaan Romawi, Persia, Turki, Yunani dan Arab Ja-
hiliyah sebelum Islam datang, jual-beli anak sebagai calon budak meru-
pakan trendy dalam dinamika social ekonomi mereka. Dalam praktek-
nya terkadang terjadi penipuan yang dilakukan pihak penjual. Mereka

menjual calon budak yang malas dan tidak memiliki keterampilan dengan

¥

' < Abbas Mahmud ‘Akkad, Haqaig al-Islam wa Abatil Khusumuhu (Cet. 111
Bairut: Dér al-Kitab al-*Arabiy, 1966 M/1386 H), h. 295

¥ Lihat selengkapnya Syed Amir Ali, op.cit,, h. 269

' Salahuddin Khuda Bakhsh, op. cit., h. 158
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harga mahal. Jika mereka sukses menjual, maka pihak pembelinya ter-
ancam menelan kerugian. Untuk itu, para kaum capitalist sangat berhati-
hati dan teliti sebelum membeli para calon budak.

Agar terhidar dari peluang penipuan penjual, maka para capi-talist-
pun meminta kepada para penguasanya untuk mengeluarkan per-aturan
tentang uji kemampuan dan keterampilan para calon budak di muka
publik melalui acara pentas.

Demi keuntungan kaum capitalist, maka penguasa-pum menga-
bulkan permohonan mereka. Berdasar atas peraturan yang sah, para calon
budak harus memamerkan terlebih dahulu keahlian dan kemampuan me-
reka di muka publik sebelum mereka dijual penjusl untuk dibeli calon
pembelinya. '

Para kaufn Cavitalist dan Feodalist Barat mempekerjakan para
budak yang mereka beli sebagai buruh tani dan karyawan pabrik. Hal
yang sama dilakukan pula oleh kaum capitalist Spanyol (Andalusia) se-
belum masa kejayan ummat Islam dari kalangan bangsa Arab muncul
dan mengalahkan para penguasa negeri itu.

Jika pada masa sebelum dijajah oleh Islam Arab, para tuan tanah
Spanyol banyak memeras keringat budaknya untuk meraih keuntungan
sehingga para budak pertanian hanya sedikit menikmati hasil kerja
mereka Maka setelah umat Islam Arab mengalahkan penguasai Spanyol,
setiap budak diberi tanah untuk dikelola sendiri. Masing-masing hanya
berkewajiban mengeluarkan pajak dan zakat kepada penguasa umat Islam
Arab dan Bar-Bar demi kepentingan pemerintahan. 1

" Bemard Lewis, Islam from The Prophet Muhammad to The Capture of
Con.ﬂanﬁm;ple (New York: Hagerstown, 1974), h. 237
* Ibid
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Pajak dan Zakat adalah bahagian kecil dari penghasilan para
petani. Bagian besar dari penghasilan pertanian kembali kepada mereka.
Jadi, pada masa kekuasaan Islam Arab, para petani sebagai mantan bu-
dak belian tuan Tanah bangsa Spanyol lebih dapat menikmati hasil pe-
kerjaan dari pada sebelumnya.'”

2. Pemberdayaan Budak

Terdapat erdapat prinsip-prinsip yang berbeda antara yang di-
anut kerajaan Kristren Romawi dan Majusi Persia, Kafirun dan Musy-
rikun Arab Ja-hiliyah, dan Muwahhidun ( Monotheist ) Islam da-lam
memberdayakan budak. Perbedaannya sebagaimana yang akan dike-
mukakan peneliti berikut ini:
1.Pada zaman Kejayaan Kerajaan Romawi

Pada maszi kejayaan, agresi militer Romawi sebagai penganut aga-
ma Kristen selalu menjadi pemenang dalam memerangi wilayah lawan-
lawan-nya. Misalnya, mereka sukses memasuki dan mengua-sai bagian
Utara dan Barat negeri Arab.”’ Tanah dan penduduk Arab yang dikalah-
kan, menjadi harta rampasan perang yang mereka kua-sai. Bangsa Arab-
pun menjadi budak-budak mereka. %'

Para ulama Kristen telah berhasil menafsirkan ayat-ayat dalam
Alkitab sebagai pedoman hidup mereka untuk menjadi undang-undang
yang mengatur tentang perbudakan. Hasilnya, para penguasa Romawi
wajib tunduk dan patuh kepada undang-undang tersebut. Jika tidak, maka

mereka akan terancam sanksi dunia dan akhirat.

19 .
Ibid
® Efiy Husni Abi Thalib, Dirasat al-islamiyyah Bain al-Syari ‘at al-Islamiyyat
wal al-Qanuniy al-Rumawiy (Misr: Maktabat al-Nah«at al-Misriyyat, t.th.), h. 2
2 < Abd Wahid Wafi, Al-Hurriyat fi al-Islam, op.cit., h. 15
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Sanksi di dunia, penguasa akan dibenci dan bahkan dapat diresulusi
umat dan ulama Kristen hingga diturunkan dari jabatan sebagai penguasa
Romawi. Sedangkan di akhirat akan dimasukkan Allah ke neraka.

Menurut undang-undang Romawi, budak tidak berhak untuk me-
merdekakan diri dengan cara apapun. Para petugas kerajaan harus ber-
tindak keras dan kejam terhadap mereka. Mereka dipekerjakan tanpa
diberi upah kecuali makan dan biaya hidup sekedarnya. Mereka juga tidak
berhak untuk meminta atau meraih kemerdekaan dengan cara apapun. *

Sesuai karakter bangsa Romawi yang kejam ditambah undang-
undang kerajaan yang seperti tersebut di atas, maka perlakuan mereka
terhadap para budak Arab sangat sadis. Para budak, diang-gap sebagai
barang yang dapat diperjual-belikan demi kepentingan dan keuntungan
mereka. Maka dari itu, tidaklah mengherankan, ke-tika umat Islam Arab
bangkit dan tumbuh berkembang, para penguasa Romawi pernah mengi-
rim budak-budak lelaki untuk dipekerjakan di wilayah-wilayah atau dae-
rah-daerah kekuasaan para penguasa Islam, di jazirah Arabia. Sedangkan
budak-budak perempuan dijadikan sebagai objeck pelam-piasan hawa
nafsu seksual para lelaki mereka. Mereka dipaksa untuk berzina. > Pute-
ra-puteri yang dilahirkan dari budak, tetap di-posisikan sebagai budak
pula. Dalam dinamika sosial, politik, militer dan ekonomi kerajaan Roma-
wi, para keurunan budak tidak memiliki peran yang terhormat. Jika ke-
betulan budak melahirkan seprang puteri cantik, maka ia-pun menjadi
rebutan para pembesar Romawi. Jika sudah besar, akan dizinahi tuan-

nya sendiri.

* Lihat Syed Amir Ali loc.cit.
2 Salahuddin Khuda Bakhsa, op.cir., h. 163
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2. Dizaman Kejayaan Persia

Jika wilayah kekuasaan Romawi melintasi hingga sebagian wila-
yah Arab utara, maka Persia melintasi bagian selatannya hingga ke
Yaman.>* Luas wilayah wilayah dan kekuatan militer antara kedua-nya,
berimbang.

Baik luas wilayah maupun kekuatan militer dan ekonomi antara ke-
duanya tampak berimbang. Proses penguasaan wilayah didahului pepe-
rangan, sehingga menimbulkan karakter ganas pada penduduk yang di-
kalahkan.

Para penguasa Arab yang belum ditaklukkan Persia dapat men-
jalin kerjasama dengan para pemimpin wilayah yang ditaklukkan. Perse-
kongkolan mereka menjadi ancaman bagi kerajaan Persia.*> Agresi mili-
ter Persia untuk niem.perlebarkan sayap kekuasaan di sana-pun,senantiasa
menghadapi hambatan dan tantangan mereka.” Tujuan Agresi militer
Persia, untuk menjajah wilayah Arab dan men-jadikan penduduknya se-
bagai harta rampasan perang sehingga dapat diperjual-belikanm, ter-
kadang gagal.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, baik kerajaan Romawi
maupun Persia sama-sama ingin melebarkan sayap kekuasaan ma-sing-
masing. Semangat masing-masing membawa mereka terlibat dalam
perang Romawi dan Persia. >’ Peperangan itu dimenangkan Romawi.

Kemenangan perang atas Persia,semakin memperluas dan mem-
perkuat kerajaan Romawi. Kerajaan Roma menjadi Adikuasa vang se-

makin disegani dan ditakuti para penguasa lainnya, kala itu Namun demi-

* Ibrahim al-Tbyariy, Tarikh Al-Quran (al-Qahirat: Dar al-Qalam,1975), h. 12
% Lihat Ahmad Tbram al-Syarif,, loc.cit.

* Ibid,

! Ibid.
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kian, Rasulullah sebagai pemimpin masyarakat Muslim yang se-dangkan
tumbuh dengan wilayah kekuasaan yang jauh lebih sempit dan umatnya
yang jauh lebih sedikit, berani mengirim surat kepada Raja Romawi
sebagai penganut Alkitab menyeru masuk Islam. Dalam hal ini, sungguh
Rasulullah menunjukkan keberanian yang luas biasa.

Raja Romawi merespon Negatip ajakan Rasulullah itu. RajaRo-
mawi merobek-robek surat dari Rasulullah. Kala itu, Rasulullah ber-do’a
kepada Allah dan menyatakan: “Kelak kerajaan Roma akan terpecah-
belah sebagaimana kertas suratku yang dirobek-robek rajanya” Dalam
realitas sejarah selanjutnya, pernyataan Rasulullah itu benar. Kerajaan
Romawi dapat dihancurkan oleh bala tentara Islam sebagai penerus Ra-
sulullah pada masa kejayaan bani Abbas.

Menuruf_ ajaran agama Nasrani yang dianut bangsa Romawi, se-
orang budak harus tunduk kepada tuannya seperti ia tunduk kepada Nabi
Isa al-Masih.**Keputusan ini membuka budak wanita dapat diper-lakukan
semena-mena atau seenaknya oleh pemiliknya, termasuk untuk melayani
kebutuhan biologisnya tanpa harus dinikahi terlebih dahulu. Hal yang
serupa dianut pula oleh ajaran Majusi di kerajaan Persia.

Secara prinsipil dan tehnis perlakuan terhadap budak yang di-
lakukan kerajaan Romawi dan Persia tidak sejalan dengan semangat
Alqur’an dan Alhadis sebagai sumber Hukum Islam. Baik Alqur’an mau-
pun Alhadist, tidak memposisikan budak sebagai binatang atau barang
yang seenaknya saja dapat diperlakukan oleh tuannya.

Menurut Alqur’an, terdapat hak-hak budak untuk memerdeka-
kan diri dengan cara: (1).Menebus dirinya dengan mengembalikan uang
kepada tuannya sebagai pembeli. (2). Jika tuannya tidak mau, maka boleh

# « Abbas Mahmud al-* Akkad, Hagaiq al-Islam,op,cit., h. 285
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budak melakukan pemberontakkan kepadanya. (3). Budak wanita dapat
menjadi bebas dari tuannya, bila ia hamil dan melahirkan keturunan. (4).
Keturunannya, tidak serta merta menjadi budak lagi.

3 Pada zaman Arab Jahiliyah

Perbudakan zaman Arab Jahiliyah tidak lepas dari pengaruh
sistem perundang-undangan Romawi dan Persia®’ tentang perang dan
segala akibatnya, bagi yang menang dan yang kalah, termasuk dalam
masalah ghanimah atau harta rampasan perang.

Sebagai bangsa yang maju dan kuat, Romawi dan Persia telah
menetapkan bahwa tujuan perang adalah untuk memperluas wilayah dan
memperbanyak harta rampasan perang. Harta rampasan perang bukan
hanya wilayah suatu negeri yang diserang, dan segala material yang di-
kandung, melainkan juga penduduknya. Baik yang lelaki maupun pe-
rempuannya, dijadikan budak mereka.

Undang-undang yang sama, ditetapkan pula oleh kerajaan Persia.
Secara geografis Persia, tidak jauh dari daratan wilayah bangsa Arab Ja-
hiliyah.Tidak heran, jika undang-undang Romawi dan Persia tentang pe-
rang dalam kaitannya dengan harta rampasan akan mempegaruhi karak-
ter bangsa Arab Jahiliyah.

Karena undang-undang Romawi dan Persia seperti tersebut di
atas, maka suatu kerajaan bangsa Arab Jahiliyah membenarkan dan bah-
kan boleh jadi mengharuskan bala tentara dan penduduknya untuk meme-
rangi suku bangsa lain untuk memperoleh harta rampasan perang dan

budak. Karenanya, maka muncul tradisi saling serang-menyerang di an-

® 1bid.
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tara sesama suku atau gabilah mereka dengann perbudakan sebagai tuju-
311.30

Pihak yang menang bukan hanya akan menguasai wilayah
lawan yang dikalahkan melainkan juga penduduk baik lelaki maupun
wanita sebagai harta rampasan perang ( ghanimah ). Mereka akan dija-
dikan sebagai budak yang sama dengan barang. Mereka dapat diper-jual-
belikan sebagaimana halnya barang dan diperlakukan untuk kepuas-an
hawa nafsu sexsual, jika budak itu wanita. Jadi, perlakuan kaum Kafirin-
Musyrikin Arab Quraisy Jahiliyah terhadap budak sama halnya seperti
perlakuan bangsa Ramawi dan Persia terhadap para budak mereka.
4 Pada zaman Arab Islam

Jika pada masa kekuasaan Ibrahim dan Ismail, sistem social, po-
litik dan ekonomi masyarakat Arab pada umumnya dan masyarakat Mek-
kah pada khususnya dibangun berdasar atas sistem keyakinan Mono-
theisme (Tauhidullah) dengan Islam sebagai agama atau pan-dangan
hidup mereka. Mereka beribadah menyembah Allah meng-hadap ka’bah
baik ketika salat maupun haji dan umrah sesuai suhuf (kitab suci) nabi
Ibrahim.

Meskipun hingga kini artifack shuhuf Ibrahim tidak diketahui,
akan tetapi dalam al-Qur’an terdapat kisah Ibrahim menyembelih Ismail
untuk Qurban yang diganti Allah dengan ghibas (kambing atau domba )
menunjukkan bahwa Qurban dengan manusia, tidak dibenarkan. Akan
tetapi, kemudian masyarakat Mekkah sebagai generasi Ismail banyak
yang berpindah keyakinan dari Monotheisme menjadi penganut Poly-
theisme (Musyrik). Mereka, mengimani, mensucikan, dan menyembah

"'Hubal, Latta, Uzza dan Manata sebagaimana mensucikan, mengimani

% Alsyafiy Husni Abu thalib, op.cit, h. 22
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dan menyembah Allah. Patung-patung manusia suci itu disimpan di se-
keliling Ka’bah.

Setiap kali akan ibadah dan berdoa maka mereka sujud diha-
dapan patung itu. Mereka meminta bantuan agar do’anya kepada Allah
disampaikan orang-orang yang mereka sucikan dan yakini sebagai Tuhan
disamping Aliah itu. Mereka berqurban bukan dengan binatang melain-
kan anak manusia baik lelaki maupun perempuan untuk Allah melalui
patung Hubal, Latta, Uzza dan Manata.

Pemikiran yang membawa kepada adanya sosok manusia suci
dan saleh membuat generasinya terbagi dua, yakni: Keturunan ma-nusia
suci dan saleh serta keturunan manusia yang tidak suci dan saleh Dari
keturunan manusia suci dan saleh melahirkan manusia berderajat lebih
tinggi dalam status sosial politik dan ekonomi dari pada keturunan yang
tidak saleh dan suci itu. Keturunan orang saleh atau suci dan hebat
membawa dirinya sebagai kelas elite. Mereka disebut Sayyid ( Tuan ).
Sedangkan yang bukan keturunan saleh dan suci menjadi kelompok
hamba atau Abidun. Exsistensi dan fungsi socialnya, tertindas.

Ketika Muhammad Tbn Abdillah dewasa ( pada tahun 596 M ),
maka secara theologis dan sosiologis, ekonomi dan politis ia mu-lai
melek dan kritis.

Dengan mengaku mendapatkan wahyu Allah, Muhammad meng-
claim dirinya sebagai Rasul-Nya. Tugasnya, mengembalikan sistem ke-
yakinan, ritual dan social, hukum dan politik berdasar atas Monotheis-
me Ibrahim dan Ismail dengan pandangan hidup yang benar yang dalam
bahasa Arabnya,disebut al-Dinu al-Islamu.

! Dengan wahyu Allah,Rasul-Nya ingin merubah sistem poly-
theisme Arab Jahiliyah diganti dengan Monotheisme Ibrahim. Secara
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intensif, dengan bertolak dari wahyu Allah, dia meyeru agar setiap kafi-
rin-musyrikin Arab Jahiliyah kembali kepada ajaran Nenek Moyang
mereka: Ibrahim dan Ismail As dalam sistem keyakinan, ritual, social
ekonomi,dan politik.

(a).Dalam Keyakinan dan Ritual

Jika bangsa Arab Jahiliyah meyakini, menyembah dan berdo’a
kepada patung manusia yang dianggap sakti dan saleh seperti: Hubal,
Latta, Uzza, dan Manata disamping Allah, maka wahyu Allah mewajib-
kan hanya menyembah Allah saja.Di antara teks wahyu Allah sebagai-
mana disebutkan ayat 6 surat al-Fatihah:

Zonadis LGl 3035 e

“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada-Mu
kami meminta pertolongan.”

Menurut tradisi Polytheisme Arab Jahiliyah, qurban untuk men-
dekatkan diri kepada Allah melalui patung Latta, Uzza dan Manata yang
disimpan di sekitar ka’bah dengan menyembelih anak manusia baik lelaki
maupun wanita. Menurut wahyu Allah dengan binatang seperti kambing
atau sapi. Prinsipnya seperti yang dilakukan Ibrahim.

Karena wanita lemah dalam perang atau takut tidak mendapatkan
pasangan lelaki yang terhormat, maka orang tua bangsa Arab Jahiliyah
membunuhnya hidup-hidup. Selain itu, mengingat negeri Makkah sangat
gersang sehingga sulit mendapatkan makanan, maka para orang tua mem-
bunuh anak-anak mereka dengan alasan takut kelaparan. Melalui ayat 151
surat al-An’am wahyu Allah yang diterima Muhammad itumelarangnya.’’

=
- 81 £ 5".1 ‘.'.{,_’J.‘f ——a ") ) ’f,E-_,-t: =
-2l =85 9‘1‘!\.‘.}3?‘5“*}5”}{“"{"
(janganlah kamu memburih anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akean
memberi rezki kepadamu dan kepada mereka)
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(b).Dalam Social, Ekonomi dan Hukum
1. Dalam Stratifikasi Social

Arab Jahiliyah telah membedakan antara sesama manusia me-
munculkan kelas atas dan kelas bawah. Dalam hal ini, istilah yang mere-
ka gunakan adalah Sayyid atau Sayyudah ver-sus non Sayyid atau Malik
versus  Mamluk atau Abidun (Tuan dan Hambasahaya ). Sedangkan
wahyu Allah menyamakan existensi mereka sebagai sesama manusia.
Perbedaannya hanya terletak pada kefagwaan-nya kepada Allah. Hal ini
sebagaimana disebutkan ayat 13 surat al-Hujurat:

£

N Ty
lj’JL"':'ELJ'E’L-JJ Lonl PS;:.L._?, LS:‘I};"’@M b’!:_).»l.'..;l (o5}

Fop | O oy $o = &
PRESAT TR P AP Y
“(Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguh-nya orang yang paling mulia dian-
tara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Me-

.32

ngenal )”.
2. Dalam Ekonomi
Dalam ekonomi, Arab Jihiliyah membolehkan membungakan

uang, maka wahyu itu melarangnya. Misalnya sebagaimana dikemukakan
pada ayat 130 surat Ali Imran. Bunyinya:

&
* \\k—

-

o A i - e P JBa _4E
i kB 1D et Figian < uill gl

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Our ‘an dan Terjemahnya, Fajar
Mulia (Surabaya: 2009 ). h,517
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda) >

Arab Jahiliyah membenarkan menjual-belikan budak. Meskipun
tidak jelas secara tektual, namun dapat difahami bahwa wahyu Allah
tidak membenarkannya.
3. Dalam hukum Pernikahan dan Pembagian Warist

Dalam budaya Arab Jahiliyah, wanita disamakan dengan barang
sehingga tidak mendapat harta warisan, malah dapat diwariskan. Suami
dapat mewariskan isterinya untuk dinikahi putera kandungnya sendiri.
Wahyu Allah melalui ayat 22 surat al-Nisa melarangnya. Teksnya ber-
bunyi:

o B i o Y b N R O G e &
sl Gl W LN L T f_é.ajt.hci.u PECSAN
& e N e fa Eoom g v
(Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lam-pau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).”

Anak wanita dalam budaya Arab Jahiliyah tidak berhak men-
dapatkan warisan sama sekali, maka menurut wahyu Allah mendapat-
kannya walaupun hanya 4 bagian dari anak lelaki. Hal ini sebagaimana

dimuat ayat 11 surat al-Nisa. Teks-nya berbunyi:
&, o faes 26 2 4 sk o 2 s
gtV B o SA fem )l 3 AT 2S00y

(Maksudnya,bagian harta pusaka anak lelaki 2 kali bagian anak wanita )

3 Ibid, h.66
* Ibid, h.81
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Kemenangan Rasulullah dan pasukannya dalam perang Badar di-
ikuti kemenangan pada Khondak dan Fathu Mekkah.>> Wilayah kekua-
saannya melipiti Madinah dan Mekkah. Ghanimah atau harta rampasan
perang, yang dimiliki Rasulullah banyak. Demikian pula tentara musuh
yang ditawan. Mereka sumber daya manusia yang akan dijadikan budak.
Namun demikian, mereka dapat dibebaskan : (1). Melalui pertukaran ta-
wanan antara tawanan muslim dengan kafir atau musyrik. (2). Tebusan
dari diri tawanan itu sendiri atau keluarganya. (3). Sebagai kifarat ( den-
da ) bagi muslim yang melakukan kejahatan.Sejalan ayat 13 surat al-
Balad: 43, Zimelepaskan budak dari perbudakan). *

Meskipun kaum mu’minin sebagai pemilik budak wanita merasa
berat, namun mereka tetap harus membebaskannya sebagai kifarat ( den-
da ) perbuatan kesalahan mereka dalam menjalankan syari’at Islam. (4).
Budak perempuan dapat menjadi bebas bila dinikahi oleh pemiliknya dan
mempunyai keturunan. (5). Meskipun dilahirkan dari perut seorang
budak, anak yang dilahirkan sebagai keturunannya, tidak serta-merta
men-jadi budak. Dia adalah merdeka sebagaimana umumnya manusia.
Hal ini sangar berbeda dari perundang-undangan yang berlaku di kera-

jaan Romawi dan Persia.

Prinsip-prinsip di atas dilanjutkan para penerus Rasullah seperti:
Pada zaman sahabat, (Abu Bakr, Umar, Ustman dan Ali ), dynasti bani
Umayyah dan Abbasiyah. Intinya, perbudakan secara perlahan sejak

masa kekuasan Muhammad hingga kini telah dihapuskan ajarn Islam.

)!.

% Muhammad Ahmad Baraniq, op.cit.,, h. 102
% Ibid, h.594

73



B.Status Budak Dalam Kehidupan
1 .Budak Sebagai Harta Rampasan Perang

Bangsa Romawi memandang dirinya lebih hebat dari pada bangsa
lain. Selogan mereka:”Bangsa lain telah ditakdirkan Tuhan menjadi bu-
dak mereka”,merupakan fackta sejarah yang mendorong lahirnya sema-
ngat mereka dalam agresi militer.

Mereka menetapkan undang-undang tentang tujuan agresi militer
yang mereka lancarakan kepada wilayah kerajaan-kerajaan lain untuk
memperluas wilayah dan memper banyak rakyat jajahan sebagai harta
rampasan perang. Mereka mengambil keuntungan dari penghasilan poten-
si alam negeri jajahan dan tenaga masyarakat yang mereka jadikan budak.
Para budak dipekerjakan untuk mengelola tanah dan industeri kerajaan
Romawi untuk meraih keuntungan. Bersamaan dengan itu, budak-budak

yang mereka kuasai dan miliki dijual di pasar-pasar.’’

Dalam fackta sejarah, wilayah-wilayah yang sukses mereka pe-
rangi adalah bahagian jazirah Arabia pada masa Jahiliyah yang berada
dalam kekuasaan Persia atau Bangsa Arabi Jahiliyah itu sendiri. Aki-
batnya, bangsa Persia dan bangsa Arabia-pun mengadopsi selogan dan
undang-undang Romawi itu. Maksudnya, mereka-pun melontarkan slogan
yang sama. Mereka tidak mau kalah oleh bangsa Romawi. Bangsa Persia
dan Arab Jahiliyah-pun ingin menjadikan bangsa Romawi sebagai budak
mereka. Pemikiran dan semangat undang-undang perbudakan seperti ini-
lah yang membawa mereka masing-masing menjadi agresif dan sema-
ngat untuk berperang. Dalam dinamikanya, tidaklah dipungkiri bangsa
Roma dapat mengalahkan bangsa Pesia dan Arabia. Banyak manusia-

7 al-Husni Abu Thalib, op.cit., h. 156
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manusia bangsa Persia dan Arab yang dijadikan budak oleh Romawi. Me-
reka dipekerjakan di kebun-kebun pertanian dan pabrik Industeri milik
pribadi atau negara kerajaan Romawi untuk meraih keuntungan. Sebagian
budak lainnya sesuai keahlian dijadikan penghibur seperti penari, penya-
nyi dan pelayan kebutuhan sexual mereka. Mereka dipaksa untuk ber-
zina dengan pembesar-pembesar Romawi. Budak-budak itu juga ada yang
diperjual-belikan di pasar-pasar perbudakan yang mereka kendalikan.
Mereka telah menetapkan undang-undang bahwa :” Barang siapa yang
ingin memiliki budak, maka dipersilahkan untuk membelinya di pasar.”
Aturan serupa muncul di tengah-tengah Arab Jahiliyah Quraisy Mekkah.
Para cavitalistnya dipersilahkan untuk membeli budak-budak di pasar-
pasar yang harga dan tata kelolanya dikendalikan mereka lewat undang-
undang Isi undaﬁg—undau g meliput prinsip-prinsip pemilikan dan pember-
dayaan budak.

Pemilikannya hanya melalui pembelian budak yang mereka mili-
ki di pasar-pasar yang mereka kuasai pula dengan harga yang ditetapkan
mereka. Cavitalist Arab yang mampu membeli budak, harus memeliha-
ranya dengan baik agar jangan sampai sakit dan kemudian meninggal
dunia. Bersaman dengan itu para pemilik budak dilarang untuk memin-
jamkan atau menyewakan budaknya kepada pihak lain. Undang-undang
ini dapat dimengerti :” Karena jika para cavitalist sebagai pemilik, diper-
kenankan untuk meminjamkan atau menyewakan budaknya kepada pihak
lain, penjulan budak yang mereka kuasai akan lesu”. Barang siapa yang
melanggar ketentuan undang-undang ini akan dikenakan sanksi. Para bu-
dak harus tunduk dan patuh serta berdiam di rumah pemiliknya. Jika,
tidak patuh kepada pemiliknya, maka para budak-pun diancam sanksi.
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Undang-undang Romawi yang diadopsi Persia dan Arabia®® di
atas, membawa kepada lahirnya hukum Adat ( Urf )* di negeri-negeri
Arab yang mengatur tentang pemilikan terhadap budak dan tata kelola
pemberdayaannya.

Selain itu, motivasi perang untuk meraih ghanimah ( harta ram-
pasan berang ) baik material maupun manusia yang akan dijadikan budak
membuat karakter masing-masing person atau kelompok masyarakat
bangsa Arab menjadi sangat agresif. Dan pada gilirannya di masa Jahi-
liyah saling serang-menyerang demi ghanimah dan budak itu menjadi
realitas sejarah yang tak terbantahkan adanya.

Jadi, usaha pengakuan untuk memiliki budak menurut {/ruf
bangsa Arabia Jahiliyah, pemilikan budak melalui perang atau membeli
di berbagai pasﬁf central yang menjual budak adalah legal. Ketika Ro-
mawi berjaya, usaha pemilikannya lebih pada pembelian di pasar-pasar
budak yang mereka kuasai, bukan lewat perang. Mengapa? Karena para
tentara Romawi sebagai pemenang perang, memiliki banyak budak yang
dijual di pasar-pasar yang mereka kuasai dan kendalikan.

Perbudakan melahirkan diskriminasi dalam dinamika social, po-
litik dan ekonomi, karena muncul dua kelas manusia; Kelas Elite ver-sus
Non Elite, Malik versus Mamluk, Sayyidun atau Sayyidah versus Ab-
dun, dan Amatun. Pemilik budak, dapat menjualnya sebagaimana dia
menjual barang dagangannya. Jadi antara budak dengan barang, sama.
Keadaan yang lebih buruk lagi menimpa budak belian wanita ( Amat ).
Mereka dapat dinikmati pemiliknya sebagai penghibur atau sekaligus
pelayanan hawa nafsu sexual tanpa harus terlebih dahulu dinikahinya.

¥

**Hasan Ibrah’m Hasan, a/-Nuzm al-Islamiyyat li al-Sanat al-Taujikiyyat (al-
Qahirat: Matba’at Lajnat al-Ta’lif wa al-Turjamat wa al-Nasyr, 1953), h. 1

39 .

* Ibid
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Para anak Amat ( Hambasahaya ) diposisikan dalam sistem social yang
berlaku secara tradisi sebagai budak lagi.

Perdangan budak berjalan hingga masa kedatangan Muhammad
Rasulullah menerima dan menyiarkan ajaran wahyu Allah untuk meng-
hapuskan perbudakan. Muhammad melalui perjuangannya ber-hasil
menghancurkan sistem perbudakan ini dengan prinsip-prinsip wah-yu
Allah sebagaimana dalam Alqur’an.

Prinsip-prinsip Alqur’an dalam menghancurkan perbudakan
adalah dengan thema bahwa: Manusia itu sama kecuali karena ketaq-
waannya kepada Allah sebagaimana dalam ayat 13 surat al-Hujurat. Para
pemilik amat ( budak wanita ) bila melanggar hukum Allah diwajibkan
untuk membebaskannya Rasulullah mencontohkan pembebasan Amat
dengan dinikahjn-ya secara resmi atau melalui pernyataannya sendiri. Ke-
turunan amat, tidak diposisian sebagai amat atau abdun baru melainkan
menjadi manusia merdeka. Prinsip-prinsip ini diteruskan para pahlawan
kemanusian, dan keadilan dari kalangan para sahabatnya ( Abu Bakar,
Umar, Ustman dan Ali ) dan para tabi’in yang berhasil mendirikan
Khilafah Umayah dan Abbasiah. Kekuatan militer mereka dapat menak-
lukan kerajaan Romawi dan Persia.Dengan itu, maka budaya perdagang-
an manusia oleh manusia ( perbudakan)pun hapus secara alamiah.

2. Budak Sebagai Barang Dagangan

Selain melalui perang, budak dapat diperoleh dengan cara mem-
beli dari para pedagan yang menjualnya di pasar-pasar. Pemilikan budak
lewat perang besifat memaksa. Pemilikan budak secara paksa, tidak ter-
puji. Sedangkan melalui pembelian lewat lembaga-lembaga atau para
pengusahanya dalam keadaan damai dan suka sama sama suka antara
penjual, pembeli dan budak, maka pembelinya sangat terpuji.
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Dalam sejarah, pedagangan budak secara besar-besaran ber-
langsung dari abad IV Hijriah atau X Masehi. Di masa itu, orang tua
dengan bebas dapat menjual putera-puterinya kepada para pengusaha
budak di pasar untuk dijual kepada para pembeli yang membutuhkannya.
Dalam prakteknya, mereka terjamin keamanan. Maksudnya, jika orang
tua ingin menjual anaknya tidak dapat dihalangi oleh siapapun. Demi-
kian pula pembeli sebagai pihak yang akan menjual budak itu melalui
praktek perdagangannya. Mereka dapat membeli budak ‘dari pedalaman
Eropa Tengah dan Timur,*’dan pedalaman Sudan ( Savannah ) Afrika.*!
Mereka dapat dengan bebas hambatan untuk menjual para budak yang
telah mereka beli ke negeri yang membutuhkan. Misalnya seperti ke
negeri Islam di Afrika Utara, Mesir, Arab Utara dan Selatan. Di sana,
disediakan tempét untuk memperjual-belikan budak secara legal. Pen-
dapat ini bersumber dari ahli peneliti yang bernama Maurice Lombard. **
Pendapatnya sama dengan pendapat Hasan Ibrahim Hasan sebagai pene-
liti muslim. **

Para exfortir dan imfortir budak bebas hambatan, karena sistem
dan fasilitasnya tersedia secara legal. Pedagangnya bebas membeli dan
menjual budak tanpa terikat oleh kesukuan, kebangsaan dan agama.
Orang Islam dapat membeli dan menjual budak dari dan ke umat Islam
atau non Islam kepada sesama muslim atau non muslim. Demikian pula
sebaliknya,non Muslim dapat menjual dan membeli budak ke dan dari

person sebangsa dan seagama, kepada sesamanya atau kepada umat

“D.S. Margoliouth, op.cit., h. 270

* Lihat Maurice Lombard, op.cit., h. 196

“ Ibid., h. 201

* Hasan Ibrah®m Hasan, Tarikh al-Islam, loc.cit..
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penguasa Islam. Namun demikian terdapat perbedaan prinsip perlakuan
pembeli yang kemudian menjadi pemilik budak itu. Apa perbedaan itu?
Para budak yang dibeli umat dan penguasa Kristen tidak berhak
untuk mendapatkan kemerdekaan dan keturnannya-pun tetap bestatus
sebagai budak. Jadi, derajatnya tidak pernah meningkat. Kehi-dupan me-
reka menderita. * Bahkan lebih dari itu, bagi umat Kristen yang membeli
budak umat Islam, tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh kecuali untuk
diperbudaknya sepanjang zaman. Misalnya, hingga kini di Amika, masih
terdapat sejumlah besar budak yang diakui dan dimiliki se-cara turun
temurun.*> Masa depan mereka suram. Lain halnya dengan para budak
yang dibeli umat atau penguasa Islam, masa depan mereka cerah. Mere-
ka berhak untuk :
(a).Meminta m;:rdeka kepada pemiliknya dengan mengem-balikan
sejumlah uang yang disepakati bersama sebagai pengganti. Jika pemi-
liknya tidak mau, maka ajaran Islam membenarkan budak untuk usul
secara hukum atau bahkan melakukan perlawanan dengan kekeras-an.*
(b).Derajat keturunan budak dapat meningkat sehingga menjadi manusia
merdeka sebagaimana manusia pada umumnya. Bahkan me-reka dapat
menjadi: Isteri atau suami putera—puteri penguasa negara Islam; Pegawai
Negara (seperti menjadi militer atau menjadi pejabat negara seperti

gubernur).”’

4 < Abb+s Mahmud al-‘Akkad, Hagaig al-Islam, ap.cit., h. 287
® Jbid.., h. 288
% Attar Singh, Socio-Cultural Impact of Islam on India (Cet. I; India-Delhi:
Punjab University, 1976), h. 80
y - Misalnya, kaum muslimin Indonesia, Pakistan, Mesir dan sesamanya me-
’ raih kemerdekaan dari penjajah mereka yang beragama Kristen lewat pemberontakan.
Memberontak untuk meraih kemerdekan, legal menurut al-Qur’an dan Alhadist sebagai
sumber ajaran Islam.
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Sebagai contohnya seperti yang terjadi pada masa kejaaan
Islam Bani Abbas yang berpusat di Bagdad. Pada masanya, banyak ke-
turunan budak yang berperan penting dalam pemerintahan. Bahkan kemu-
dian mereka dapat mendirkan dinasti sendiri. Dinasti Islam mereka di-
sebut dengan Mamdlik sebagai jamak dari Mamluk ( Budak ).

3 Budak Sebagai Pemberi Kesenangan

Baik budak yang diraih melalui perang ataupun pembelian, salah
satu peranan mereka sebagai pemberi kesenangan bagi para penguasa
atau pemiliknya.Hal ini telah dibudayakan umat dan para penguasa kris-
ten Romawi, majusi Persia dan kaum kafirin dan musyrikin Arab Ja-
hiliyah.

Kesenangan yang akan dicapai pemlik dari budaknya, menurut
undang-undang jaerbudakan Romawi, Yunani, Persia, Arab Jahiliyah,
tidak sebatas sebagai penghibur, penari dan penyanyi, melainkan juga se-
bagai media untuk pelampiasan hawa nafsu. Budak wanita harus me-
layani kepuasan seksual pemiliknya. Sedangkan menurut Alqur’an dan
Alhadist perlakuan seperti ini haram hukumnya. Alqur’an dan Alhadist
hanya membenarkan pemilik budak untuk mengambil manfa’at dari
budaknya sebatas untuk keperluan rumah tangga dan pelayanan di ista-
na para pembesar Islam. Jika ingin menggaulinya sebagaimana terhadap
isteri, maka umat dan para penguasa Islam harus melalui proses perni-
kahan yang sah. Akadnya diucapkan di depan sultan dan disaksikan dua
orang saksi yang adil serta diberikan mahar. Sebagai isteri, mantan budak
tidak boleh dijual lagi oleh suaminya kepada lelaki lain.

Namun demikian, terkadang muncul kasus lain. Misalnya se-
perti kasus Rabi’ah al-Adawiyah sebagai budak. Ia pernah dinikahi

80



pemiliknya. Ia sangat mencitai piliknya sebagai suami. Kecintaan Rabiah
terhadapnya sempat diabadikan dalam ungkapkan karya sya’irnya:

it Jal ey Ly Sl G s
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Soneta sya’ir Rabi’ah menggambarkan relasi antara diri dan su-
aminya bagaikan madu dengan manisnya. Antara keduanya tidak ada
dinding pemisah. Meskipun jenis kelamin ( gender )-nya berbeda akan
tetapi ruh dan jasad telah menjadi satu. Tapi sayang, pada suatu hari
suami yang ia cintai menjualnya kepada lelaki lain. Hati Robiah han-
cur, luluh, berantakan. Ingin berontak namun tak berdaya.

Rabi’ah;-pun berjanji pada dirinya untuk tidak bersuami lagi.
Meskipun Hasan Basri mengemis cinta untuk menjadikannya sebagai
isteri dengan mengeluarkan dirham dan dinar sebagai mahar yang jauh
lebih banyak dari pada kebanyakan mahar untuk wanita-wanita lain, pada
umumnya, kala itu. Namun Robi’ah menolaknya. Rabi’ah lebih memilih
mencintai Allah yang Maha Suci dari pada dunia seperti dinar-dirham dan
Hasan Basri sebagai sosok manusia yang akan membelinya dengan
dirham dan dinar. Dinar dan dirham adalah material. Ia jauh lebih rendah
derajatnya dari pada jiwa atau ruh manusia.

Melalui dzikirullah, Rabi’ah mensucikian ruh atau jiwanya.
Jiwanya yang suci berasal dari ruh Allah Yang Maha Suci. Ruh Rabi’ah
yang lebih memilih untuk mencintai Allah dari pada mencintai materia
menjadi suci atau bebas dari ketergantungannya. Ruh Rab’iah yang suci
'kemudian menyatu kembali dengan ruh Allah. Di sinilah terjadi: Per-

* Ibid.
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satuan antara Ruh Makhluk dan Khalik atau Abid dan Ma’bud sehingga
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Sebagaimana telah disebutkan di antas: Antara ruh Rabi’ah dan
Allah laksana Madu dan Manisnya. Di antara keduanya, tiada dinding
pemisah. Persistiwa seperti ini melahirkan konsep /ttihad atau Hulul
yang dikemukakan sufi Mesir: al-Halaj. Maksudnya, ruh al-Halaj menem-
bus ruh Allah sehingga menjadi bersatu sebagaimana ruh suci Rabi’ah
yang bersatu dengan ruh-Nya Yang Maha Suci. Peristiwa se-perti ini,
menurut Sufi Jawa adalah peristiwa Manunggaling kaula gusti.*’

Meskipun para sufi mengaku konsep Tasauf mereka berdasar
atas Alqur’an dan Alhadist, namun hasil penelitian para peneliti menun-
jukkan lain. Mereka banyak yang menolaknya. Dalam kontek ini, Ha-
run Nasution haﬁya berkomentar:” Istilah tersebut digunakan para sufi
untuk upaya mereka mendekatkan diri kepada Tuhan”. *° Sedangkan ahli
syari’at memandangnya sebagai keyakinan menyekutukan Allah ( men-
duakan Allah Yang Maha Esa ). Atau syirik yang dilarang Islam. Menu-
rut mereka ahli Tasauf telah menyebarkan konsep syirik. Mereka tego-
long musyrikin yang harus dimusnakan.

Pengamatan peneliti berbeda dari pendapat-pendapat di atas.
Penulis melihat sathat-sathahat ( ungkapan-ungkapan aneh ) dari kalang-
an sufi hanyalah akibat negatip dari budaya perbudakan yang memposi-
sikan budak sebagai barang dagangan yang dapat diperjual-belikan untuk
keuntungan pemiliknya.

Rabi’ah sebagai budak wanita, setelah diserap sari putik madu o-

leh sang suami yang ia cintainya. Suaminya-pun malah ingin menik-

¥

*# Lihat Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang
(Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 105
* Harun Nasution, Filsafat dan Misticisme dalam Islam, op.cit., h. 60
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matinya kembali dengan menjualnya kepada lelaki lain demi meraih
keuntungan material. Dalam hal ini, dia korban budaya yang penuh kepal-
suan. Dia-pun tidak mau menjadi korban untuk kedua kalinya. Kemudian
Rabi’ah memilih tidak mau mempunyai suami lagi, sekaya dan seganteng
apapun.

Menurutnya, baik dirham maupun dinar dan cinta manusia kepa-
danya adalah cinta sesa’at dan penuh kepalsuan. Tapi cinta Allah kepa-
danya, dan cinta dia kepada-Nya: Tak akan lapuk karena hujan. Tak akan

lekang karena panas.

C. Perjungan Muhammad Rasulullah di Masyarakat Quraisy
1. Masyarakat Qu_raisy Mekkah

Masyara.két Quraisy Mekkah sebagai bagian integral dari georafi
Arab dan culturnya, tidak terlepas dari budaya Perbudakan ( al-Ta’bid

atau al-Tamliku :  ¢lledi f adi ) sebagaimana dalam tulisan bagian A

di atas.
Orang kaya atau kaum Borjuis Quraisy Mekkah memposisikan
kaum Ploletar sebagai budak belian yang dimiliki atau dikuasai. Mereka

disa-makan dengan barang. Hak-hak kemanusiaan mereka hilang secara

hu-kum. Tugas mereka mentaati perintah tuan ( sayyidun : ... )-nya
sebagai pemiliknya.

Selain karena faktor kemiskinan yang melahirkan perbudakan,
faktor keyakinan Polytheisme-pun turut serta mendukung kalas manausia
antara yang kaya dan miskin yang membawa lahirnya perbudakan. Ke-
fyakinan terhadap orang-orang Suci dan Saleh yang telah wafat seperti

Hubal-Latta-Uzza-Manata membawa manusia menjadi dua kelas. Kelas
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pertama adalah keturunan orang suci dan saleh. Biasanya, mereka lebih
hebat dari pada orang-orang kelas dua sebagai keturunan yang tidak suci
dan saleh, meskipun kenyataannya tidak selamanta demikian. Boleh saja
turunan saleh dan suci menjadi manusia yang tak berprestasi sedangkan
keturunan orang yang tidak suci atau soleh atau jahat menjadi orang
hebat. Akan tetapi karena Adatnya membuat mereka berposisi sebagai
manusia kelas ploletar atau budak, maka tetap saja diposisikan dan
dipandang sebagai budak. Mereka diperlakukan sebagaimana binatang,
seperti dapat diperjual-belikan, tidak boleh menikah dengan kaum borjuis.
Kaum Borjuist hanya untuk kaum borjuist. Sedangkan kaum ploletar
hanya untuk kaum ploretar. Sebagian wanita kaum borjuist yang terancam
untuk tidak mempunyai pasangan dari kaum borjuist lagi, rela dibunuh.
Sedangkan anak-anak dari keturunan ploletar terpaksa dibunuh juga, ka-
rena orang tuanya takun kelaparan. Selain itu, mereka-pun siapn dija-
dikan qurban demi Hubal-Latta-Uzza- dan Manata. Menurut keyakinan
mereka, para kurban itu akan masuk surga. Karenanya, mereka tidak
merasa dan takut untuk dijadikan kurban demi patung Tuhan disamping
Allah, yakm : Hubal-Latta-Uzza-dan Manata yang disimpan di sekitar
ka’ab oleh para tokoh Polytheisme Namrud.Padahal ketika Monotheisme
Islam Ibrahim berjaya di bawah kekuasaan puteranya Ismail, hal-hal
tersebut di atas tidak ada. Manusia adalah sama di hadapan Allah. Yang
membedakannya hanyalah ke-fagwa-an kepada-Nya®', bukan keturunan
bangsawan ( borjuist ) atau bukan bangsawan ( ploretar ). Keadaan ini
berlanjut sampai kepada kekuasaan bani Hasyim dari kalangan turunan
Ismail Ibn Ibrahim yang kemudian direspon negatip dan dikalahkan

*! Lihat ayat 13 surat al-Hujurat dalam al-Quran
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oleh bani Umayah dibawah pimpinan Abu Lahab dan Jahal. Dengan
berdasar keyakinan Polytheisme Namrud, masyarakat Quraisy terlibat
dalam budaya perbudakan sepertib terssebut di atas. Hal imi sampai
datang Muhammad sebagai pejuang Monotheism Islam Ibrahim yang
suces merubahnya dari 611-534 M.

2 Perjuangan Muhammad ( dari 611-634 M )

Perjuangan Muhammad Ibn Abdillah untuk mengembalikan Mo-
notheisme Islam menggantikan Atheism dan Polytheisme melintasi dua
tempat, yakni: Mekkah dan Madinah sebagai dua kota terkenal di jazirah
( benua ) Arab. Kronologi historis perjuangannya terkait dengan Nabi
Ibrahim sebagai penganut dan pengamal Monotheisme Islam Ibrahim
versus raja Namrud penganut dan pengamal Polytheism di Israil sebagai
bahagian integral dari benua Arab.

Ketika Ibrahim penganut Monotheisme Islam melek secara theo-
logis, maka bukan hanya sebatas lisan menentang keyakinan dan praktek
raja Namrud dan masyarakat kaum Polytheist di Israil, melainkan juga
sudah sampai pada tindakan.

Dengan kampak, Ibrahim berhasil menghancurkan patung-patung
Tuhan Hubal, Latta, Uzza dan Manata. Kampaknya di simpan di leher
Hubal sebagai patung Tuhan terbesar. 32 Kasus ini, membawa Ibrahim,
isterinya ( Sarah ), pembantunya ( Siti Hajar ), dan para penganut
ajarannya harus meninggalkan Israil menuju Mekkah ( Negeri tandus nan
gersang ).

Di Mekkah Ibrahim menemukan Ka'bah sebagai tempat ibadah
spening-galan Nabi Adam. Ibrahim bersama para pengikutnya berhasil

52 Lihat ayat 63 surat al-Anbiya tentang prilaku Ibrahim
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memperbaikinya. Mekkah yang tandus-pun berhasil menjadi negeri
sumbur berkat do’anya kepada Allah.’’Dalam hal ini, Do’a Kepada Allah
tampil sebagai media Problem Solving.

Dalam rangka mendapatkan keturunan, Ibrahim menikahi pem-
bantunya ST. Hajar.>* Ia pun hamil dan melahirkan seorang yang bernama
Isma’il >°. Tak lama kemudian, Sarah-pun hamil dan melahirkan: Ishak .
Sebagai keturunan Israil, Ishak kembali ke Israil. Sedangkan Ismail
menetap di Mekkah. Keturunannya banyak. Mereka menjadi tiga clan: *°

A B C
Hasyim 'Abd Syam Makhtum
al-Mutélib Sham

Zuhrah Naufal Juman
Tayl_n Asad 'Abd Dar

Dilihat dari keyakinan dan ritual, clan A penganut Islamic Mono-
theistme Ibrahim. Sedangkan clan B dan C sudah bergeser dari /slamic
Monotheistme Ismail ke Islamic Monotheistme Namrud. Mereka dikenal
sebagai clan Umiy-yiina. Ketiga-tiganya bersaing ingin menjadi pengua-
sa ka’'bah sebagai pusat ibadah yang exist sebagai sumber ekonomi, kare-
na pada musim haji, mu’min-mu’minat banyak datang dari berbagai pen-

Jjuru dunia ke sana.Mereka terlibat transaksi jual-beli atau sewa-menyewa.

% Dalam hal ini, muncul lagi do’a sebagai media Problem Solving.

** Menurut praduga penulis, hajar itu batu. Jadi kulit Siti Hajar hitam bagaikan
batu. Diduga ia keturunan Afrika yang menjadi pembantu keluarga terhormat Ibrahim
dim Sarah di Israil. Sebagai orang Israil, kulit Ibrahim dan Sarah itu putih seperti halnya
orang Eropa.

Warna kulit Ibrahim putih sedangkan Hajar, hitam. Anaknya jadi hitam campur
putih, maka jadilah hitam-manis.

W Montgomery WattMuhammad at Mecca Karachi,Oxford University Press. 1979 h. 6
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Karenanya, posisi ka'bah lebih super dari pada super market. Posisinya
sangat mengunungkan pengusaha dan penguasa Quraisy’’ Mekkah.

Dalam rangka memenangkan persaingan mengusai ka'bah, clan B
sebagai yang menggolongkan diri bani Umayah berkoalisi dengan ke-
lompok C. Jumlah mereka menjadi lebih banyak dari pada clan A yang
menyebut dirinya sebagai Bani Hasyim. Dengan kata lain: Bani Umayah,
mayoritas sedangkan bani Hasyim, minoritas.

Dalam ekonomi, politik, dan keyakinan dan ritual, bani Hasyim
berada di bawah kendali bani Umayah. Islamic Monotheist Ismai’l seba-
gai yang dianut bani Hasyim-pun secara berangsur-angsur terkalahkan
Islamic Polytheism Namrud.

Pada masa kejayaan Islamic Polytheisme Namrud, para penganut
Islamic Monotheism Isma’il hanya tersisa bebara orang saja. Antara lain:
Zaid Tbn Amr, Umayah Ibn Abi al-Salt, dan Amr Ibn al-Gharb.”® Mereka
tak berdaya melawan kekuasaan bani Umayah sebagai penganut /slamic
Polytheisme Namrud. Mereka dengan mudah dapat meletakkan patung-
patung manusia saleh dan suci seperti: Hubal, Latta, Uzza dan Manata di
sekitar Ka’bah sebagai wasilah ( .., ) atau mediator antara mereka
dengan Allah.

Islamic Polytheism Namrud membawa manusia berkelas: Suci-
Saleh dan Tidak Suci-Saleh. Keturunan orang suci-saleh, biasanya sakti
atau jago. Karenanya mereka menjadi penduduk kelas satu. Sedangkan

¥

“"Dalam bahasa Arab uang itu disebut Qursyun( 5 ). Jadi orang Quraisyun

adalah orang yang lebih berpegang teguh pada uang mengingat negerinya tandus.
%%\ Abd Halim Mahmad. a/-Tafkir al-Falsafi Fial-Islami, Cet. Ke 1 Dér al-Kutub al-
Lubnéni Bairut, 1982, h, 17-23
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keturunan yang bukan dari kalangan suci dan saleh, biasanya tidak sakti
atau jago. Karenanya, mereka menjadi penduduk kelas dua.

Dalam status social, ekonomi dan politik, mereka berada di level
ba-wah. Sedangkan yang keturunan suci-saleh berada di level atas.
Dengan keka-yaan dan kekuasaan, mereka dapat membeli orang-orang
yang berada di /eve/ bawah untuk dijadikan pembantu atau budak belian.
Untuk lelakinya disebut 'Abidun Mamlikun sedangkan untuk wanitanya
Amatun atau 'Abidatun Mam-lidkatun Mereka harus siap melayani pemi-
lik atau tuan mereka. Tuan dalam bahasa Arab disebut: Sayyidun-Sayyi-
datun.>’® Karenanya maka muncullah istilah Sayyidiyah atau Sayyidis-
me.Lawannya, Mamliikiyah atau Mamlukisme sebagai product akal, bu-
kan berdasar atas tuntunan wahyu Allah.®

Derajat priawanita dari kalangan Mamlikun ( masyarakat kelas
miskin atau proleiar ) diposisikan oleh kelas atas (  Sayyidun atau
Borjuist ) sama dengan binatang atau barang yang dapat diperjual-belikan
tuan atau pemiliknya. Oleh karenanya, maka zaman Islam bani Umayah
berkuasa, materi kurban berbeda dari zaman Ismail.

Jika pada zaman Islam Ismail yang dikurbankan binatang, maka
zaman Islam Umayah, manusia. Para kaum wanita dari kalangan Mam-
likun harus siap menjadi materi kurban sebagaimana peraturan Adat

yang ditetapkan pihak para Sayyid sebagai kelas satu. Dengan jaminan

" *Di Jawa:Raden.Di Bugis: Andi.Di Kendari: Laode-Waode, Di Minangkabau: Chaniago
/ “Dalam ayat 13 al-Hujurat dinyatakan yang paling mulia di sisi Allah adalah yang
paling ber-tagwa kepada-Nya, bukan keturunannya. Boleh jadi, prinsip ini telah ditetapkan dan
dilaksanakan Ibrahim dan Ismail sebagai penganut Islam Monotheism merujuk pada Subuf ( 19
al-‘Alaa dalam al-Qur’an ).
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akan masuk surga, maka para gadis atau wanita-pun siap dijadikan kurban
untuk patung Tuhan : Hubal, Latta, Uzza dan Manata di sekeling Ka’bah.

Bersama dengan itu, kaum wanita tidak dapat warisan. Bahkan
malah seorang isteri dapat diwariskan suami kepada anak sulungnya
untuk dinikahi.®' Dalam pernikahan muncul persyaratan keturunan. Wa-
nita keturunan Sayyidun hanya dapat dinikahi keturunan Sayyidun lag.
Tidak dapat dinikahi oleh keturunan Mamlitkun atau Mamlikatun. Dari
pada tidak akan mendapatkan suami dari kalangan Sayyidun, maka anak
perempuan mereka rela dibunuh dan diku-bur hidup-hidup. Alasan lain,
karena takut kelaparan. ** Bersamaan dengan itu Sayyidun sebagai orang
kaya dan biasanya menjadi penguasa melakukan pofygami hinga 10 orang
wanita. Kaum Bbrjm’st Capitalist sebagai Debitur membungakan kepada
Krediturnya yang Ploletar. Maka Terjadilah sistem Ribd atau Rente. Pen-
deknya, dalam budaya Islamic Polytheisme Namrud yang diperankan
bani Umayah, terdapat ke-dzdlim-an atau ketidak adilan antara yang kuat
dan yang lemah. Budaya ini mucul dari 300 sampai 634 M.

Pada akhir 600 M atau tepatnya pada 571 M, Aminah sebagai isteri
’Abdullah dari clan bani Hasyim melahirkan seorang anak: Muhammad.
’Ab-dullah sendiri anak dari *Abdu al-Muthalib. Dia penguasa ka’bah,
di masa ke-jayaan Islamic Monotheisme Isma'il.

Ketika Ab(i Lahab atau Abf Jahl dari kalangan bam Hésyim ber-
pindah keyakinan ( dari Monotheism ke Polytheism ) hingga menjadi
penguasa Uma-yah, muncul Muhammad Ibn °Abdillah. Pada usianya
yang ke 40 tahun, mengaku sebagai Rasulullah. Dia menerima wahyu

®*Lihat ayat 22 surat al-Nisa
*Lihat avat 151 surat al-An’am atau 31 surat al-Isra,
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dari Allah melalui perantaraan malaikat-Nya: Jibril. Wahyu Allah yang
disampai Jibril kepada Muham-mad Ibn Abdillah di gua Hira itu ber-
bunyi:

s, Bas e R g e e o L= 2es
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam :

3. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dfkerahuinya.éj

Jika diperhatikan secara seksama redaksi ayat di atas, maka objek
yang harus dibaca Muhammad dengan nama itu tidak ada. Namun jika
dianalisis tentang kemungkinan yang harus dibaca adalah sistem keya-
kinan, ritual dan social ekonomi-politik yang berbasis pada Atheism dan
Polytheism. Polytheisme telah mebawa ketidak adilan dalam praktek
hidup dan kehidupan karena telah melahirkan dua klas manusia yang
berbeda, yakni : Antara keturuna suci dan saleh dengan yang bukan suci
dan saleh.

Kala itu, Muhammad disuruh membaca sistem keyakinan dan
ritual, social-ekonomi-politik yang dzalim dengan yang adil, yakni : Ber-
dasar atas Monotheisme Islam Ibrahim yang pernah dianut mayoritas
muslim Mekkah sebelum era Jahiliyah muncul ke permukaan. Muham-
mad menyatakan ketidak sediannya. Namun menjadi bersedia karena di-

bimbing Jibril As sebagai malaikat Allah.

* DEPAG RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Intermasa, Jakarta, tahun 1971,
h.1079
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Sebagai Rasulullah, Muhammad-pun mulai mengajak masyarakat
Mekkah untuk kembali kepada ajaran Islamic Monotheist Isma'il sebagai
keturunan Ibrahim yang membawa millah hanifah atau yang ber-ketu-
hanan yang Esa, ber- Prikemanusiaan, Prikeadilan social ekonomi dan
politik, tidak discriminasi atau dzdlim. Karena isi ajakan Rasulullah me-
nyenangkan kelas bawah, maka ia pun mendapatkan sambutan hangat
dari mereka. sehingga pengikutnya kian hari kian bertambah banyak. Hal
ini mengancam posisi politik Abu Lahab dan Jahal sebagai penguasa
Mekkah. Ia ingin meredam pemikiran dan gerakkan da’wah Islamiyah
Rasulullah sebagai upaya reproduksi Islam.

Selain melalui kepribadian Rasulullah yang jujur, Rasulullah-pun
menerima wahyu dari Allah. Isinya sangat manusiawi. Maksudnya, ma-
nusia itu sama antara satu sama lain. Jadi, wahyu Allah menyamakan ma-
nusia di hadapan Allah dan di hadapan sesama manusia. Pembedanya

hanyalah ketagwaan. Hal ini akan terlihat dalam teks ayat 13 al-Hujurat:
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” s i - Y e I L » A i G
o ofgy maf gal, - > £g 2

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnva orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa dianiara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal™,

* DEPAG RI, Op.Cit. h.
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Dalam rangka meredam perpindahan keyakinan dan ritual ini,
maka Abii Lahab atau Abd Jahl, memposisikan Muhmad sebagai orang
yang tidak waras. Mengapa? Karena Muhammad yang berada di alam
nyata mengaku bertemu dengan Malaikat yang berada di alam ghaibun (
cyber ). Bagaimana bisa? Lebih dari itu, Muhamamad juga meng-claim
utus-an Allah ( Rasul-Nya ). Dalam hal ini, Ab&i Lahab atau Abd Jahl
menolak kerasulan Muhammad, karena manalah mungkin manusia yang
material ( nyata ) bisa bertemu dengan Allah yang immaterial ( Ghaib )
lalu ber-transaksiuntuk mengutusnya? Menurut Abi Lahab atau Abi
Jahl, benar-benar Muhammad sudah gila. Namun demikian, argumentasi
Abi Lahab atau ;f\bﬁ Jahl tidak diterima, karena alasan itu bukan inti
penyebab bagi pergeseran keyakinan masyarakat kelas bawah.

~ Bagi mereka, Muhammad akan menghapuskan doscriminasi dalam
social, ekonomi dan politik, itulah intinya. Muhammad akan hanya mem-
bedakan manusia dari sisi ke-fagwa-an®, bukan dari sisi keturunan. Oleh
karenanya, para penganut Muhammad semakin membeludak. Wahyu
Allah sebagai bimbingan terhadap Muhammad terus mengalir melalui
perantara malaikat Jibril atau Mimpi atau bahkan suara seperti geme-
rincing lonceng Wahyu Allah yang diterimanya berupa sejumlah ayat dan
surat yang terhimpun dalam al-Kitab atau al-Qur’an. Para ulama menye-

butnya ayat dan surat Makiyah Rinciannya dalam tabel berikut ini:

% Lihat ayat 13 surat al-Hujurat
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NO | Nama Surat Jumlah Ayat | NO Nama Surat Jumlah Ayat

1 al-Fatihah 7 44 | al-Qalam 52
2 al-An’am 165 45 | al-Hagah 52
3 al-‘Arof 206 46 | al-Ma'ariju 4
4 Yunus® 109. 47 | Nuh 29
5 Hud 123 48 | al-Jinnu 28
6 Yusuf 111 49 | al-Muzamilu 20
7 Ibrahim 52 50 | al-Mudatsir 56
8 al-Hijr 99 51 al-Qiyadmah 40
9 al-Nahl 128 52 | al-Mursalat 50
10 al-Isra 111 53 | al-Naba 40
11 | al-Kahfi 110 54 | al-Nazidtu 46
12 | Maryam 98 55 ‘Abasa 42
13 | Téaha 130 56 | al-Takwiru 29
14 | al-Anbiyiu 112 57 | al-Infitdr 19
15 | al-Mu'minfina 118 58 | al-Tafifu 36
16 | al-Furgan 77 59 | al-Insyigaqu 25
17 | ai-Syw'ard 227 60 al-Burfiju 12
18 al-Namlu 90 61 al-Tarig 17
19 | al-Qasasu - 88 62 | al-‘Ala 19
20 | al-‘Ankabfit 69 63 | al-Ghasiah 26
21 al-Rm 60 64 al-Fajr 30
22 | Lugmén 34 65 | al-Balad 20
23 al-Sajdah 30 66 al-Samayu 15

24 Saba 54 67 al-Lailu 20

25 al-Fathir 45 68 | al-Dhuha 11
26 | Yasin 83 69 | Alam Nasyrah 8
27 | al-Shafat 102 70 | al-Qadaru 5
28 | Shad 88 71| al-Tinu 8
29 | al-Zmar 75 72 | al-Alag 19
30 | al-Mu'minu 85 73 | al-‘Asiyat 11
31 | HaMim al-Sajdah 54 74 | al-Qéari'ah it
32 al-Sytira 53 75 | al-Takétstr 8
33 | al-Zuhrif a9 76 | al-Asyru 3
34 al-Dhukhidnu 59 77 al-Humazah 9

35 al-Jatsiat 37 78 al-Filu 5
36 al-Ahgaf 35 79 Quraisyun “
37 Qaf 45 80 al-Ma'un i
38 al-Dzariyat 60 81 al-Kautsar 3

39 | al-Thrn 49 82 | al-Kafirun 6
40 | al-Najmu 62 83 | al-Lahab 5
41 al-Qamaru 55 84 Al-Tichlas 4
42 | al-Wigiah 96 85 | a-Falag 5
43 | al-Mulku 30 86 al-Nas 6
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Abl Lahab dan Abii Jahl sebagai pihak lawan, memandang isi
wahyu Allah yang disampaikan kepada Muhammad Saw. itu hanyalah
dongeng belaka. Ia bukan kebenaran dari Allah, melainkan rekayasa atau
karangan Muhammad Saw. sendiri. Pandangan Abii Lahab dan Abd Jahl
terhadap wahyu Allah dan Muhammad Rasulullah seperti itu adalah
sebagai salah satu upayanya meredam kemunculan ideolog baru yang
mengancam kedudukannya sebagai kepala Negara di Mekkah. Namun
kemudian Abfi Lahab dan Abil Jahl sebagai penguasa semakin ketakutan
kehilangan kekuasaan. Mereka-pun menawarkan tahta, harta dan wanita
kepada Muhammad agar mua memberhentikan upaya reproduksi Islamic
Monotheisme Is-ma'il. Namun ditolak. Ab@i Lahab dan Aba Jahl naik
pitam dan berusaha membunuh Muhammad berikut para pengikut terde-
katnya. Sayembara pembunuhan Muhammad-pun muncul ke permu-
kaan.”’

Menghindari ancaman penguasa Mekkah, Muhammad dan para pe-
ngikutnya berhijarah ke Habasyah dan Tha'if untuk minta suaka politik.
Namun tidak mendapatkan sambutan hangat.Penguasa dan masyarakat
setempat menolak. Mungkin, mereka terancam penguasa Mekkah. Na-
mun demikian, bersamaan dengan itu, secara kebetulan di Yasrib terjadi
caos. Yahudi dan Nasrani tidak rukun karena persaingan jual-beli kurma.
Mereka membutuhkan pemimpin yang jujur dan adil untuk kedamaian.
Mereka mengetahui di Mekkah, terdapat Muhammad al-Amin ( terper-
caya ). Sebagian mereka datang menghadap menyatakan masuk Islam,
dan mengharapkan Muhammad pindah ke Yasrib.

6?Bammg siapa yang dapat menangkap Muhammad hidup atau mati, maka akan diberi
hadiah: Tahta, Harta ataupun Wanita
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Ketika Muhammad dan rombongan tiba di perbatasan Mekkah-

Yasrib, mercka bernyanyi riang gembira:
tb)lt ol e Lde [0l cu,
¢l & lesla ke Sall (g
Flall oYL o L Sogadd L]

" Telah timbullah bulan purnama, dari Tasaniyati al-Wada'i. Kami wajib

bersyukur, selama ada orang menyeru kepada Tuhan. Wahai orang yang diutus
kepada kami, engkau telah membawa sesuatu yang harus kami ta'ati"**

Masyarakat Yasrib mengangkat Muhammad menjadi pemimpin me-
reka. Jika di Mekkah, Muhammad hanya seorang Rasulullah, maka
ketika di Yasrib ( Madinah ) menjadi kepala Negara. Kedudukannya-pun
menjadi dwi-tunggal: Rasulullah dan secara bersamaan kepala Negara.

Muhammad bersama masyarakat Madinah yang berbeda agama
menyepakati Piagam Madinah. Misi dan visi-nya bertolak dari prinsip
Bhineka-Tunggal Tka dan menjamin masyarakatnya yang plural untuk
hidup bersama, saling hormat-menghormati,dan bahu-membahu sebagai
sesama bangsa Madi-nah. Jadi, Rasulullah itu, kepala negara Pluralist.
Halnya serupa dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika ah. Maksudnya, bila
ada masalah maka wahyu dari Allah merupa-kan solusinya. Wahyu Allah
sebagai solusi itu telah dibukukan menjadi al-Qur’an. Ayat dan suratnya
disebut Ayat dan Surat Madani-yah. Iden-tifikasinya sebagaimana dalam

tabel berikut ini: yang dianut Republik Indonesia.
Di Madinah itu, Rasulullah dalam perjuangannya dibimbing wah-
yu Allah sebagaimana dalam tabel berikut ini :

% Prof. Dr. H, Muhtar Yahya, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1983 h. 112
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NO | Nama Surat Jumlah Ayat NO | Nama Surat Jumlah Ayat
1 | al-Bagarah 281 15 | al-Hadidu 29
2 | Alilmran 220 16 | al-Mujadilah 22
3 al-Nisa 76 17 | al-Hasyru 24
4 | al-Maidah 120 18 | al-Mumtahanah 13
5 al-Anfal x Ob 19 | al-Safa |14
6 a-Taubah 129 20 | al-Jum’ah 11
7 | al-Ra’du 43 21 | al-Minafigiina 11
8 | al-Haju 78 22 | al-Taghabiin 18
9 | al-Nir 64 23 | al-Talaq 12
10 | al-Ahzab 73 24 | al-Tahrim 12

11 | Muhammad 38 25 | al-Dahri 31
12 | al-Fathu 29 26 | al-Bayyinah 8
13 | al-Hujurdt 18 27 | al-Zilzal 8
14 | al-Rahman 78 28 | al-Nasru 3

Selanjutnya, semasa Rasulullah masih hidup, maka dialah yang
menjelaskan isi al-Qur’an itu melalui ucapan, perbuatan dan keputusan-
nya. Hal ini dikenal dengan sebutan al-Hadist atau al-Sunnah. Hal ini
telah dibukukan menjadi berbagai kitab al-Hadist atau al-Sunnah.
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa mufassir al-Quran, keika Rasu-
lullah masih hidup adalah dirinya sendiri. Kemudian dilanjutkan oleh
para sahabatnya yang paling dekat yakni sebagai mana dalam tabel beri-

kut :
NO | Mufassir | MasaHidup | Karyanya | AsClan
1 | Rasulullah 571634 M | al-Hadist | Bani Hasyim
2 | Abu Bakar al-Diddig Pendapat | Bani Umayah
3 | Umar Ibn al-Khattab Pendapat | Bani Umayah
4 | Ustman Ibn’Affan Pendapat | Bani Umayah
5 | Ali Ton Abi Thalib Pendapat | Bani Hasyim

® Dalam hal ini ada yang disebut Kitab al Hadist atai al-Sunnah yang
diriwayatab Imam al-Bukhari dan Muslim, Abu Daud dan Nasai’i.
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2. Sahabat Rasulullah Sebagai Khalifah

Sebelum wafat Rasulullah pernah mengangkat Ali sebagai imam
salat, menyatakannya sebagai calon penerus atau khalifah-nya. Menurut
Rasulullah, khalifah itu harus dari kalangan suku Quraisy. Selain anak
muda yang per-tama kali masuk Islam dari kalangan Quraisy, Ali juga
keponakan dan sekaligus menantu Rasulullah. Isteri Ali Fatimah Zahrah,
puteri Rasulullah.

Ketika Rasulullah wafat, Ali dan Fatimah sibuk mengurusi jena-
zah-nya. Kaum Angdr dan Muhdjurin (Abu Bakar,Umar dan ‘Ustman )
sibuk mem-bicarakan pengganti( khalifah ) Rasulullah di Tsagifah Banu
Sa’idah.

Dengan alasan telah menyelamatkan Rasulullah dari ancaman
Quraisy Mekkah, kaum Ansdr meminta agar kepemimpinan dibagi dua:
Seorang dari Angdr seorang dan seorang dari Muhdjirin. Permohonan
mereka ditolak Mu-hdjirin dengan alasan Rasulullah pernah bersabda :
Khalifah harus dari suku Quraisy. Sabda Rasulullah merupakan Sunnah
yang harus dita’ati kaum mu’minin. Sebagai mu’min, kaum Ansdr-pun
menta’atinya.

Mayoritas kelompok orang yang berkumpul dalam bahasa Arab
disebut  Jamd 'ah.Sedangkanyang menyepakati Sunnah  Rasulullah
disebut 4hli Sunnah. Mereka-pun kemudian populer disebut Ahli Sunnah
wa al-Jamd 'ah, karena secara bersama-sama memegang teguh a/-Sunnah.
Mereka menyepakati Abu Bakar menjadi khalifah Rasulullah. Mereka
ber-bai ‘at (janji) untuk ta’at dan setia kepadanya.

Kesepakatan Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah memilih Abu Bakar seba-
éai khalifuh membawa Ali dan kelompok pendukungnya ( syi'ah ) ke-

beratan. Menurut mereka, Rasulullah semasa hidup mewasiatkan Ali
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sebagai bakal calon menjadi khalifah-nya, bukan Abu Bakar. Mereka-pun
menuduh Abu Bakar dan orang-orang Ahli Sunnah wa al-Jama'ah telah
merampas hak Ali untuk menjadi khalifah. Silang pandangan ini, mem-
bawa umat Islam pecah menjadi dua secte: Ahli Sunnah Wa al-Jama'ah
dan Syi'ah.

Abu Bakar wafat dibunuh. Demikian pula ‘Umar, dan Ustman. Ke-
wafatan Ustman karena dibunuh membawa Ali tampil menjadi khalifah.
Jumlah para pembunuh Ustman 30 orang. Mereka berasal dari Mesir.
Mereka kesal terhadap sistem Nepotisme kepemimpinan Ustman. Misal-
nya: Keponakannya Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan diangkat menjadi
gubernur Syam ( Syiria ). .

Dalam ayat 17;8, surat al-Bagarah Allah berfirman :
el 4l ALUET Jalf G potiaal 80 6 0 el
g_...;-LA.J'. uljdjjx.l E-_ ‘d“"‘*""u-“"dd-‘g‘d '(_;‘ﬁi‘_;.nji,
D,.Jlul.u: J-dsg_ﬂs M(_g..\.&lu.ajj‘ia.;-_}j r’ijw:a__.g;éll;

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qi-
shaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang mer-
deka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita. Maka barang-siapa yang mendapat suatu pema'afan
dari saudaranya, hendaklah (vang mema'afkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (vang di-beri ma'af) membayar (diat)
kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka bagi-
nya siksa yang sangat pedih”. ™

Sejalan firman Allah di atas, Ali sebagai Khalifah seharusnya
menangkap dan mengadili para pembunuh ‘Ustman untuk di- Qisds. Na-

™ Ibid.. h. 43
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mun, proses itu tidak ditempuhnya, karena para pembunuh ‘Ustman ber-
jumlah ba-nyak sehingga sulit untuk ditetapkan siapa pelaku yang
sesungguhnya.

Sikap Ali ditanggapi negatip Mu’awilah Ibn Abi Safiyan. Dia-
pun kemudian menuduhnya sebagai dalang di balik peristiwa pembu-
nuhan “Ust-man.

Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan berhasil meyakinkan masyarat Syiria (
Syam ) bahwa:” Ali berada di balik peristiwa pembunuh khalifah “Ust-
man. “ Mereka-pun kemudian memandang negatip terhadap Ali. Mereka
tidak mempercayai Ali lagi. Mereka sepakat memisahkan diri dari ke-
kuasaan khildfah IsiGmiyah yang dipimpinnya. Mereka ingin mendirikan
negara sendiri dengan khalifah-nya: Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan.

Sikap merei(a direspon Ali dengan pendekatan militer. Dia dan
pasuk-kannya memerangi Mu’awiyah dan bala tentara Islam negeri
Syam schingga terjadilah perang saudara sesama mu’min di Shiffin.
1.Khawdrijun versus Murji’atun

Pasukan inti berasal dari kalangan orang Badawi ( Pedesaan ).
Mereka kuat dan pandai perang. Berkat mereka, pasukan Ali dapat
mendesak mundur pasukan tentara Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan. Ke-
kalahan Mu’awiyah dan ke-menangan Ali sudah di depan mata.

Melihat fenomena ini, Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan memerintahkan
ten-taranya untuk gencetan senjata ( damai ) dengan mengangkat al-Qur-
’an  sebagai tandanya. Ali meresponnya positip. la memerintahkan pa-
sukan intinya untuk menghentikan perang.

Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung masing-masing me-
nempuh Tahkim sebagai media perdamaian. Tahkim bukan syari’at Islam
melainkan berdasar atas tradisi Arab Jahiliyah. Perdamaian menurut Is-



lam adalah /s/ah dan keputusan harus berdasar atas prinsip-prinsip yang
dimuat al-Qur’an.

Melalui proses Tahkim, perang berhenti. Pasukan inti Ali yang akan
memenangkan perang, terpaksa tidak jadi. Padahal jika menang, mereka
akan mendapatkan ghanimah atau harta rampasan perang yang berupa
harta dan /atau wanita.

Orang Badawi sebagai pasukan inti menyesali sikap Ali  yang mau
ber-damai dengan Mu’awiyah. Mereka kemudian menuduh Ali dan
Mu’awiyah dan orang-orang yang terlibat dalam perang dan perjanjian
damai di Shiffin, sudah bukan mu’min lagi, melainkan telah menjadi

orang kafir karena melanggar firman Allah dalam ayat 10 al-Hujurat:
05 R AT 151y Rl T, B 5,300 L)
( Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
da-maikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua saudaramu ity dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat ).

Menurut kaum Khawdrijun, mereka telah menentang ketentuan
Allah sebagaimana pada ayat 10 al-Hujurat di atas.Mereka melakukan
Tahkim sebagai Tradisi damai dalam perang pada masa Arab Jahiliyah,
bukan berdasar atas ketentuan wahyu Allah. Padahal, Allah berfirman
pada ayat 44 al-Maidah:

2 -t '_‘g_’, e A= ,f -
098l e SLTH0 AT 51 LS 2 25

(" Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun-kan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ). "

! Ibid, h.846
™ Ibid . h.165
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Jadi, menurut mereka, Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung

Tah-kim itu telah kéfir. Keimanan mereka berkurang karena amal salah,

sejalan sab-da Rasulullah:  _aiyy 4 OWY!  ( Iman itu bisa bertambah

dan berkurang ). Mereka berubah sikap :Dari simpati menjadi antipati
kepada Ali . Mereka-pun keluar dari pasukan Ali untuk menentangnya.
Keluar dari pasukan untuk menentang dalam bahasa Arab, disebut
Kha-raja * Ala ( ez~ ). Menetang Ali, maka kharaja ‘Ala
‘Aliyyin (e e zoa ). Seorang penentang dalam bahasa Arab,

Khdrijun ( g > ). Ja-maknya, Khawarijun. ( gy ). Karenanya maka

muncullah istilah kaum Khawdrijun.

Dengan alasan al-Qur’an dan al-Hadist di atas kaum Khawarijun
me-nentang dan memerangi Ali dan pasukannya. Pasukan Ali dapat
menumpas mereka.

Sebelum ditumpas, kaum Khawdrijun terlibat dalam diskusi tentang
nasib Mu’awiyah dan Ali serta orang-orang yang terlibat dalam 7ahkim
pada perang Shiffin di Akhirat: Apakah mereka akan masuk surga atau
neraka?

Menurut mereka, Mu’awiyah dan Ali berikut para pendukungnya
akan masuk neraka karena sudah kafir, Orang Kafir akan dimasukkan
Allah ke Neraka sebagai adab dari-Nya. Pandangan kaum Khawarijun ini
direspon Negatip oleh kaum Murji ‘atun.

Dalam bahasa Arab Murji'atun itu berasal dari akar kata Arja’a -
Yuarjiv -Raj'atun-Murjiatun. Bahasa Indonesianya mengembalikan.
Maksudnya, kaum Murji'atun mengembalikan keimanan dan kekufuran
‘Ali dan Mu’awiyah berikut para pengikutnya kepada Allah. Demikian
pula tentang sanksi mereka di Akhirat.
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Menurut mereka, Allah itu Maha Kuasa dan Maha Berkehendak.
Allah-lah yang akan menentukan nasib mereka di akhirat: Apakah akan
dimasukkan ke surga atau neraka? Ketetapannya tidak bisa berdasar atas
hasil nalar manusia terhadap teks al-Qur’an dan al-Hadist, melainkan ka-
rena kehendak mutlak Allah. Menurut Murji‘atun, iman dan amal meru-
pakan dua hal yang berbeda. Iman seseorang tidak habis karena amal
jahatnya. Iman itu permanen atau tetap. Iman tidak akan bertambah ka-
rena amal saleh dan tidak akan berkurang lantaran amal salah.
2.Jabariyatun dan Qadariyatun

Dalam merespon silang pendapat antara Khawarijun versus Mur-
Jji'atun tentang :Apakah Ali dan Mu’awiyah berikut para pendu-kung
masing-masing yang terlbat dalam perang Shiffin itu kehendak mereka
sendiri?

Jabariah dalam bahasa Arab berasal dari.Jabara-Yajbaru-Jabaran (

{p— n%-y ). Bahasa Indonesianya memaksa atau paksaaan. Menurut

kaum Jabariah ( 4»~ ), perbuatan manusia itu dipaksa atau ditentukan

kehendak Allah.

Ali dan Mu’awiyah dan para pendukungnya masing-masing telah
melakukan perang saudara sesama mu’min pada dasarmya bukan kehen-
dak mereka, melainkan mereka dipaksa kehendak Allah yang Maha
Kuasa. Dalam hal ini, sesungguhnya,manusia tidak bisa berbuat apa-apa.
Manusia tidak berdaya dan tidak berkekuatan kecuali berkat Allah (

szl W &L VOB Yy = Y ). Nasib mereka di akhirat-pun akan

1

ditentukan Allah. Jika Allah menghendakinya masuk surga, maka ke
surga. Jika Allah menghendakinya ke Neraka, maka akan ke neraka.
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Pandangan yang berbeda dari Jabariatun adalah Qaddariyatun.
Dalam bahasa Arab Qadariyatun berasal dari Qaddara-Yagaddiru-Qad-
daran atau Qudratun. Bahasa Indonesianya, kekuatan.

Manusia telah dianugrahi kekutan untuk memilih perbuatan yang
benar dari yang salah oleh Allah. Ali dan Mu’awiyah berikut para
pendukungnya telah bersalah karena telah memilih perang saudara sesa-
ma mu’ min. Padahal scharusnya mereka tidak melakukannya. Pilihan
salah mereka harus menda-patkan balasan di akhirat.

3. Asy’ariyatun versus Mu'tazilatun

Dalam upaya mengkrompomikan silang pandangan antara .Jahariah
dan Qadariyah maka muncul Asy ‘ariah. Tokohnya adalah Abu Hasan al-
Asy’ari. Dia mengemukakan konsep kasab ( usaha ), dan kehenak Allah.

Menurut fifman Allah di dalam al-Qur’an, setiap manusia diharus-
kan ber-kasab ( usaha ). Dalam usaha, manusia dituntut harus dapat me-
milih mana yang benar dan mana yang salah. Namun dalam hasil pilihan
atau usaha-nya, Allah jua-lah yang menghendakinya. Jika Dia meng-
hendaki berhasil maka berhasil. Jika, tidak, maka tidak meskipun kasab (
usaha )-nya dilakukan secara maksimal. Meskipun tujuannya untuk
mengkompromikan antara pandangan Jabariatun dan Qadariayatun, na-
mun teori kasab yang dikemukakan Abu Hasan al-’ Asya’ari akan le-bih
sejalan dengan Jabariatun.

Abu Hasan al-Asy’ari mempunyai murid: Wasil Ibn Atha. Ketika
belajar, terjadi perdebatan antara keduanya tentang nasib manusia di
akhirat kelak, yakni tentang:(1).Orang yang mati sebelum da’wah Ra-
sulullah kepadanya; (2).Orang mu’min yang saling memerangi: Apakah
tetap Mu’min ataukah sudah menjadi kafir?(3).Kafir dan Mu’min Jahat
(4).Hakekat wajud Allah yang gadim : Apakah dzat dan sifat?
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3.1.0rang Mati Sebelum Da’wah Rasulullah

Da’wah Rasulullah tidak sampai kepada setiap orang di dunia ini,
kenyataan tak terbantahkan adanya.Di berbagai pelosok negeri yang jauh
dari jangkauan para juru da’wah, boleh jadi seseorang tidak beriman
kepada Allah. Jika mati: Apakah dia akan dimasukkan Surga atau Nere-
ka oleh Allah?

2

Dalam ayat 15 surat al-Isra, Allah menyatakan:

Koty cor Kz o lu et f5
. Y}-w) Cao s> Otdra LS Loy ol
“Kami tidak akan meng'azab sehinnga Kami mengutus seorang rasul”.””

Abu Hasan al-Asy'ari memahami ayat itu secara tektual. Menu-
rutnya, orang itu akan masuk surga karena da'wah Rasulullah belum
sampai kepada-nya. Pandangannya ini direspon negatip Wasil lbn Atha.
Dia berkomentar: Bukankah Allah di dalam al-Qur’an memerintahkan
manusia menggunakan akalnya untuk berfikir hingga dapat beriman
kepada-Nya ?.

Menurut Wasil Ibn Atha, betapa banyak ayat-ayat al-Qur’an yang
me-merintahkan manusia untuk menggunakan akalnya. Misalnya, ketika
terjadi pergantian siang-malam sebagai bukti akan adanya Allah. Dalam

hal ini Allah berfirman dalam surat al-Mu’minun ayat 80 :
ool SBi Ll JIT el T e nds cF el 5

(Dan dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan dialah yang
(me-ngatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak
memahaminya )? ™ Demikian pula ketika ada orang yang berumur panjang
dan pendek, Alllah-pun berfirman untuk menggunakan akal ( Yasin 68 ):

 Ibid h. 426
™ Ibid, h.535
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bl S8 GIET 3 Anit 122

( Dan barangsiapa yang kami panjangkan umurnya niscaya kami
kem-balikan dia kepada kejadian(nya). Maksudnya :( Kembali menjadi
Lemah dan Kurang Akal ).: Maka apakah mereka tidak memikirkan ).”* 2

Menurut Wasil Ibn Atha.jika orang itu menggunakan akal, maka ia
akan beriman kepada Allah dan di akhirat akan masuk surga. Akan te-
tapi, jika dia tidak menggunakan akalnya, maka ia akan kafir kepada
Allah dan ia akan masuk Neraka di akhirat kelak.

3.2. Mu’min yang saling memerangi:Apakah tetap mu’min atau
kafir?

Ketika belajar, di hadapan Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru,
Wasil Ibn Atha mengomentari pendapat Khawdrijun dan Murji'atun
tentang Ali dan Mu’awiyah serta para pendukung masing-masing yang
terlibat perang saudara di Shiffin.

Menurut Khawdrijun, mereka telah kdfir. Karenanya, maka mereka
wajib diperangi. Dan Allah di akhirat kelak wajib untuk memasukan
mereka ke neraka.Sedangkan menurut Murji'atun, belum tentu. Kepu-
tusannya terserah Allah. Wasil Ibn Atha bertanya: Bagaimana menurut
tuan guru?

Sebelum Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru menjawab, Wasil
Ibn Atha sendiri terlebih dahulu mengatakan:” Mereka itu tidak muthlak (
utuh atau murni ) mu’min dan tidak pula muthlak ( untuh dan murni )
kdfir, melainkan posisi mereka di antara: Mu’min dan Kéfir. Dalam hal

ini, ia mengistilahkan:

" Ihid, h.713
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Mang Maha Menghendaki apa yang Dia inginkan

al-Manzilatu Baina al-Manzilataini ( oS30 cu G0 ). 7

Kemudian Wasil Ibn Atha pindah dan membuat halagah ( tempat
bela-jar ). sendiri karena meninggalkan tempat belajar gurunya. Pindah

tempat me-nurut bahasa Arab disebut:i'tazala atau i'tizal. Orangnya

Mu'tazilun (  Jy~s ). Fahamny Mu tazilatun ( Up=s ). Maka lahirlah

aliran Theology al-Mu ‘tazilatun versus al-Asy'ariatun (  Aylesl )

sebagai laqab atau nisbat ajaran yang disemat kepada al-Asy’ari.
3.3. Mu’min Yang Jahat dan Kifir
Allah mengacam orang Kafir akan dimasukan ke neraka. Sedang-

kan orang Mu’min dijanji akan dimasukkan ke surga. Wasil Ibn Atha
bertanya kepada gurunya: Abu Hasan al-‘Asya’ari mengenai Mu’min
yang jahat: Dapatkah ia dimasukkan surga oleh Allah?

- Menurut Abii Hasan al-Asy’ari, boleh saja Allah memasukkan
orang jahat ke surga dan orang baik ke Neraka, karena Dia Maha
Kekuasa dan Maha Berkehendak atas segala sesuatu. Dalam al-Qur’an

pada ayat 107 surat Huud, difirmankan: &, U J% ( Dia adalah sang

). Dan juga Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu sebagaimana dalam ayat 284 surat al-
Bagqarah :

"*Nasib Orang Gila-pun di akhirat kelak tidak ke ncraka dan tidak pula ke surga. Mercka
di antara surga dan neraka.
Ibid h.343
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Sests

( Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa

yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam

hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat

perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah

mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa ampa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu )™

Pendapat Abu Hasan al-Asy’ari dikomentari Wasil Ibn Atha
Bukan-kah Allah telah berjanji di dalam al-Qur’an akan memasukkan
orang Baik ke Surga dan mengancam orang Jahat ke Neraka?

Wasil Ibn Atha membaca ayat 40 surat Ghafir atau Mu’min :
9.: }1_,.‘:—!.30.&\94_\9‘}&0»} l.é.l:.a\:” (_sﬁ‘)bw&?-;;

a..JL.-.:-J«.a.L‘,JQ}i’ 2.3-'.\___,}?35;1__1_,13 ,a_,.a_,.h_’

( Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan

dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa

mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan

sedang ia dalam keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga,
mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab ).”’

Jika diperhatikan,maka pada ayat ini,Allah mengancam orang jahat
yang akan dibalas sesuai amal yang dilakukan. Allah juga menjanjikan
surga bagi o-rang mu’min yang beramal saleh untuk mendapatkan pahala.
Di antara pa-ha-lanya: Dia akan memasukkan Allah ke surga.

Dalam al-Qur’an, Allah disebut Maha Adil. Jadi, jika Dia mema-

sukkan orang baik ke surga dan orang jahat ke neraka, maka Dia telah

™ Ibid h.31
” Ibid, h. 765
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berbuat adil karena telah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Akan te-
tapi, bila Dia memasukkan orang jahat ke surga dan orang baik ke nera-
ka, maka Dia telah men-jadi Maha Dzdlim( Tidak Adil ).Padahal dalam
al-Qur’an, dinyatakan bahwa:” Dia tidak akan berbuat dzdlim terhadap
para hamba-Nya” Melalui ayat 31 surat Ghéfir ( al-Mu’min), Dia berfir-

man:

DRETUN it e e >
sl L0043

(Allah tidak akan berbuat dzdlim terhadap Para Hamba)*®
Jadi, menurut Wasil Ibn Atha, kekuasaan dan kehendak Allah itu
terbatas oleh keadilan-Nya sendiri. Adil menurut Wasil, Allah harus
meletakkan se-suatu pada tempatnya. Sedangkan Adil menurut Abu
Hasan al-‘Asya’ri ter-serah kekuasaan dan kehendak-Nya ®'
3. 4 . Dzat dan Sifat Allah dalam konteks Tauhid.

- al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah itu Dzat Yang Maha Esa. Na-
mun Dia juga memiliki sifat. Wasil Ibn Atha bertanya kepada gurunya:
Abu Hasan al-Asy’ari;:Apakah dzat Allah dan sifat Allah itu sama-sama
qadimun ?

Menurut Abu Hasan al-Ay’ari, Ya. Jika demikian, maka terdapat
dua hal yang gadim: Dzat dan Sifat. Jika seseorang beriman kepada dua

hal yang gadim ( sLaifl 53 ), maka dia telah musyrik.

™ Ibid. h.763

M Konsep keadilan yang dikaitkan dengan kehendak dan kekuasaan Muthlak Allah
melahirkan ketidak-adilan dalam prakick kehidupan uwmat Islam. Misalnya: Orang Pintar
scharusnya, lulus. Orang bodoh sharusnya tidak lulus Namun karena kekusaan dan kehendak
Allah yang Muthlak, maka bisa menjadi sebaliknya. Padahal vang membalikkan fackta bukan
Allah, melaimkan penguasa. Demikian pula Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme ferdukung  konsep
Asy’ariah tentang Kehendak dan Kekuasaan Muthlak Allah.
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Untuk membersikkan konsep Tauhid, maka Wasil Ibn Atha meno-
lak Sifat Allah sama gadim-nya dengan dzat-Nya. Dalam hal ini, Wasil
Ibn Atha menolak sifat Allah dan dzat-Nya : Sama-sama qadim, karena
akan ada dua hal yang gadim, yakni : Dazt dan Sifat Allah. Untuk me-

murnikan 7auhid-Nya maka Wasil memilih Nafyu Sifat : izl & ( me-
nolak sifat Allah).Sedangkan Abu Hasan al-Ay’ari membedakan sifat

Allah dari dzat-Nya. Dia mengatakan :  ox® 48 Yy 9 2 Y* ( Sifat

Allah itu bukan dzat-Nya. Sedangkan Dzat Allah itu bukan selain-Nya ).
4. Pancasila al-Mu 'tazilatun ( i Jpo¥1 )

4.1.al-Tauhid ( syt )®

Dalam korisep Tauhidullah, Wasil Ibn Atha sangat menghindari
sifat Allah akan diserupakan dengan sifat manusia. Menurutnya,
meskipun Allah yang gadim itu memiliki sifat yang gadim pula, namun
sifat itu adalah dzat-Nya juga. Dengan itu maka tidak ada dua hal yang
gadim sebagaimana menu-rut Abu Hasan al-Asy’ari, yakni: Dzat dan
Sifat Allah.

Jika seseorang mengimani ada dua hal yang gadim secara terpisah,
maka telah jatuh pada syirik. Untuk itu maka Wasil Ibn Atha menolak
sifat Allah ( Nafyu al-Sifat : a2l ¥ ). Sedangkan Abu Hasan
meyakini akan adanya sifat dan dzat Allah itu gadim. Namun antara

%2 Syaekh Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Imém Abi al-Hasan ‘Al Tbn Isma’il al-
Asya’arl (w. 320 H ), Magdlam al-Islamiyyin wa Ikhildfi al-Mugallin,Juz. 1. Cet. Ke-1,
Maktabah al-Nahdlah al-Misriah : 1950 ), 229 Atau lihat pula Ahmad Amin, Fajru al-Isam, Jilid
q1, Syirkah Taba’ah al-Fanniah al-Muttahidah ( T.Tp : T.Thn ), h. 287
5 al-Qadli al-Qudlét ‘Abd al-Jabbar Tbn Ahmad. Svarhu Ust al-Khamsah, Cet. ke-3,
Maktabah Wahbah ( Kairo : 1996 M ), h. 301
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sifat dan dzat-Nya, tidak sama: Sifat Allah, ya sifat. Sedangkan Dzat
Allah, ya dzat. la bukan yang selain-nya. Dalam bahasa Arabnya :
ond g2 Ny b A Y
( Sifat bukan dzat. Sedangkan dzat itu, bukan selainnya )
4.2 al-"Adlu ( JA)

Menurut Wasil Ibn Atha, Allah wajib adil dan tidak boleh dzdlim.
4.3.al-Wa'du dan al-Wa'idu ( ey 124 )

Allah Yang Maha Adil telah berjani ( @/-Wa'du ) kepada orang yang
beriman dan mengancam (al-Wa 'idu ) orang Kéifir. Orang berikan dijanji
akan dimasukkan surga sedangkan orang Kafir diancam akan dimasuk-
kan neraka.

Meskipun Allah Maha Kuasa dan Maha Berkehendak Atas Segala
Se-suatu, namun Dia akan menjadi dzdlim jika memasukkan orang baik
ke neraka dan orang jahat ke surga. Dia harus meletkkan sesuatu pada
tempatnya, barulah Dia Maha Adil. Menurut Wasil Ibn Atha,” Ke-Maha-
kuasa-an dan Ke-Maha-kehendak-kan Aliah dibatasi Ke-Mahaadilan-
Nya sendiri.

4 4. al-Manzilatu baina al-Manzilataini (350 cp T4 )

Menurut Khawdrijun, Ali dan Mu’awiyah sebagai sesama mu’min
telah berperang. Maka dari itu, mereka telah Kdfir. Allah akan mamasuk-
kan mereka ke neraka di akhirat kelak. Sedngkan menurut Muwji'a-
tun,mereka bukan Kdfir. Keimanan mereka tidak berkurang karena amal
salah. Balasan perbuatan mere-ka di akhirat kemabali kepada kekuasaan
dan kehendak Allah. Terserah Aliah.

4.5. Amr Ma'ruf dan Nahyi al-Munkar (S e 3 5 Gyall W31
. Allah itu mempunyai dzat yang mempunyai sifat. Di antara sifatnya
adalah bisa berbicara ( yatakalam ). Pembicaraan atau kalam Allah itu
telah di-wahyu-kan kepada Rasul-Nya. Dan sekarang telah dibukukan

110



menjadi al-Qur’an Masalahnya : Apakah al-Qur’an sebagai kalam (
ucapan ) Allah itu ciptaan atau makhluk-Nya atau bukan?

Menurut Mu 'tazilatun, dzat dan kalam Allah sebagai sifat-Nya
sama. Kedua-duanya, gadim. Jika antara dzat dan kalam Allah sebagai
sifat-Nya ber-beda, padahal kedua-duanya sama-sama gadim, maka akan
terdapat dua hal yang gadim: Dzat dan Kaldm Allah sebagai sifat-Nya.
Jika seseorang meng-imani akan adanya dua hal yang gadim yakni: Dzal
dan Sifat Allah, maka ia telah musyrik. Ia harus diperangi.

Dalam rangka memurnikan konsep Tauwhidullah, maka Mu tazi-
latun menolak sifat Allah termasuk Kalam-Nya ( al-Qur’an ). Menu-
rutnya, kalam Allah yang terdapat dalam a/-Qur’an makhulg ( ciptaan ),
bukan sifat Allah yang melekat pada dzat-Nya. Sedangkan menurut
Asy'ariatun | kaldm Allah itu sifat-Nya.! Oleh karenanya, maka pan-
dangan Asy ‘ariatun dianggap syirik oleh Mu 'tazilatun.

al-Ma’mun sebagai khalifah Abbasiyah, pernah menetapkan Mu -
tazilatun sebagai madzhab Kalam atau Tauhid sebagal madzhab Negara.
Melalui program mihnah ( litsus atau skrining ), maka banyak para tokoh
kaum Asy ‘ariatun dipenjarakan bahkan dibunuh.
5. Rukun al-Islam dan al-Iman Abéi Hasan al-Asy ‘ari

Dalam rumusan keilmuan ada tiga facktor yang terkait, yakni:
Onto-logy, Ephistimology dan Axiology. Yang pertama ( Ontology ) ilmu
tentang sumber inspirasi pemikiran ilmuan. Yang Kedua metode atau cara
berpikirnya. Sedang-kan yang ketiga ( Axiology ) adalah hasil atau

manfa’atnya.

8 Atas dasar itu maka Asy’ariah menumbuh-kembangkan sifat 20. Di antaranya:
Wujud, Qi-dam, Baga, Mukhalafatu Lilhawadisi, Qivamuhu Binafsihi, Wahdaniyat, Qadrat,
Iradat, Hayvun, Sama, Basar, Kalam, Qadirun, Mutakallimun
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Jika dalam sceince dan technology, alam smesta dan manusia se-
bagai fenomena, maka cara memperhatikan apa yang terjadi pada alam
smesta dan manusia itulah ephistimology-nya. Sedangkan kesimpulannya
: Axiology.

Bagi sarjana Agama Islam ( Ulama ) yang menjadi Ontology ada-
lah ayat-ayat al-Qur’an dan penjelasannya dari sabda dan perbuatan Ra-
sulullah yang populer disebut dengan al-Hadist.

Dengan memahami al-Qur’an dan al-Hadist secara tektual, Abu
Hasan al-Asy’ari telah berhasil merumuskan 5 rukan Islam: Syahadat,
Salat, Zakat, Puasa dan Haji. Dia juga telah berhasil merumuskan 6
rukun Iman: Kepada Allah; Malaikat; Kitab-Kitab; Para Rasul; Akhirat
dan iman kepada Qadla-Qadlar, baik-buruknya dari Aliah

(g3 e il ),

Dalam hal ini penulis berkomentar:” Jika baik buruk perbuatan
manu-sia telah dan akan ditetapkan Allah, maka untuk apa kita berusaha
untuk men-jadi baik™? Melalui komentar ini, penulis mengajak pembaca
untuk melakukan reanalisis terhadap rukun Iman yang ke enam sebagai
keputusan Abu Hasan al-Asy’ari.

Baik Rukun Islam maupun Iman di atas adalah hasil pemikiran
Abu Hasan al-Asy’ari, maka ia bukan wahyu Allah melainkan rumusan
dari wahyu dan penjelasan Rasul-Nya. Maka halnya sangat terbuka untuk
dikeritik. Dalam hal ini penulis bertanya: Mungkinkah Rukan Islam di-
tambah atau dikurangi?

Jika isi al-Qur’an dan al-Hadist diamati maka ternyata bukan hanya
sya-hadat, salat, zakat, puasa dan haji, melainkan banyak pula ayat-ayat
lain. Misalnya ayat tentang lingkungan Hidup. Dalam hal ini Allah ber-

firman dalam ayat 41 surat a/-Riim;
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UL PPV Peh 4 L0 701 g 3Ll 4k
J: ,,L,J

i ¥

v F e S e
Omai i 1oL (T i
“Telah nampak kerusakan di davat dan di laut disebabkan Karena

perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar” ¥
Ayat pinjam-meminjam yang harus dicatat sebagai bahagian dari
sistem dinamika ekonomi. Dalam hal ini Allah memerintahkan agar
utang-piutang itu harus dicatat sebagaimana dalam ayat 282 surat al-
Bagarah:
5 o 7o )

P S J_-}-f Ol g £:135 18 52 il Gl

“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian terlibat dalam tran-

saksi pinjam-meminjam dalam tempo tertentu, maka tulislah.” *°
Nikah sebagaimana pada ayat 3 surat al-Nisa :
g....l.?" L:Hu.pﬁuu:t.b:&:u _,la....a.;‘s’fm Ol

Wi ff el S es of Es-s»si 1 ¥ s 0 2

“Dan jika kamu lakut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
Maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki.
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

5 Ibid, h.647
% Ibid. h. 70
$Ibid h.115
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Jadi, kalau begitu maka rukun Islam itu dapat atau boleh saja
ditambah dengan Lingkungan Hidup, Ekonomi, dan Nikah schingga
menjadi delapan.

Selam Rukun Islam, rumusan Rukun Iman-pun dapat dikeritik
atau dikaji ulang ( reanalisis ).Di antaranya yang bertalian dengan gadla-

qadlar baik-buruknya dari Allah. (4! o oy ot Ay ol )

Jika baik-buruk perbuatan manusia telah ditetapkan Allah, maka
me-ngapa manusia harus berusaha untuk berprestasi atau beramal saleh
dan meng-hindari amal salah? Percuma saja, jika pada akhirnya Allah
Jua-lah yang akan memutuskan baik-buruknya amal saleh manusia itu.
Padahal Allah melalui ayat 79 surat al-Nisa mengatakan:

f-./ s o - e “ﬁ, - e 3 5
Sl 03 385 a0 ASIUG AT pasals L ALIT

e B e N L=t ks

el LS5 N gl Wl ALl
( Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa

saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah

Allah menjadi saksi )**. Pernyataan ini sejalan maksud ayat 39 al-

Najmu:
e B f.',”f.
Lo L \Ji g;..:}ll e Ol
( Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yvang Telah diusahakannya ). ® Allah Yang Maha Adil harus

memasukkan yang jahat ke neraka. Yang baik ke surga Bukan karena

Ibidh. 132
¥Ibid h. 874
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Maha Kuasa, memasukkan orang jahat ke surga.Orang baik ke neraka,
sehingga la Dzdlim.

Konflik itu melahirkan secte-secte teologi dalam Islam. Dalam
rangja mempertahankan kebenaran keyakinan, maka masing-masing telah
terlibat dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karenanya maka secte
mufassir-pun enjadi dua kelompok besar, yakni: Syi’ah versus Ahli
Sunnah wa al-Jama’ah. Sedangkan coraknya ada yang Tasauf dan ada
pula yang bukan.

3. Khildfah Bani Umayah versus ‘Abasiah

Perang Siffin membawa Mu’awiyah dari clan Umayah menga-
lahkan Ali dari Hasyim. Mu’awiyah mendirikan Khildfah Umayah. Ke-
kuasaannya befiangsung dari 650-750 M atau 50-150 H.°° Peme-
rintahannya berpusat di Syam atau Damascus atau sekarang disebut
dengan Syiria. Pada masa kekuasaannya, filsafat Yunani diterjemahkan
ke bahasa Arab agar mudah dipahami umat Islam. Hasilnya, konsep The-
ology ( ilmu Kalam atau7auhid )-pun mulai muncul di kalangan umat
Islam.

Sejak tahun 150-650 H atau 750-1250 M, kekuasaan Khildfah
Umayah dilanjutkan ‘Abasiyah. °' Pusat pemerintahannya, di Bagdad,
Irak. Pada zaman ini, Asy 'ariah dan Mu 'tazilah sebagai aliran Theology
Islam yang dianut ma-syarakat, muncul bersaing. Di antara tokoh
mu 'tazilah adalah Harun al-Rasyid dan puteranya al-Ma’mun. Sedangkan
tokoh ‘Asy ‘ariyah adalah al-Mutawakkil dan Imam al-Ghazali.

BadriYatim, Sejarah Perdaban Islam,Cet.6, PT.Grapindo Persada, (Jakarta:1997) h. 42
“'Khalifah ‘Abbasiah nisbat kepada paman Nabi : Malik Ibn * Abbas dari bani Hasyim.
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Ketika Harun al-Rasyid dan Puteranya al-Ma’mun menjadi khalifah
‘Abasiah  dari 900-1000 M, Mu 'tazilah ditetapkan sebagai madzhab
Theology Negara. Pada masa kekuasaan mereka, Integrasi Agama, Scein-
ce dan Technology merupakan materi pendidikan generasi Islam. Hasil-
nya, memunculkan ulama yang sceintist dan sceintist yang ulama. Misal-
nya: al-Razi, Ibn Shina sebagai ulama dan sekaligus dokter; Umar Kha-
yam sebagai ulama dan Astro-nomi®’; Imam al-Ghazali (450-505 H/
1058- 1111 M) sebagai ulama yang juga ahli Filsafat, dan Tasauf, dan
Ibn Rusydi ( 520-595 H/ 1126-1198 M) ulama ahli Filsafat yang seka-
ligus juga ahli dalam bidang ilmu kedokteran.®®

Keahlian ganda pada seorang kader Islam muncul karena didorong
Theology Islam ﬁasionai ( Mu tazilah ). Berkat pemikiran dan karya para
kader Islam, Sceince dan Technology militer ‘Abasiyah menguat. Kha-
lifah ‘Abasiah dapat melakukan ekspansi ke Barat, Eropa, dan ke Ti-
mur atau ke wilayah bangsa Asia. Wilayah kekuasaan ‘Abbasiyah se-
makin luas. Masyarakatnya-pun semakin banyak dan hetrogen.

Namun demikian, sebagai aliran theology Islam, Mu 'tazilah lebih
mengi-kuti filsafat Yunani dari pada prinsip-prinsip wahyu Allah. Dalam
menjalani hidup, Masyarakat ‘Abasiyah-pun tampaknya mengabaikan
tuntunan wahyu Allah. Para ulama Asy'ariah pada tahun 1000 M *
menolak filsafat Yunani, dan sekaligus theology Mu 'tazilah karena me-

miliki hubungan erat.

“Drs.Atang Abdul Hakim MA Dan Dr. Jaih Mubaraok, Metodologi Study Islam, Rosda
Karya Bandung, h.10

“Mircea Eliade, The Fncyclopedia Of Religion, Vol.5&6, Carles Adam (ed) , Cet. Ke-10,
Simon & Schurter Macmillan, (New York: 1995)., h. 567

%Sunardji Dahri Tiam, Berkenalan dengan Filsafat Islam, Cet. Ke-1, Bulan Bintang,
Jakarta, 2001, h.21-24
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Imam al-Ghazali sebagai tokoh Asy’ariyah menganggap praktek
hidup masyarakat ‘Abasiyah sudah tidak Islami lagi. Dalam hal ini, imam
al-Ghazali berhasil meyakinkan al-Mutawakkil sebagai khalifah ‘Aba-
siyah untuk berusaha menyelamatkan umat Islam dari dampak buruk
praktek kehidupan yang berdasar theology Islam Ma 'tazilah. Kedua-
duanya berusaha mengganti Mu 'tazilah dengan Asy 'ariyah. Untuk itu,
imam al-Ghazali mengarang kitab Thydu ‘Ullimuddin (  pd\ pele oL
) ® dan mendorong al-Mutawakkil untuk membangun madrasah ai-
Nidhamiyah sebagai pusat pendidikan kader Islam.al-Ghazali sebagai di-

rekturnya.

Prakteknya, Imam al-Ghazali lebih mengedepankan [lmu Agama
dari pada Sceince dan Technology. Ta menganaktirikan sains dan teh-
nologiﬁﬁ. Pembelajaran terhadap sains pada akhir kekuasaan khalifah
‘Abasiah mengalami degradasi yang berpengaruh pada rendahnya mu-
tu sarana dan prasarana militer Kekuatan peralatan militer khalifah
Bagdad-pun melemah. Kerenanya, maka pada 1258 M®’ dengan mudah
dapat diserang dan ditaklukkan pasukan Khulaghu Khan . Khildfah sebagai

**Menghidupkan kembali Ilmu-Tima Agama Islam

%Quraisy Shihab, Menabur Pesan Hahi (al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masya-
rakat ),Cet ke-2. Lentera Hati , Jakarta , 2006, h.151.

“"Sunardji Dahri Tiam, Loc.CiL

**Diduga, Turki ‘Ustmani lanjutan kekuasaan ‘Ustman Ibn ‘Affan.

%Tim Penulis, Inseklopedi Islam, Vol.5. Cet.Ke-9 PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta,
2001., h. 113, Lihat pula Harun Nasution, Islam Dilihar Dari Berbagai Aspeknya, Jilid.1. Cet. ke-
5 UI Press, Jakarta, h.84
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simbul kekuasaan Islam-pun, hancur **, Kemudian muncul tiga kerajaan
besar Islam:Turki Ustmani di Turki, Mongolia, di India, dan Safawi di
Iran.*’

Ketika militer Turki Ustmani berhasil merebut Konstantinopel dari
kekuasaan Romawi, bangsa Eropa dan Barat mempelajari science dan
technology yang dikuasai umat Islam. Hasilnya, di Inggris muncul revo-
lusi Industri pada 1700 M. Para scientist dan technoloog menemukan
mesim: Tenun, Cetak,Mesin Uap Kereta Api Uap, Kapal , Mobil, Pesawat
Terbang. ™

Dari 1500 sampai awal tahun 1800 M ketiga kerajaan Islam (
Mughalia, Turki Ustmani dan Safawi di Iran ) exist bersaing. Musuh me-
reka adalah Barat dan bangsa Eropa, penganut Kristen. Kader bangsa
Inggris,Perancis dan Belanda lebih memilih product Sceince dan Tech-
nology yang berbasis pada kekuatan akal sebagai Media Problem Sol ving
dari pada Do’a sebagaimana yang dianut agama Kristen. Militer Barat
dan bangsa Eropa yang berbasis pada sceince dan tfechnology, dapat me-
ngalahkan kekuatan Turki Ustmani, Mughalia di India dan Safawi di Tran
yang lebih mengandalkan pada kekuatan Do’a kepada Allah.

Sejak awal 1800 M hingga kini,tiga kerajaan besar Islam menga-
lami disintegrasi menjadi negara kebangsaan yang berazaskan Democ-
rasi, atau kerajaan yang berasaskan 7heocrasi. Misalnya: Kerajaan Arab
Saudi, Bruney Darussalam, Sultan Hamengku Buwono Yogyakarta yang
masuk pada Negara Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ) yang berdasar
atas Pancasila dan UUD 1945.

" Dr.Umar A.Jenie, Paradigma Theologitas Perkembangan IPTEK(Rekontruksi Pendi-
dikan dan Tradisi Pesantren) Kerjasamalnstitut Agama Islam Negeri “Kalijaga™, Yogyakarta, Cet.

Ke-1,1998. h. 1-15
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QADIFIKASI AL-QUR AE;I%A,I?\\; PARA MUFASSIR-NYA
A.Qodifikasi Al-Qur’an

al-Qur’an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi dan
Rasul-Nya: Muhammad Saw. melalui perantaraan malaikat-Nya: Jibril '
pada awal abad 6 Masehi di Mekkah dan Madinah, jazirah Arab.’

Muhammad Ibn Abdillah dilahirkan pada tahun 571 M. Empat
puluh tahun kemudian ( 611 M ), dia menerima wahyu dari Allah untuk
pertama kalinya di gua Hira melalui perantaraan Jibril. Isinya adalah pe-
rintah untuk membaca keadaan sistem keyakinan, ritual dan social bang-
sa Arab di Mekkah yang telah menyimpang dari ajaran Islam yang diba-
wa Ibrahim dan Ismail.

Jika Ibrahim dan Ismail, menganut sistem keyakinan dan ritual
serta sosial yang berazaskan Tauhidullah ( Monotheism ), maka masya-
rakat Mekkah, ketika Muhammad menginjak usianya yang ke 40 tahun,
menganut sistem keyakinan, ritual, dan social berdasar atas Syirkubillah
( Polytheisame ) atau Atheism atau Kdfirun.

Ketika Muhammad Ibn Abdillah sebagai Rasulullah ingin mela-
kukan perubahan sistem keyakinan, ritual dan social yang dianut masya-
rakat Kdfirun dan Musyrikun di Mekah, maka ia dan para pengikutnya
direspon negatip. Muhmmad dan para pengikutnya-pun harus pindah
tempat, dari Mekkah ke Madinah. Dengan demikian, al-Qur’an seba-
gai firman Allah diwahyu di dua tempat: Mekkah dan Madinah. Oleh
karena itu, para ulama mengistilahkannya dengan ayat-ayat dan surat

@Jakkxy-yah dan Madaniyah. Meskipun terdapat ayat yang diwahyukan

"Munawar Khalil, 4-Qur 'an Dari Masa ke Masa, op.cit.}h.2
? Joesoef Sou'yb. A gama-Agama Besar Di Dunia (Cet.1.Jakarta:Alhusna, 1983), h.397
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di Yerussalem, akan tetapi karena diwahyukannya sesudah Rasulullah
hijrah ke Madinah, maka ia disebut ayat Madaniyyah. Bagaimanakah Al-
Qur’an pada masa hidup Rasulullah Saw. dan selanjutnya setelah beliau
wafat?

1.Pada Masa Rasulullah saw.(622-632)

al-Qur’an pada zaman masa Rasulullah masih hidup, berbeda
dari yang ada pada zaman sekarang. Jika pada zaman sekarang telah dibu-
kukan, maka zaman Rasulullah, belum. Ia masih berada dalam hafalan
para penghafalnya.

Selain menghafalkan ayat-ayat dan surat-surat yang diwahyukan
Allah Swt. melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah, para sahabatnya (
Abu Bakar, Umar, Ustman dan Ali ) diperintahkan untuk menuliskannya.
Mereka adalah para Kurtdb ( Juru Tulis ) wahyu Allah.

Selain keempat orang itu, terdapat pula para sahabat Rasulullah
vang lain yang menghafal dan menulis ayat-ayat al-Qur’an atas inisiatif
sendiri. Mereka menuliskan setiap ayat dan surat sebagai wahyu Allah
yang diterima Rasul-Nya pada daun palem, perkament ( kulit kering ),
tulang-tulang, batu putih dan sebagainya.® Tulisan mereka berbeda-beda,
namun dapat dikontrol hafalan Rasulullah. Dia dikenal sebagai pengha-
fal yang sangat ulung( Sayyidu al-Khuffadz ), tiada tandingnya. * Namun
demikian,untuk memudahkan menghafalkan wahyu yang turun,dia meng-
hafalkannya secara berangsur-angsur dari malaikat,yakni; Lima ayat, lima
ayat.” Hal ini tidak berarti setiap surat al-Qur’an harus terdiri atas lima
ayat.

* Ihid.

* Ibid.

* Munawar Khalil 41-Qur ‘an dari Masa Ke *
Masa,Semarang:Ramdhani, T.Th,h.2.
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Ayat-ayat al-Qur’an yang telah dighafalkan Rasulullah kemudian
ditulis para juru tulisnya. Dalam hal ini; Abu bakar, Umar, ‘Ustman, dan
Ali, Mu'awiyah, Zaid Ibn Sabit, Khalid Ibn al-Walid, Ubai Ibn Ka'ab dan
Tsabit Ibn Qies.® Selain dari penulis wahyu tersebut di atas masih ada lagi
penulis wahyu lainya seperti : al-Mughirat Ibn Syu'bat, al-Zubair Ibn al-
'Auwam, al-'Ala al-Hadhramy,'Amer Ibn'Ash dan Muhammad Ibn Mas-
lamat.” Para penulis wahyu itu ada yang ditugaskan Rasulullah ada pula
yang atas dasas inisiative sendiri. Kian hari para juru tulis wahyu Allah
itu kian berjumlah banyak Namun tulisan mereka tetap dapat dikontrol
oleh hafalan Rasulullah dan hafalan mereka sendiri, karena mereka pun
adalah para penghafal yang kuat dalam hafalan.

Dari sekian banyak juru tulis al-Qur’an, Zaid Ibn Tsabit salah
seorang yang paling utama, karena dia menuliskan wahyu itu dan mem-
bacakannya di hadapan Rasulullah. ® Jadi, meskipun masih dalam bentuk
tulisan yang tercecer di berbagai pelepah kurma atau kulit kering atau
batu putih, pada dasarnya pembukaan al-Qur’an sudah ada. Pembu-
kuan-nya dikontrol hafalan Rasulullah dan para penghafal selainnya.

2.Pada masa Khalifah Abu Bakar (634-644 M)

Setelah Rasulullah wafat pada tahun 634 di Madinah, maka kaum
muslimin yang masuk Islam karena motive politik dan ekonomi, muncul
membangkang. Mereka kembali kepada sistem keyakinan dan ritual yang

telah mereka anut semula. Mereka dikenal dengan kaum Murtaddun.

%Joesoef Sou'yb,Joc.cit. Lihat juga Abu Abdullah al-Zurjani, Tarikh Al-Qur an,
(Cet.I; Teheran: Islamic Propagation Organization, 1984), h.63

7 T M.Hasbi Ash-Shiddiey, op.cit.,h.69

* Ibid., h.70.
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Dalam menghadapi kaum Murtaddun, maka Abu Bakar terpaksa
harus memerangi mereka. Akibatnya, banyak para penghafal al-Qur’an
yang meninggal dunia. Dengan alasan itu, maka sebagian umat Islam
ada yang tidak sepakat untuk membukukan al-Qur’an pada masa Abu
Bakar, dengan alasan para penghafalnya banyak yang telah mati, Namun
pandangan seperti ini dapat dipatahkan, karena masih banyak para peng-
hafal al-Qur’an setelah perang Yamamah, masih hidup. Misalnya seperti
: Ali Ibn Abi Thalib dan Ubai Ibn Ka'ab.®

Gagasan kodifikasi al-Qur’an pada masa Khalifah Abu Bakar tidak
muncul dari diri sendiri, melainkan juga dari sahabat Rasulullah yang
lain. Misalnya: Umar Ibn al-Khattab. Dia mengusulkan kepada Abu Ba-
kar agar mengqodifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang berserakan dengan
alasan telah banyak para penghafalnya yang gugur pada perang Yama-
m ah‘ﬁ[}

' Menanggapi usulatan Umar itu, Abu Bakr sempat bertanya: Ba-
gaimana kita melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan dan dipe-
rintahkan Rasulullah? Namun menurut Umar, meskipun tidak diperintah-
kanya, gagasan ini merupakan gagasan positip untuk dilakukan.** Saran
Umar yang disampaikan berulang kali, membawa hati Abu Bakar ter-

buka. Ia —pun kemudian menyetujui pendapatnya.*

? Syaikh Rasul Ja'fariyah, Ukzubah Tahrif Al-Qur ‘an Baina al-Syi'ah wa al-
Sunnah, diterjemahkan oleh Adurrahman dengan judul "Menolak Isu Perubahan Al-
Qur’an (Cet I; Jakarta: Pustaka Hidayah,1991 M/1412 H), h.76.

" Dawud al-Athar, Mu jazam Ulum Al-Qur ‘an, diterjemahkan  Afif
Muhammad dan Ahsin Muhammad dengan judul "Persepktif Timu Al-Qur'an" (Cet. I
Jakarta: Pustaka Hidayah, 1994), h.166

" T M.Hasbi Ash-Shiddieq, op.cit., h.85 Menurut sejarah terdapat 70 orang
penghapa]lleJ-Qur’an darai kalangan sahabat Rasulullah yang gugur."

Ibid.
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Dalam upaya kodifikasi al-Qur’an,Abu Bakar memberi keper-
cayaan kepada Zain Ibn Tsabit untuk mengumpulkan ayat-ayatnya yang
ma-sih berserakan untuk disusun menjadi satu naskah.*® Zaid merasa ke-
sulitan untuk mengerjakan amanat yang diberikan Abu Bakar kepadanya.
Ia pun sempat berkomentar: "Demi Allah, kalau sekiranya mereka me-
nyuruhku untuk memindahkan gunung, rasanya perintah itu lebih ringan
dibandingkan perintah mereka supaya aku mengumpulkan tulisan ayat-
ayat al-Qur’an yang berserakan ini"**

Di antara kesulitan yang dihadapi Zaid Ibn Tsabit adalah : (1).
Cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pada para khuffadz
( penghafal )nya.(2). Memahami atau membaca huruf-huruf tulisan al-
Qur’an yang dimiliki para sahabat, baik tulisan mereka secara resmi
mau-pun tulisan untuk kepentingan pribadi. Karena tugas tersebut diang-
gap suci dan mulia, Zaid Ibn Tsébit-pun menyetujui pula permintaan
khalifah Abu Bakar itu. Dalam prosesnya ditempuh beberapa langkah.
Antara lain: Abu Bakar memerintahkan kepada seluruh kaum Muslimin
untuk mem-bawa naskah tulisan ayat al-Qur’an yang mereka miliki ke
Masjid Nabawi untuk kemudian diteliti oleh Zaid dan timnya.”* Dalam
hal i, Abu Bakar memberi petunjuk agar Zaid Ibn Tsabit dan Timnya,
dilarang menerima satu naskah kecuali yang memenuhi dua syarat. Per-
tama, harus sesuai dengan hafalan para sahabat lain. Kedua, tulisan ter-
sebut benar-benar ditulis atas perintah dan di hadapan Rasulullah. ™ #

Meskipun Zaid Ibn Tsabit dan timnya, telah dapat mengum-
pulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berserakan itu dapat menseleksinya

Y 1bid.

' Syaikh Rasul Ja'fariyah, op.cit., h.69.
'3 M. Quraish Shihab,op.cit, h.25.

18 1bid.
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mana yang benar dan mana yang salah, namun al-Qur’an belum sampai
dibuku-kan. al-Qur’an masih dalam bentuk decumen yang terpelihara.

Setelah Abu Bakr wafat, kekhilafahan dilanjutkan Umar Ibn al-
Khattab. Pada masanya, berhasil melakukan ekspansi Islam sehingga me-
liputi berbagai negeri di sekitar Makkah dan Madinah. Misalnya, Syam,
Irak dan Palestina. Sebagai Khalifah, Umar Ibn al-Khattab tampak tidak
sempat membukukan al-Qur’an yang telah dikumpulkan dan diseleksi
Zaid Ibn Tsabit dan Timnya. Setelah Umar wafat, kepemimpinan ( khild-
Jah ) Islamiah beralih kepada ‘Ustman Ibn Affan.
3.Pada Masa Khalifah “Ustman (644-656 M)

Ekspansi Islam yang dilakukan Umar Ibn al-Khattab dilanjutkan
Ustman Ibn Affan hingga ke Eropa. Dalam prosesnya terjadi perang an-
tara bala tentara Islam dan Non Islam. Misalnya antara pasukan Islam
negeri Syam dan Irak memerangi bangsa Armenia dan Adzerbeidzan.

| Sebagai pengamat, Hudzaifah Ibn al-Yaman menduga, para peng-
hafal al-Qur’an yang terlibat perang ini akan banyak korban, sebagai-
mana pada kasus perang Yamamah di masa Abu Bakr. Dia mengu-
sulkan kepada Ustman agar segera mengkodifikasi al-Qur’an’. Akan te-
tapi dugaannya meleset karena ternyata para tentara yang hafal al-Qur-
"an tidak banyak yang gugur. Mereka memanangkan perang ini.

Ekspansi Islam terus berlanjut hingga ke German, Perancis dan
Turki. Penduduknya banyak yang beralih agama dari Kristen atau Ya-
hudi atau Hindu atau Budha menjadi penganut Islam. Wilayah Islam se-
makin luas. Penganutnya-pun semakin bertambah banyak. Lahjat ( dialek

"7 Subhi Ash-Shalih,op.cit., h.89.
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) bahasa mereka-pun semakin hetrogen. Sementara al-Qur’an berbahasa
Arab Quraisy.

Dengan alasan, agar jangan sampai  al-Qur'an dipersepsi
berbeda-beda oleh kaum muslimin sebagaimana yang pemah terjadi di
kalangan kaum Nasrani tentang Kitab Allah, maka Hudzaifah Ibn al-
Yaman me-ngusulkan kembali kepada Ustman Ibn Affan agar segera
dilakukan upaya untuk mengkodifikasi al-Qur’an.’® Tampaknya, Ustman
tidak me-ngabaikan usulannya ini. Kemudian dia membentuk panitia
kodifikasi al-Qur’an. Dalam hal ini, dia mengangkat para penulis wahyu.
Antara lain: ‘Abd Allah Ibn Zubair, Sa’id Ibn Al-‘Ash, ‘Abd Al-Rahman
Ibn Al-Haris Ibn Hisyam sebagai anggota panitia. 2

Dalam proses pelaksanaanya, Ustman meminta Zaid Ibn Tsébit
melakukan penaskahan kitab suci al-Qur’an dari kumpulan catatan yang
disimpan di tangan janda Nabi Muhammad, yakni: Hafsah binti al- Khat-
tab.?’ Khalifah ‘Ustman memerintahkan tim itu untuk menulis sebanyak
tujuh mushhaf. Kemudian mengembalikan naskah asli kepada Hafsah.*!
Selain itu, Ustman Ibn Affan-pun meminta tulisan al-Qur’an yang ada di
tangan perorangan untuk diserahkan kepadanya. Mislanya, yang ada di
Ali Tbn Abi Thalib. dan'Abdullah Ibn Mas'ud.

Bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang ada di tangan Ali tidak sama
dengan yang ada di panitia. Ustman Ibn Affan meminta agar Ali me-
nyerahkannya ke panitia. Ali-pun menyerahkannya. Kemudian panitia

membakarmya. Dalam hal ini, Ali berkomentar:”Ustman, benar, kami-

. '8 Manna, al-Qathan Mabahisun fi ‘Ulm Al-Qur’an (Riyad:Mudir al-Ma'had al-
'liy 1i, t.th), h.129.
® brahim Al-Ibyariy,loc.cit.
# Joesoef Sou'yb,Joc.cit.
2 Ibid.
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pun turut mengetahui penulisan al-Qur’an yang dilakukan panitia. Jadi,
tidak ada masalah. Lupakan kekeliruan ‘Ustman, dan ingatlah kebenaran-
nya.

Berbeda dari  bacaan mushaf yang ada di Ali, mushafyang ada
di “‘Abdullah Ibn Mas’ud, suratnya kurang dua. Jika yang ada di ‘Ustman
dan Timnya sebanyak 114 surat, maka yang ada di tangan ‘ Abdullah Ibn
Mas’ud hanya 112 surat. Dia tidak memasukkan surat al-Fallaq dab
Alnas ke dalam al-Qur’an. ** Namun demikian, demi kebaikan mushaf-
nya-pun rela dibakar.

Seandainya, Khalifah ‘Ustman dalam proses kodifikasi al-Qur-
’an bersikap subjectif, maka tidak perlu memerintahkan Zaid Ibn Tsabit
unfuk meminta mushaf yang ada di Hafsah mantan isteri Rasulullah.??
Demi-kian pula yang ada di Ibn Masud dan Ali Ibn Abi Thalib.

Menurut Dawud al-Aththar, upaya itu ditempuh ‘Ustman dalam
rangka menyamakan bacaan al-Qur’an kaum Muslimin. Teks mushaf
yang ada pada Panitia berdasar atas periwayatan mutawatir dari Nabi
saw.?* Oleh karenanya, maka al-Qur'an * Ustmani yang berdasar atas
tulisan dan /ahjah (dialek) Quraisy itu, bukan produk ijtihad Ustman dan
Timnya, melainkan sejalan petunjuk Rasulullah (7aufigiyyun). Dalam
hal ini, Ra-sulullah pernah bersabda yang maksudnya: Apabila terjadi
perbedaan dialek dengan dialek Quraisy, maka yang diperpegangi di
dalam penu-lisan itu adalah girdat suku Quraisy, karena al-Qur’an

diturunkan dengan lisan Quraisy.” Pernyataan ini sejalan hadist yang

“T.M Hasbi Ash-Shiddieqy,op.cit.,h.90.
* Tbrahim al-Ibyariy, op.cit., h.88.

* Dawud al-Aththar, op.cit, h.168.

% T.M Hasbi Ash-Shiddieqy,op.cit. h 88.
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diriwayatkan al-Imdm al-Bukhariy dalam kitab : Shahihu al-Bukhari,
yakni sebagai berikut:

48 5 3 DB 56 J6 o 3 ol s el o L Bl ol 4 s
Geladll g Wby O ot o3 ol 3 A9 Bk A o o 35 o 5 dss
ST 5 b ol B0 OTH 56 o i @ o8 5 A ¢TI iy 4 U5
ks s, i
Hadis itu mengungkapkan bahwa:” Jika terjadi perbedaan bacaan
karena dialek, maka yang menjadi patokan penulisan adalah dialek Qu-
raisy”’. Kekhawatiran munculnya perbedaan tulisan yang akan terjadi bagi
Khalifah ‘Ustman, karena para penulis wahyu itu tidak semuanya dari
suku Quraisy. Kalau dalam penulisan al-Qur’an itu tidak berdasar-kan
dengan dialek Quraisy, kemungkinan perbedaan satu huruf saja dapat
mengakibatkan penyimpangan suatu ayat yang ada di dalam al-Qur’an.
Apalagi bahasa Arab itu banyak hurufnya dan ada yang hampir sama
bunyinya. Untuk itu, diungkapkan Dawud al-Aththar bahwa pada tim
itu khalifah “Ustman Ibn ‘Affan memerintahkan dua orang khuffadz. Se-
orang khuffadz menulisnya. Sedangkan yang seorang lagi memembaca-
kan atau mendiktekannya.?”’
Karena tulisan al-Qur’an diseragamkan (berdasar dialek Quraisy),
maka perbedaan dalam bacaannya dapat dihindari. Menurut Dawud Al-
Aththar, Zaid Tbn Tséabit dan Sa'id Ibn Al-'Ash tidak terlibat dalam perbe-

daan apapun kecuali satu huruf yang terdapat dalam surah alBaqarah.”®

. % Abu 'Abd Allah Muhammad Ibn ‘Isma'il al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy,
Juz HI (Bandung: Maktabat Dahlan t.th.), h. 2067.

" Dawud Al-Aththar Joc.cit.

%8 Ibid. Zaid Ibn Tsabit menegur Said ibn al-Ash ketika ia menambah al-74 al-
marbutat pada ayat 33
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Salah seorang di antara mereka berdua (Zaid) mengatakan (bahwa baca-
annya) adalah al-Tabut; sedangkan Sa'id Ibn al-'Ash membacanya al-
Tabuh. Bacaan Zaid Ibn Sabit yang dipilih karena dia, penulis wahyu.”

Dalam kaitan ini, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy berkomentar tentang
sebab-sebab perselisihan girdat al-Qur’an. Penduduk Himash mengaku
girdat mereka lebih baik dari yang lain. Pengakuan yang sama dikemu-
kakan pula oleh penduduk Damascus, Kufah, dan Bsyrah. Namun sumber
gira'at mereka berbeda. Penduduk Himash dari Miqdad.*® Damascus
dan Kufah dari 'Abd Allah Tbn Mas'ud. Sementara, penduduk Bashrah
dari Abu Musa al-Asy'ary. ™

Perbedaan para guru dalam girdat al-Qur’an, maka harus dipaha-
mi terlebih dahulu: Apakah mereka berasal dari suku Quraisy atau bukan?
Kemudian: Apakah termasuk tim penulis dan pengkodifikasi wahyu, baik
pada masa Rasulullah, pada masa Abu Bakar dan pada masa "Ustman
ataukah bukan? Ternyata mereka itu, bukan. Maka tim kodifikasi al-
Qur’an menyita mushhaf mereka yang beredar di masyarakat dan mem-
bakarnya.

Menurut Subhi Ash-Shalih, keputusan Khalifah ‘Ustman memba-
kar mushhaf-mushhaf mereka adalah tindakan yang bijaksana. Mengapa?
Karena jika tidak dibakar, tentu akan menambah tajam pertentangan.’’
Setelah tim melaksanakan tugasnya, khalifah mengirim tujuh buah naskah

* Ibid. Said ibn al-Ash sendiri membaca ayat 4ie tanpa menambah al-Td
ai’-Marbwat.

** T M Hasbi Ash-Shiddieqy,op.cir, h 89

3 Ibid.

*2 Subhi As-Shalih,ap.cit., h.95.
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salinan Al-Qur’an ke Mekkah, Syam, Yaman, Bahrain, Bashrah, Kufah
dan menyimpan satu buah di Madinah.**

Sekaitan dengan itu, Dawud al-Aththar mengatakan: “Unfuk men-
jamin kesamaan giraat di kalangan kaum Muslimin dalam bentuknya
yang telah dipilih dan mutawatir, 'Ustman menyertakan seorang hafizh
(orang yang hapal al-Qur'an) untuk menyertai mushhaf local tersebut.
Untuk itu dikirimlah Zaid Ibn Sabit sebagai orang yang membacakan
Mushhaf Madaniy (Madinah). 'Abdullah Ibn Al-Sa'ib untuk Mushhaf
Makkiy (Mekkah), Al-Mughirah Ibn Syihab untuk Mushhaf Syamiy
(Syam), Abu'Abdurrahman Al-Sulamiy untuk Mushhaf Kufiy (Kufah), dan
"Amir Ibn'Abdurrahman untuk Mushhaf Bashriy (Bashrah). ™"

Dengan terkodifikasinya al-Qur’an yang dilakukan oleh Khalifah
‘Ustman, umat Islam sampai sekarang memperpegangi mushaf Usimani
atau mushaf al-Imami.”

B.Isi, Visi,Misi,dan Publikasi Al-Qur’an © Ustmani
1.Tentang Isi,Visi, dan Misi

Secara material, al-Qur’an ° Ustmani meliput 6666 ayat dalam
114 surat. Isinya dipermasalahkan, karena wahyu Allah itu melalui Mala-
ikat Jibril dan Muhammad: Apakah mereka berdua terlibat dalam reka-
yasa al-Qur’an itu atau tidak?

Menurut [lmuan Barat ( Orentalist ), bagaimanapun pasti Muham-
mad dan Jibril terlibat dalam rekayasa itu sehinga al-Qur’an memung-

kinkan tidak orsinil sebagaimana yang dikehendaki Allah. Namun demi-

* Dawud Al-Aththar,op.cit.,h.170.
* Ibid,
* Ibid.
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kian, Allah sendiri dalam firman-Nya menyatakan bahwa keduanya tidak
terlibat. Dalam kaitan ini, Dia berfirman pada ayat 3-4 surat Alnajmu:
D183 9150 0 @ BT o G U3

(Dan tidaklah yang diucapkan itu (al-Qur'an) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di-
wahyukan (kepadanya) *®

al-Qur’an sebagai wahyu Allah meliput Agidah ( Sistem Keya-
kinan ), Syari’at ( Sistem Hukum ) dan AkAldq ( Ethika ) atau Iman, Islam
dan Thsan.

Dalam Agidah atau keyakini antara lain ada yang bertalian
dengan keyakinan terhadap Allah. al-Qur’an dalam berbagai ayatnya me-
ngemukakan tentang dua macam keyakinan manusia terhadap Allah.
Pertama: Kdfirun (Atheisme). Maksudnya menolak Allah sebagai Sang
Maha Kuasa dan Maha Pencipta Alam Semesta dan Manusia. Kedua
yang Mu 'minun (Theisme). Maksudnya meyakini bahwa Alam Smesta
dan segala isinya termasuk manusia diciptakan Allah sebagai Sang Maha
Kuasa.

Kelompok yang disebut kedua ini terbagi dua, yakni : Muwah-
hidun ( Monotheisme ) dan Mulhiddun ( Polyteisme ). Jika polytheisme
meyakini manusia suci dan saleh sebagai Tuhan disamping Allah sepert:
Hubal, maka Muwahhidun menolaknya. Mulhidun meyakini dan me-
nyembah patung orang suci dan saleh itu ketika berdo’a dan ber-ibadah
ke hadirat-Nya. Sedangkan muwahhidun, tidak.

Jika misi dan visi al-Qur’an diamati, maka ia akan membe-narkan
sistem keyakinan dan ritual Muwwahidun (Ahli Tauhid) dan sistem

social serta ethika mereka. Posisinya, secara tidak langsung menen-tang

** Departemen Agama RL op.cit., h.871.
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visi dan misi Kafirun dan Mulhidun ( Musyrikun ) dengan segala sistem
ritual,social dan ethika mereka Dalam kaitan ini, kaum Yahudi dan Nas-
rani karena meyakini Uzair, dan Isa sebagai anak Allah dan Mariam se-
bagai Ibunya, dan Ruhul Qudus sebagai penyebab dia hamil dan melahir-
kan puteranya ( Isa ), dan Allah sednri sebagai Tuhan Bapak, maka al-
Qur’an menyatakan ketidak-benaran keyakinan mereka. Mereka telah
musyrik ( menyekutukan Allah ).

Menurut Al-Qur’an, Isaitu Rasulullah dari sekain banyak Rasul-
Nya dari kalangan manusia sebagai ciptaan-Nya.Dan Isa sendiri tidak
pernah menyatakan dirinya sebagai anak Allah. al-Qur’an juga meme-
rintahkan kaum Muwahhidun untuk mengajak kaum Kafirun dan Mul-
hidun ( Musyrikun ) untuk menjadi  Muwahhidun ( Para Penganut Tau-
hidullah ). Jika mereka menolak dan memerangi seruan Muwahhidun (
Para Penganut Tauhidullah ), maka mereka dibenarkan untuk diperangi.
2 Tentang Publikasi

Sebagaimana telah dikemukakan penulis di muka, Islam zaman
Ustman telah sampai ke Turki, German, dan Perancis. ‘Ustman di masa
kekuasaannya, pernah mengirim al-Qur’an ke berbagai masyarakat Islam
di Eropa. Antara lain, ke Turki. Mayoritas masyarakat Turki muslim.
Mereka dapat mendirikan dynasti (Kesultanan) Turki © Ustmani. Se-
dangkan muslim German dan Perancis tidak. Mungkin, karena mereka
minoritas. Sultan Turki * Ustmani pernah menghadiahkan al-Qur’an
kepada pemimpin German: Kaisar William II. Mungkin, sultan Turki
bertujuan untuk menjalin persahabatan dan sekaligus berdakwah Islami-
yah kepada masyarakatnya.
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Ketika akan terjadi perang dunia ke satu: Turki bersekutu dengan
German, dan Jepang melawan Inggris, Perancis, Belanda, dan Amerika.
German dan sekutunya kalah. Inggis dan sekutunya, menang.

Sebagaimana diketahui, mayoritas masyarakat Inggris dan seku-
tunya menganut agama Kristen atau Yahudi yang dipandang al-Qur’an
sebagai kaum Musyrikun. Mungkin, mereka khawatir al-Qur’an akan
berpengaruh kepada sistem keyakinan dan ritual serta social dan ethika
masyarakatnya. Pemimpin Inggiris dan sekutunya membuat suatu perjan-
Jian. Perjanjian itu dikenal dengan Perjanjian Varsles.

Sebagai pihak yang kalah, penguasa German dipaksa menyetu-
Jui perjanjian Varsles. Di antara dictumnya berkaitan dengan keharusan
German untuk mengembalikan al-Qur’an ke penguasa Hijaz di Arab
dalam tempo 6 bulan. Teksnya:

Within six months from the coming into force of the present
Theaty, Germany will restore to His Majesty the King of the Hejaz
the original Koran of the Caliph Othman, which was removed Jfrom
Medina by the Turkiah authorities and is stated to have been
presented to the ex-Emperior Willaim 113"

al-Qur’an yang dibawa Sultan Turki dari Hijaz dan dihadiah-kan
kepada kaisar German Wiliam II, kemudian dikembalikan lagi ke Hijaz,
pernah dipermasalahkan: Apakah asli atau palsu?

Pertanyaan itu muncul sebagai akibat perbedaan antara bahasa al-
Qur’an yang menggunakan bahasa Quraisy dengan masyarakat Mus-lim
Turki yang tidak berbahasa Quraisy. Dengan kata lain: Apakah Asli al-
Qur’an yang berbahasa Quraisy atau terjemahannya? Hasil penelitian
1nényin1pulkan: Asli.

3 Ibid.
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C.Istilah Penting

Dalam memahami ajaran islam ada dua istilah yang sulit difa-
hami, yakni : Wahyu Allah dan Hadist Rasulullah. Hal ini disebabkan ka-
rena, baik wahyu Allah maupun hadist Rasulullah, keluar dari sumber
yang sama, yakni: Mulut Rasulullah itu sendir1.

Bersamaan dengan itu, Allah berfirman:

3. }.I’s.g iz o - 1””" e & ol Lt
@ 358 0D Bbl P 3l W)

( Dan tidaklah yang diucapkan itu (Al-Qur'an) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwah-
yukan ( kepadanya ) *

Firman Allah itu mengesankan bahawa: “ Setiap perkataan atau
ucapan yang keluar dari mulut Rasulullah, semuanya wahyu’. Padahal,
menurut pengakuannya, tidak. Lalu bagaimanakah cara memilahnya?

Caranya kembali kepada pernyataan Rasulullah itu sendiri. Jika
yang diucapkannya wahyu menurutnya, maka itu adalah wahyu. Akan
tetapi, bila bukan, maka itu adalah Hadist atau Sabdanya sendiri. Sabda-
nya itu berfungsi sebagai penjelas wahyu. Masalah selanjutnya: Apakah
wahyu Allah itu semuanya berbahasa Arab? Jawabannya, tidak. Namun
yang berasal dari bahasa Semit sebagai bahasa serupun dengan bahasa
Arab, secara kuantutatif jumlahnya sedikit. Bahasa itu telah diserap ke
dalam bahasa Arab®® sehingga dapat difahami Rasulullah sebagai pe-
nerima wahyu dari Allah melalui malakait Jibril. Demikian pula masya-

rakat Arab, lainnya dapat memahaminya juga.

* Departemen Agama RI, op.cit., h 871
¥ Muhammad Husain al-Zahabiy, al-Tafsr wa al-Mufassirun (Cet. V1L, juz.;
al-Qahirat: Maktabat Wahbat, 1995 M/1416 H), h.37.
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Bahasa Arab sebagai bahasa asli al-Qur’an, difirmankan oleh
Allah swt. didalam al-Qur’an surah Al-Syu'ara'(Q.S 26), ayat 192 sampai
dengan ayat 195 yang berbunyi:

;jguy‘c_j‘)”*dj;:’;d“l—dlu); _J‘-oJJ‘L}J
Q;Q;W@J;UL“"L{%BU"JM u.ou - L,[,F
(Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam. Dia dibawah turun oleh Ar-Ruh Al-Amin

(Jibril). ke dalam hatimu orang-orang yang memberi pe-ringatan.
Dengan bahasa Arab yang jelas}.*®

Jika wahyu Allah dikaitkan dengan al-Hadist, maka tampak ada
sedikit perbedaan. Setiap wahyu Allah, pasti berupa perkataan atau ucap-
an. Sedangkan Hadist, tidak semuanya uncapan, karena ada yang berupa

sifat ataupun perbuatan ataupun ketetapan.

Di anatara ucapan Rasulullah ada yang berbunyi:

1*. R gt T ey e e L ’-,-'./ 2 29 a2 £
b I 4 Jus 15 g ﬁﬁuﬁ-?ﬂmiﬁ;w‘)}wbu)Aﬂ&JJB

''''''
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Hadist ini bermaksud, Rasulullah melarang para sahabatnya un-
tuk menuliskan al-Hadist, semasa wahyu Allah sedang diturunkan kepa-
danya. Rasulullah meminta mereka untuk terlebih dahulu menuliskan
wahyu Allah. Tujuannya, agar tidak terjadi percampuran antara Hadist
dengan Wahyu. Hadis itu diperkuat oleh kedua hadist berikutnya yang
diriwayatkan al-Darimi dan Muslim. Keduanya sebagai berikut:

* Departemen Agama RL op.cit..h 587-588.
# Abu Dawud Sulaiman Tbn al- -Asy'as al-Sijistaniy,Sunan Abi Dawud, juz 111
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h.318-319
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a). Hadis riwayat al-Darimiy:

ded a3 et o olp 52 G 3 g 2 g0 Gl G 4 Ay g
B 25 ST Y g 28 S Y 51 J6 ey el Bt Jom 230 5 15,3
©asads ol 2

b). Hadis riwayat Muslim:
&é’f&;;LéJle-E:ﬁﬁi» Ey,&i‘«?f@ -Ja-f_,gﬁh.d‘w” 458 Eis
s Jé;k'qiaahtubgﬁn' Jm ,.u-um...

JL—“ ; J"r

Matan hadist itu memuat dua hal. Pertama, Rasulullah menyu-
ruh para sahabatnya untuk hanya menulis wahyu saja ( al-Qur’an ).
Kedua, memerintahkan untuk tidak menulis hadist. Tujuannya agar tidak
bercampur antara Hadist dan Qur’an. Kemudian melalui potongan matan
hadist yang berbunyi:

i oL 2 B oK
(Barang siapa yang menulis selain al-Qur’an mana harus dihapus).
Dalam hal ini, meliputi kitab-kitab yang mendahulu al-Qur’an. Tujuan-
nya agar tidak terjadi percampuran antara al-Qur’an dengan kitab-kitab
sebe]umnya. Matan sabdanya yang berbunyi:
sk Tl a2 JE L2000 J6 e 38 g e N5 B 1905y
M
(tulislah hadist dari ku dan jangan mendusta dalam menulis hadisku.
Barang siapa yang mendustakannya, maka tempat duduknya di nereka)

2 al-Darimiy,op.cit.h.119.
“al-Imam Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy,
Sahih Muslim. juz. TV (Bandung: Maktabat Dahlan, t.th,), h. 2298 — 2299
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Potongan matan hadist ini memuat dua hal yang berbeda. Pertama,
Rasulullah memerintahkan untuk menulis Hadist-nya. Sedangkan yang
kedua, mengancam orang yang berdusta dalam menulis Hadistnya itu.
Ancamannya adalah akan dimasukkan ke neraka.

Terlepas dari muatan matan hadist itu, walaupun al-Qur’an ter-
tulis dalam bahasa Arab Quraisy, tetapi tetap ada bahasa yang lain yang
sudah diharapkan sehingga dipahami pula maknanya orang-orang Qu-
raisy. Ini bukanlah berarti bahwa ada maksud Nabi menyatukan ayat-ayat
Taurat dengan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini, terbukti: Ketika Umar mem-
perlihatkan ayat-ayat Taurat kepada Nabi, wajah Nabinya berubah. Mak-
sudnya, marah atas salinan Taurat yang dibacakan dihadapannya. Kasus
ini dimuat dalam hadist yang diriwayatkan al-Darimi berikut ini:

T

-1._.,LL9-1UJ,:.0| ,L»upfuuﬁ.uuy),é 2 s S g3 As2 g
353 ._,.wmiuu 54 Jujsr,m By _.deu;aat;.p a.I.hJ
E,E’lg !g.v .JLM:’T‘“ Hd,wﬁlég—anldfju,,,uk}m&
-41114,_.,”,.,; Jiq.a“'—rlﬂjd;miuLp—ﬂJ}w)@yb;_gjjw:Jf}ﬂi
ﬁ'iﬁb“):dyﬂ)wwjdﬁiwwiﬁbsf1 Jus .i.ﬂjwmdl.a
e il »: —phy e B Lo ol J 5 JUS 5 asdeg T t:«.,.yg,
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Dari hadis yang diriwayatkan al-Darimiy itu diyakini bahwa

Nabi saw. tidak pernah mempelajari kitab-kitab terdahulu sebelum dan
sesudah turunnya al-Qur’an. Pernyataan ini didukung ayat 48 surah al-

'Ankabiit (Q.S. 29) yang berbunyl
g_.)LU\j |.31 ___L..,.o..., Ah.; Y_,g_,\.‘su.a f_.tk.l:éu..a ]}L.:;.«SL»}

¥ i
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* Abu Muhammad 'Abd Allah Ibn 'Abd al-Rahmén al-Dérimiy, Sunan al-
Darimiy, juz.I (al-Qahirat: Dar al-Fikr, 1978 M/1398 H.), h,115-116.
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(Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (al-Qur’an)
sesuatu kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis sesuatu kitab
dengan tanganmu ; andai kata (kamu pernah membaca dan
menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari (mu).*

Seandainya Nabi Muhammad saw. ingin mempelajari kitab-kitab
selaian al-Qur’an yang diwahyukan Allah sebelumnya, maka kesempat-
an baginya amat terbuka. Mengapa? Karena di Madinah, banyak orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Mereka mengikuti petunjuk kitab-kitab suci
mereka dengan tetap memakai bahasa Ibrani dan Aramiyah. Kedua baha-
sa itu serumpun dengan bahasa Arab Quraisy.

Bersama dengan itu, baik sebelum maupun sesudah wahyu Allah
dibukukan menjadi al-Qur’an, Rasulullah tetap melarang para sahabatnya
untuk membaca dan menulis Taurat dan Injil. Maksudnya, agar bahasa
Taurat dan Injil tidak masuk ke dalam al-Qur’an.

Semula al-Qur’an yang ditulis dalam bahasa Arab Quraisy iti
tidak diberi syakal. Akan tetapi kemudian diberi syakal. Mengapa? Ka-
rena orang-orang Islam yang bukan asli keturunan Arab Quarisy menga-
lami kesulitan untuk membacanya. Unttuk itu maka Abd al-Malik Ibn
Marwan (65 — 86 H) sebagai khalifah dan beberapa pejabat negara
lainnya, mengajukan gagasan untuk memberi syakal ayat-ayat Al-Qur’an
itu.

Adalah Ziyad ibn Sumayyah sebagai gubernur Bashrah berha-
sil memerintahkan Abul Aswad al-Duwaliy agar memberi syakalnya.*®
Hal yang sama dilakukan al-Hajjaj sebagai gubernur Irak, menugaskan
Nashr Ibn 'Ashim al-Laisi dan Ya'mar al-Adwaniy memberi tanda baca

* Departemen Agama R, op.cit. h.635.
% Abu Abdullah al-Zurjani, ep.cit., h. 115
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pada bacaan al-Qur’an.*’ Dengan pensyakalan ini, maka peluang untuk
muncul syakal lain yang akan merusak makna bahasa al-Qur’an menjadi
tertutup. Dengan kata lain, bahasa al-Qur’an selamat dari ancaman keru-
sakannya.

Bersamaan dengan pensyakalan al-Qur’anpenghafalannya akan
menjadi alat kontrol dan sekaligus sebagai penyelamat al-Qur’an dari
berbagai kemungkinan pemalsuan dalam bacaannya. Pensyakalan juga
dapat mempermudah umat Islam non Arab Quaraisy dalam mem-
bacanya. Peluang kekeliruannya pun amat jauh kemungkinannya Demi-
kian seperti kasus bacaan suatu ayat oleh bangsa Pesia yang mengejut-
kan Abu Aswad Alduawali yang mendengarnya. Kasusnya adalah, pada

suatu hari sese-orang dari kalangan bangsa Persia keliru membaca ayat :

dswyy ( Warasuluhu ) dalam ayat :

dyoryy SN 0 25 1
Kalimat 4y, dalam ayat itu, seharusnya dibaca maftuhun

dewys (Warasulahu), bukan dibaca Majrir <., (Warusulihi). Jika

kalimatds.,, dibaca dengan fathah, maka akan bermakna :"Se-sung-

guhnya Allah dan Rasul-Nya, tidak bertang-gungjawab atas perbuatan
orang-orang Musyrikin”. Maksud tidak bertanggungjawab di sini adalah
bahwa:"Allah dan Rasul-Nya, telah melarang kaum musyrikin untuk
beriman dan meyembah Allah mengimani dan menyembah patung
manusia yang mereka yakini suci dan saleh separti patung: Hubal, Latta,
Uzza, dan Manata. Akan tetapi larangan Allah dan Rasul-Nya tidak
diperdulikan mereka. Akibatnya, kelak di Akhirat mereka akan diberi

* Ibid., h.117
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siksaan di neraka”. Akan tetapi, jika kalimat «,.,,dibaca dengan Majrir,

maka bermakna :”Sesungguhnya Allah bebas tanggung-jawab  dari
perbuatan kaum musyrikin dan perbuatan Rasul-Nya".
Mendengar bacaannya yang keliru itu, maka Abu al-Aswad ter-

peranjat dan berkomentar:
gy oo T O or B oy 25

(Bagaimana Allah tidak menilai perbuatan Rasul-Nya ). Jika
demikian, Rasulullah dapat berbuat sekehendaknya atau se-mau-mau-nya

sendiri. Dia bebas kontrol dari aturan Allah.

D Fungsi dan Kedudukan al-Qur’an Bagi Manusia

Fungsi dapat diartikan sebagai peranaan.Sedangkan kedudukan se-
bagai keberadaan atau existensi. Jika al-Qur’an dilihat dari peran (fungsi)
dan keberadaan (eksistensi), maka ia akan terlihat dari pernyataan ayat-
ayatnya itu sendiri.

Baik fungsi atau peran atau kedudukan atau exsitensi al-Qur’an me-
liputi dalam tiga aspek,yakni:Agidah ( Keyakinan ),Syari’ah ( Hukum )
dan Akhlak ( Ethika ) manusia.

al-Qur’an berfungsi atau berperan sebagai petunjuk dan ber-kedu-
dukan sebagai sumber kebenaran dalam tiga aspek teresbut di atas (
Agidah, Syari’ah, dan Akhlak).
1.Fungsi al-Qur’an

a. Sebagai Petunjuk dalam bidang Aqidah
Meskipun manusia diberi akal untuk befikir dan memikirkan me-

' ngapa alam smesta, dan manusia ada dan hancur atau mati? Dengan

8 Ibid.
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hanya bertolak dari realitas (empirik) maka akal manusia akan sampai
pada kemungkinan kesimpulan yang berbeda. Sebagian akan ada yang
berkesimpulan bahwa:” Alam smesta dan manusia jadi dan hancur kare-
na kehendak alam, bukan diciptakan Tuhan”. Keyakinan ini, mem-bawa
kepada Atheisme ( Tidak Beriman Kepada Allah ). Sedangkan yang lain
akan ada yang berkesimpulan bahwa:” Kejadian dan Kehan-curan Alam
Smesta dan Manusia tidak jadi secara alamiah, melainkan karena dicip-
takan Yang Maha Kuasa. Dalam hal ini, Tuhan atau Allah atau God atau
Elie. Keyakinan ini disebut Theisme.

Melalui ayat-ayat al-Qur’an yang meyatakan bahwa Allah-lah
yang menciptakannya, maka pikiran manusia yang menolak Tuhan seba-
gai sang Maha Kuasa dan Maha Pencipta akan mendapatkan petunjuk
kebenarannya. Kémungkinan berubah Aqidah dari Atheisme ke Theisme,
terbuka baginaya. Sedangkan yang Menerima Tuhan sebagai Pencipta
Alam Smesta dan Manusia, akan semakin mantap dalam keyakinannya.

Dalam menciptakan alam smesta dan manusia: Apakah Tuhan
melakukannya sendirian tanpa bantuan pihak lain?

Dengan memperhatikan kekuatan energi matahari dan air dalam
kaitannya bagi hidup dan kehidupan manusia, maka menurut sebagian
Theist ( Orang Bertuhan ), dibantu. Mereka kemudian meyakini Air dan
Matahari sebagai Tuhan. Pemikiran ini melahirkan keyakinan, ritual,
hukum, social dan ethika yang berdasar atas Polytheism.

Baik Polythesime maupun Atheisme, menurut al-Qur’an merupa-
kan pemikiran dan keyakinan yang bdthil atau salah. Dan yang benar
adalah Monotheisme ( Mengesakan Tuhan ). Dalam hal ini, al-Qur’an
menegaskan : 41 Y14l Y (“Tiada Tuhan Melainkan hanyalah Allah)”. Dan
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melarang menyembah melainkan hanya kepada-Nya sebagaimana dalam
ayat 40 surat Yusuf:
o5l ¥ | s ¥

( "Allah telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia” )

Ayat itu diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya : Muhammas Saw.
di Mekkah, dalam rangka merespon sistem keyakinan, ritual dan social
kaum Musyrikin. Selain beriman dan menyembah Allah, mereka pun
beriman kepada orang yang dianggap suci dan saleh yang telah mati.
Mereka menjadikan patungnya. Setiap kali berdo’a kepada Allah, mereka
menjadikan patung manusu orang suci dan saleh itu sebagai media. Mere-
ka meyakini, patung-patung itu dapat menyambungkan atan menyam-
paikan maksud dan tujuannya kepada Allah.

Jika sebagian manusia dengan akalnya, tidak sampai kepada
keyakinan akan adanya hidup dibalik alam dunia atau metapisika, maka
melalui ayat-ayat al-Qur’an manusia ditunjukki bahwa dibalik kehidupan
dunia ini ada kehidupan Akhirat. Di sana, ada surga dan neraka. Surga
bagi yang beriman dan beramal salah di dunia. Sedang-kan Neraka bagi
yang tidak beriman kepada Allah dan beramal tidak sesuai petunjuk-Nya
di dalam al-Qur’an.

b. Sebagai Petunjuk dalam bidang Hukum

Sebelum al-Qur’an turun, masyarakat Jahiliyah meyakini dan me-
yembah patung orang disucikan dan diyakini saleh. Mereka meng-imani
dan menyembahnya disamping mengimani dan menyem-bah Allah. Da-
lam rangka menyembah Allah mereka mempunyai ajaran ritual: Qurban.
‘Mereka membudayakan Qurban ( Media untuk Mendekatkan diri kepada
Allah ) dengan menyembelih anak. Mereka juga menyembelih anak ka-
rena takut kelaparan atau miskin. Melalui ayat 151 surat al-An’am, al-
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Qur’an melarang membunuh anak karena takut kelaparan atau kemiskin-

an itu . Teksnya berbunyi :
b

berbsj}‘}:a sl 2 5 o 2=l 58S ¥

(dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka).
Larangan al-Qur’an ini adalah petunjuk bagi manusia guna meraih kebe-
naran dalam hidup dan kehidupan.

Dalam bidang pernikahan, budaya Jahiliyah memposisikan wanita
sebagai harta yang dapat diwariskan. Dalam ajaran Jahiliyah, seorang
suami dapat memberi wasiat kepada puteranya untuk menikahi ibunya
sendiri bila suaminya wafat. Dalam hal ini, al-Qur’an melalui ayat 22
surat al-Nisa melarang seseorang untuk menikahi ibunya. Teksnya ber-
bunyi:

[ O ‘,_¢== o 1,,.§_J w,
BL-‘g-m‘Lu_, Ln-ﬂ.ﬂ_’

W

“(Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah dika-
wini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau. Sesung-
guhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk
Jalan (vang ditempuh)”.*

Larangan ini merupakan petunjuk bagi kaum mu’minin untuk
tidak menikahi ibunya. Sedangkan kaum Musyrikin Jahiliah melakukan-
nya.Ayat ini merupakan petunjuk restorasi ( perubahan ) konsep dan
praktek prinsip dalam pernikahan.

*al-Quran dan Terjemahnya, Op.Cit. h. 120
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3. Sebagai Petunjuk dalam bidang Akhlak

Meskipun boleh jadi, pemikiran seseorang sampai kepada meya-
kini akan adanya Allah, namun belum tentu dia dapat menemukan prin-
sip dan cara bergaul dengan-Nya. Demikian pula dengan sesama makh-
luk lainnya, seperti :Manusia, Tumbuh-Tumbuhan dan Binatang.

Dalam berakhlak kepada Allah, manusia selain dituntut harus ber-
iman, ia juga harus beramal atau beribadah hanya kepada-Nya. Tidak bo-
leh menyembah selain-Nya. Dalam hal ini, al-Qur’an memberi petunjuk
sebagaimana dalam ayat 40 surat Yusuf yang telah disebutkan di atas.

Dalam bergaul dengan sesama manusia adalah harus saling tolong
menolong dalam kebaikam dan dilarang tolong menolong dalam kejahat-
an. Dalam hal ini, melalui ayat 2 surat al-Miidah, al-Qur’an menyebutkan
petunjuknya deﬁgan mengatakan :

= #

&7 a7y o % L o ST oA A R T 3 e A o N i
AT 3] DT,a5 opdadls SYT Je 15565 Ny 0538805 T Je 1455153

- v

il .,1_;___1.::.

(dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya ).>°

Akhlak terhadap manukluk Allah lain, jangan sampai merusaknya.
Misalnya, meskipun semua fauna dan flora diperuntukan Allah bagi ma-
nusia, namun manusia harus memperhatikan keseimbangan dan kelestari-
an-nya. Maksudnya, jangan mengabaikan reproduksinya dalam menge-
lola alam flora dan fauna atau jangan sampai merusak atau memusnah-
kannya. Misalnya, menangkap ikan laut dengan cara dibom atau diracun

sehingga generasinya turut serta musnah. Membakar atau memotong

% Lihat ayat 2 al-Maidah
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pohon-pohon di hutan tanpa dibarengi dengan reboisasi ( penghijauan
atau penanaman kembali ).
2 Kedudukan al-Qur’an

Jika ayat-ayat al-Qur’an diamati, maka ia dapat menjadi sum-ber
inspirasi bagi innovasi dalam bidang ilmu pengetahuan. Misalnya, jika
dahulu, ilmuan meyakini bahwa:” Bumi adalah pusat alam semesta dan

bulan mengelilingi matahari, maka melalui ayat 3l 4,5 of ozl e Y

*!( Tidak benar matahari mengelilingi bulan) dalam surat Yasin, menun-
jukkan bahwa:” Mataharilah sebagai pusat alam smesta ini, bukan bumi
atau bulan”. Halnya sejalan drngan pendapat para ahli dalam ilmu Falak (
Astronoom ) : Ghalileo.

Hal serupa disebutkan al-Qur’an pada ayat yang ke-80 dari
surat Yasin:

Oya g 4 BTS00 A3 NT 20T 2 & i ol
( Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang

hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu )",

Ayat ini memberikan inspirasi bagi para sceintist dan technoloog
bahwa dari yang hijau-hijau dapat mengeluarkan api. Misalnya, dalam
kenyataan ( empiric ), para ahli korek api telah membuat korek api dari
pohon atau kayu yang basah atau hijau seperti dari phon Pinus.

Dalam social, seperti dimuat ayat 13 surat al-Hujurat yang ber-

bunyi:It ;
£ - .l, 1P /._,:’ ;,J" 'j"/” ‘;” = o ’,f:.f'l f "
ol a5l Jgu,bmi.ﬁbu-ﬁ W?;’dﬁi"‘b't;’!

F gy 2 *’T EJ" -
J;:_..&-:‘)‘Lpdwlo’l’ 135 5”1..!.‘..? Jb

(Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

*! Lihat ayat 40 surat Yasin
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berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ) o
Melalui ayat di atas, al-Qur’an memberikan inspirasi bahwasanya
manusia itu sama di hadapan Allah yang mencipatakannya. Perbeda-
annya, terletak hanya pada ketagwan. Bukan keturunan, harta, tahta atau
fostur tubuh. Sedangkan masyarakat Jahiliyah di Mekkah membuat kelas
manusia antara orang Keturunan Ningrat dan bukan.

Sebagai petunjuk dan inspirasi, maka secara global al-Qur’an
a-dalah wahyu Allah yang dapat melemahkan konsep atau ideologi lain.
Secara konsepsional,ayat al-Qur’an membawa Islam sebagai agama
yang paling benar di hadapan Allah. Karena memiliki al-Qur’an, maka
secara konsepsional, agama Islam akan selalu unggul dan tidak dapat
diungguli oleh agama lainnya. al-Islamu Ya'lu wala Yu'la Alaih. Mele-
mahkan dalam bahasa Arab disebut dengan Mu zijat. Jadi, al-Qur’an ada-
lah Mu zijat bagi Nabi Muhammad dan para penganut ajarannya. Fackta-
nya hingga kini, tidak ada orang yang dapat membuat kitab sebagai
petunjuk bagi hidup dan kehidupan yang dapat mengalahkan kehebatan
isi al-Qur’an.

E.Peristiwa Penting Sebelum al-Qur’an di Tafsirkan

|. Persaingan Sahabat Rasulullah Sebagai Khalifah

Sebelum wafat,Rasulullah pernah mengangkat Ali sebagai imam
salat, menyatakannya sebagai calon penerus atan khalifah-nya. Menurut
Rasulullah, khalifah itu harus dari kalangan suku Quraisy. Selain anak

‘muda yang pertama kali masuk Islam dari kalangan Quraisy, Ali juga

52 al-Quran dan Terjemahnya, Op.Cit. h. 847
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keponakan dan sekaligus menantu Rasulullah. Isteri Ali Fatimah Zahrah,
puteri Rasulullah.

Ketika Rasulullah wafat, Ali dan Fatimah sibuk mengurusi jena-
zah-nya. Kaum Angdr dan Muhdjurin (Abu Bakar,Umar dan ‘Ustman )
sibuk membicarakan pengganti( khalifah ) Rasulullah di Tsaqifah Banu
Sa’idah.

Dengan alasan telah menyelamatkan Rasulullah dari ancaman
Quraisy Mekah, kaum Angdr meminta agar kepemimpinan dibagi dua:
Seorang dari Angdr seorang dan seorang dari Muhdjirin. Permohonan
mereka ditolak Mu-hdjirin dengan alasan Rasulullah pernah bersabda :
Khalifah harus dari suku Quraisy. Sabda Rasulullah merupakan Surnnah
yang harus dita’ati kaum mu’-minin. Sebagai mu’min, kaum Ansdr-
pun menta’atinya.

Mayoritas kelompok orang yang berkumpul dalam bahasa Arab
disebut Jamd'ah.Sedangkanyang menyepakati Sumnah  Rasulullah
disebut Ahli Sunnah. Mereka-pun kemudian populer disebut Ahli Sunnah
wa al-Jamd 'ah, karena secara bersama-sama memegang teguh al-Sunnah.
Mereka menyepakati Abu Bakar menjadi khalifah Rasulullah. Mereka
ber-bai at (janji) untuk ta’at dan setia kepadanya.

Kesepakatan Ahli Sunnah Wa al-Jama'ah memilih Abu Bakar
sebagai khalifah membawa Ali dan kelompok pendukungnya ( syi'ah )
keberatan. Menurut mereka, Rasulullah semasa hidup mewasiatkan Ali
sebagai bakal calon menjadi khalifah-nya, bukan Abu Bakar. Mereka-pun
menuduh Abu Bakar dan orang-orang Ahli Sunnah wa al-Jama’ah telah
merampas hak Ali untuk menjadi khalifah. Silang pandangan ini, mem-
bawa umat Islam pecah menjadi dua secte: Ahli Sunnah Wa al-Jama'ah
dan Syi'ah.
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Abu Bakar wafat dibunuh. Demikian pula‘Umar,dan‘Ustman. Ke-
wafatan ‘Ustman karena dibunuh membawa Ali tampil menjadi khali-
fah.Jumlah para pembunuh‘Ustman 30 orang.Mereka berasal dari  Mesir.
Mereka kesal terhadap sistem Nepotisme kepemimpinan ‘Ustman. Misal-
nya:Keponakannya Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan diangkat menjadi gu-
bernur Syam ( Syiria ).

Dalam ayat 178, surat al-Bagarah Allah berfirman :
,L.,Jmej}L"’1 Sl agf,w%ﬁ;us!}.,m; g.m gk

,‘q,.;

,_...~,L¢_n t.:!,L..s,f.nJLEL.Ju“” u-!q, A (g8 s L,...SILL,J‘W,
D)JiulJ.C-Mbdj:J.ng‘uﬂ c\.».:»-)} <Ju»g_ﬁ....ﬂ_4-gﬂ.'>

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qi-
shaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang mer-
deka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita. Maka barang-siapa yang mendapat suatu pema'afan
dari saudaranya, hendaklah (vang mema'afkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang di-beri ma'af) membayar (diat)

" kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. barangsiapa yang melamsgaui batas sesudah itu, Maka
baginya siksa yang sangat pedih”.

Sejalan firman Allah di atas, Ali sebagai Khalifah seharusnya
menangkap dan mengadili para pembunuh ‘Ustman untuk di- Qisds.
Namun, proses itu tidak ditempuhnya, karena para pembunuh ‘Ustman
berjumlah banyak sehingga sulit untuk ditetapkan siapa pelaku yang
sesungguhnya.

Sikap Ali ditanggapi negatip Mu’awilah Ibn Abi Safiyan. Dia-
pun kemudian menuduhnya sebagai dalang di balik peristiwa pem-

*bunuhan ‘Ustman.

% hid. h. 43
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Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan berhasil meyakinkan masyarat Syiria
( Syam ) bahwa:” Ali berada di balik peristiwa pembunuh khalifah “Ust-
man “ . Mereka-pun kemudian memandang negatip terhadap Ali. Mereka
tidak mempercayai Ali lagi. Mereka sepakat memisahkan diri dari ke-
kuasaan khildfah Islémiyah yang dipimpinnya. Mereka ingin mendirikan

negara sendiri dengan khalifah-nya: Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan.

Sikap mereka direspon Ali dengan pendekatan militer. Dia dan
pasukkannya memerangi Mu’awiyah dan bala tentara Islam negeri Syam
sehingga terjadilah perang saudara sesama mu’min di Shiffin.
1L.Khawdrijun versus Murji’atun

Pasukan inti berasal dari kalangan orang Badawi ( Pedesaan ). Me-
reka kuat dan pandai perang. Berkat mereka, pasukan Ali dapat men-
desak mundur pasukan tentara Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan. Kekalahan
Mu’awiyah dan kemenangan Ali sudah di depan mata.

Melihat fenomena ini, Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan memerintahkan
tentaranya untuk gencetan senjata ( damai ) dengan mengangkat al-Qur-
"an sebagai tandanya. Ali meresponnya positip. la memerintahkan pasuk-
an intinya untuk menghentikan perang.

Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung masing-masing me-
nempuh Tahkim sebagai media perdamaian. 7ahkim bukan syari’at Islam
melainkan berdasar atas tradisi Arab Jahiliyah, Perdamaian menurut
Islam adalah /s/ah dan keputusan harus berdasar atas prinsip-prinsip yang
dimuat al-Qur’an.

Melalui proses Tahkim, perang berhenti. Pasukan inti Ali yang akan

memenangkan perang, terpaksa tidak jadi. Padahal jika menang, mereka
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akan mendapatkan ghanimah atau harta rampasan perang yang berupa
harta dan /atau wanita.

Orang Badawi sebagai pasukan inti menyesali sikap Ali yang mau
ber-damai dengan Mu’awiyah. Mereka kemudian menuduh Al dan
Mu’awiyah dan orang-orang yang terlibat dalam perang dan perjanjian
damai di Shiffin, sudah bukan mu’min lagi, melainkan telah menjadi
orang kafir karena melanggar firman Allah dalam ayat 10 al-Hujurat:

Sy SL AT T Sl G Tbeeld B35} il L)
( Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
da-maikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua saudaramu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat ).>

Menurut kaum Khawdrijun, mereka telah menentang ketentuan
Allah sebagaimana pada ayat 10 al-Hujurat di atas.Mereka melakukan
Tahkim sebagai Tradisi damai dalam perang pada masa Arab Jahiliyah,
bukan berdasar atas ketentuan wahyu Allah. Padahal, Allah berfirman
pada ayat 44 al-Maidah:
ST ey ’.gflﬁ"’ﬂi“'» A= 95 =
Q_,J./ES.H r_bdléﬁ_’u ) JJJI La.’,.if-")}&n}
(" Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ). %

Jadi, menurut mereka, Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung
Tahkim itu telah kafir. Keimanan mereka berkurang karena amal salah,

sejalan sabda Rasulullah:  aiyy &z Oyl ( [man itu bisa bertambah

dan berkurang ). Mereka berubah sikap :Dari simpati menjadi antipati
kepada Ali . Mereka-pun keluar dari pasukan Ali untuk menentangnya.

* Ibid, h.846
55 Ibid . h.165
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Keluar dari pasukan untuk menentang dalam bahasa Arab, disebut
Kha-raja * Ala (e za ). Menetang Ali, maka kharaja ‘Ala
‘Aliyyin (e e za ). Seorang penentang dalam bahasa Arab,

Khdrijun ( g )% ). Ja-maknya, Khawarijun. ( zJ ). Karenanya maka

muncullah istilah kaum Khawdrijun.

Dengan alasan al-Qur’an dan al-Hadist di atas kaum Khawarijun
menentang dan memerangi Ali dan pasukannya. Pasukan Ali dapat me-
numpas mereka.

Sebelum ditumpas, kaum Khawdrijun terlibat dalam diskusi tentang
nasib Mu’awiyah dan Ali serta orang-orang yang terlibat dalam Tahkim
pada perang Shiffin di Akhirat: Apakah mereka akan masuk surga atau
neraka?

Menurut mereka, Mu’awiyah dan Ali berikut para pendukungnya
akan masuk neraka karena sudah kafir. Orang Kafir akan dimasukkan
Allah ke Neraka sebagai adab dari-Nya. Pandangan kaum Khawarijun ini
direspon Negatip oleh kaum Murji 'atun.

Dalam bahasa Arab Murji'atun itu berasal dari akar kata Arja’a —
Yu-arjiu-Raj 'atun-Murjiatun. Bahasa Indonesianya mengembalikan. Mak-
sud-nya, kaum Murji'atun mengembalikan keimanan dan kekufuran Ali
dan Mu’awiyah berikut para pengikutnya kepada Allah. Demikian pula
tentang sanksi mereka di Akhirat.

Menurut mereka, Allah itu Maha Kuasa dan Maha Berkehendak.
Allah-lah yang akan menentukan nasib mereka di akhirat: Apakah akan
dimasukkan ke surga atau neraka? Ketetapannya tidak bisa berdasar atas
hasil nalar manusia terhadap teks al-Qur’an dan al-Hadist, melainkan
karena kehendak mutlak Allah. Menurut Murji ‘atun, iman dan amal me-
rupakan dua hal yang berbeda. Iman seseorang tidak habis karena amal
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jahatnya. Iman itu permanen atau tetap. Iman tidak akan bertambah ka-
rena amal saleh dan tidak akan berkurang lantaran amal salah.
2.Jabariyatun dan Qadariyatun

Dalam merespon silang pendapat antara Khawarijun versus Mur-
Ji'atun tentang :Apakah Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung
masing-masing yang terlbat dalam perang Shiffin itu kehendak mereka
sendiri?

Jabariah dalam bahasa Arab berasal dari Jabara-Yajbaru-Jabaran (

li=—né— > ). Bahasa Indonesianya memaksa atau paksaaan. Menurut

kaum Jabariah ( %y~ ), perbuatan manusia itu dipaksa atau ditentukan

kehendak Allah.

Ali dan Mu’awiyah dan para pendukungnya masing-masing telah
melakukan perang saudara sesama mu’min pada dasarmnya bukan ke-
hendak mereka, melainkan mereka dipaksa kehendak Allah yang Maha
Kuasa. Dalam hal ini, sesungguhnya,manusia tidak bisa berbuat apa-apa.
Manusia tidak berdaya dan tidak berkekuatan kecuali berkat Allah (

oaa dW &G W a8 Yy Jy= ¥ ). Nasib mereka di akhirat-pun akan

ditentukan Allah. Jika Allah menghendaki-nya masuk surga, maka ke
surga. Jika Allah menghendakinya ke Neraka, maka akan ke neraka.

Pandangan yang berbeda dari Jabariatun adalah Qaddariyatun.
Dalam bahasa Arab Qadariyatun berasal dari Qaddara-Yaqaddiru-
Qaddaran atau Qudratun. Bahasa Indonesianya, kekuatan.

Manusia telah dianugrahi kekutan untuk memilih perbuatan yang
.benar dari yang salah oleh Allah. Ali dan Mu’awiyah berikut para pen-
dukungnya telah bersalah karena telah memilih perang saudara sesama
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mu’min. Padahal seharusnya mereka tidak melakukannya. Pilihan salah
mereka harus mendapatkan balasan di akhirat.
3. Asy’ariyatun versus Mu’tazilatun

Dalam upaya mengkrompomikan silang pandangan antara Jabariah
dan Qadariyah maka muncul Asy ‘ariah. Tokohnya adalah Abu Hasan al-
Asy’ari. Dia mengemukakan konsep kasab ( usaha ), dan kehenak Allah.

Menurut firman Allah di dalam al-Qur’an, setiap manusia diharus-
kan ber-kasab ( usaha ). Dalam usaha, manusia dituntut harus dapat me-
milih mana yang benar dan mana yang salah. Namun dalam hasil pilihan
atau usaha-nya, Allah jua-lah yang menghendakinya. Jika Dia meng-
hendaki berhasil maka berhasil. Jika, tidak, maka tidak meskipun kasab (
usaha )nya dilakukan secara maksimal.Meskipun tujuannya untuk meng-
kompromikan anfara pandangan Jabariatun dan Qadariayatun, namun
teor1 kasab yang dikemukakan Abu Hasan al-’Asya’ari akan lebih se-
jalan dengan Jabariatun.

Abu Hasan al-Asy’ari mempunyai murid: Wasil Ibn Atha. Ketika
belajar, terjadi perdebatan antara keduanya tentang nasib manusia di
akhirat kelak, yakni tentang:(1).Orang yang mati sebelum da’wah Ra-
sulullah kepadanya; (2).Orang mu’min yang saling memerangi: Apakah
tetap Mu’min ataukah sudah menjadi kafir?(3).Kafir dan Mu’min Jahat
(4) Hakekat wajud Allah yang gadim : Apakah dzat dan sifat?

3.1.0rang Mati Sebelum Da’wah Rasulullah
Da’wah Rasulullah tidak sampai kepada setiap orang di dunia ini,
kenyataan tak terbantahkan adanya.Di berbagai pelosok negeri yang jauh

dari jangkauan para juru da’wah, boleh jadi seseorang tidak ber-iman
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kepada Allah. Jika mati: Apakah dia akan dimasukkan Surga atau
Nereka oleh Allah?

Dalam ayat 15 surat al-Isra, Allah menyatakan:
e R e e W O S S
Youjlals o> u—g.:.t.x: LS Ly
“dan Kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus
seorang rasul’ %
Abu Hasan al-Asy’ari memahami ayat itu secara fekfual. Menu-

rutnya, orang itu akan masuk surga karena da'wah Rasulullah belum
sampai kepada-nya. Pandangannya ini direspon negatip Wasil Ibn Atha.
Dia berkomentar: Bukankah Allah di dalam al-Qur’an memerintahkan
manusia menggunakan akalnya untuk berfikir hingga dapat beriman
kepada-Nya ?.

Menurut Wasil Ibn Atha, betapa banyak ayat-ayat al-Qur’an yang
me-merintahkan manusia untuk menggunakan akalnya. Misalnya, ketika
terjadi pergantian siang-malam sebagai bukti akan adanya Allah. Dalam
hal ini Allah berfirman dalam surat al-Mu’minun ayat 80 :

el /:fc SE Sy i 'S o4 e S
Zooshaas S| ledly MGkl d coasy < (F ol 589

( Dan dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan dialah yang
(mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak
memahaminya )? '

Demikian pula ketika ada orang yang berumur panjang dan
pendek, Allah-pun berfirman untuk menggunakan akal ( Yasin 68 ):

/réﬂ"’a; - 4
balang Sl 57 sl in

% Ihid. h. 426
S id, h.535
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( Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maksudnya :( Kembali menjadi
Lemah dan Kurang Akal ).: Maka apakah mereka tidak memikirkan ).*® 2

Menurut Wasil Ibn Atha jika orang itu menggunakan akal, maka ia
akan beriman kepada Allah dan di akhirat akan masuk surga. Akan teta-
pi, jika dia tidak menggunakan akalnya, maka ia akan kafir kepada Allah
dan ia akan masuk Neraka di akhirat kelak.

3.2. Mu’min yang saling memerangi:Apakah tetap mu’min atau
kafir?

Ketika belajar, di hadapan Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru,
Wasil Ibn Atha mengomentari pendapat Khawdrijun dan Murji 'atun ten-
tang Ali dan Mu.’awiyah serta para pendukung masing-masing vang ter-
libat perang saudara di Shiffin.

Menurut Khawdrijun, mereka telah kdfir. Karenanya, maka mereka
wajib diperangi. Dan Allah di akhirat kelak wajib untuk memasukan me-
reka ke neraka.Sedangkan menurut Murji'atun, belum tentu. Keputusan-
nya terserah Allah. Wasil Ibn Atha bertanya: Bagaimana menurut tuan
guru?

Sebelum Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru menjawab, Wasil
Ibn Atha sendiri terlebih dahulu mengatakan:” Mereka itu tidak muthlak (
utuh atau murni ) mu’min dan tidak pula muthlak ( utuh dan murni )
kdfir, melainkan posisi mereka di antara: Mu’min dan Kafir. Dalam hal

ini, ia mengistilahkan:

al-Manzilatu Baina al-Manzilataini ( 037 o A50 32

* Ihid, h.713
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Kemudian Wasil Tbn Atha pindah dan membuat halagah ( tempat
bela-jar ). sendiri karena meninggalkan tempat belajar gurunya. Pindah

tempat me-nurut bahasa Arab disebut:i'fazala atau i'tizal. Orangnya

Mu'tazilun ( Jp~ ). Fahamny Mu tazilatun ( 4p=s ). Maka lahirlah

aliran Theology al-Mu 'ta-zilatun versus al-Asy‘ariatun  ( %L&.’lt )

sebagai kepanjangan dari nama Abu Hasan.

3.3. Mu’min Yang Jahat dan Kifir

Allah mengacam orang Kafir akan dimasukan ke neraka. Sedang-
kan orang Mu’min dijanji akan dimasukkan ke surga.Wasil Ibn Atha
bertanya kepada gurunya: Abu Hasan al-‘Asya’ari mengenai Mu’min
yang jahat: Dapafkah ia dimasukkan surga oleh Allah?

Menurut Ab#i Hasan al-Asy’ari, boleh saja Allah memasukkan
orang jahat ke surga dan orang baik ke Neraka, karena Dia Maha
Kekuasa dan Maha Berkehendak atas segala sesuatu. Dalam al-Qur’an
pada ayat 107 surat Huud, difirmankan; &, U J& ( Dia adalah sang
Mang Maha Menghendaki apa yang Dia inginkan )*. Dan juga Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu sebagai-mana dalam ayat 284 surat al-
Bagarah :

2h33 3 ikl g G i oy T g s epatl g L
o Y . T 1 A 5 0 S 2B 4

( Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam

% Ihid h.343
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hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu )

Pendapat Abu Hasan al-Asy’ari dikomentari Wasil Ibn Atha
Bukan-kah Allah telah berjanji di dalam al-Qur’an akan memasukkan
orang Baik ke Surga dan mengancam orang Jahat ke Neraka?

Wasil Ibn Atha membaca ayat 40 surat Ghaéfir atau Mu’min :

e

IJ&JL)‘["'L“DJ";U"J Lﬂ)«-ﬁyi LS)ﬁ'}UMbL..FU.A
‘-JL“"ﬂLﬁU}s i \_.:;1*4-'&1-‘-‘3 ) T

( Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barang-
siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan
sedang ia dalam keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga,
mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab ).*

Jika diperhatikan,maka pada ayat ini,Allah mengancam orang jahat
yang akan dibalas sesuai amal yang dilakukan. Allah juga menjanjikan
surga bagi orang mu’min yang beramal saleh untuk mendapatkan pahala.
Di antara pahalanya: Dia akan memasukkan Allah ke surga.

Dalam al-Qur’an, Allah disebut Maha Adil. Jadi, jika Dia mema-
sukkan orang baik ke surga dan orang jahat ke neraka, maka Dia telah
berbuat adil karena telah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Akan te-
tapi, bila Dia memasukkan orang jahat ke surga dan orang baik ke nera-
ka, maka Dia telah menjadi Maha Dzdlim( Tidak Adil ).Padahal dalam
al-Qur’an, dinyatakan bahwa:” Dia tidak akan berbuat dzdlim terhadap

© Ibid, h.31
 Ihid, h. 765
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para hamba-Nya” Melalui ayat 31 surat Ghafir ( al-Mu’min), Dia berfir-
man:
Sl B 52500 G |
(Allah tidak akan berbuat dzdlim terhadap Para Hamba).*

Jadi, menurut Wasil Ibn Atha, kekuasaan dan kehendak Allah itu
terbatas oleh keadilan-Nya sendiri. Adil menurut Wasil, Allah harus
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Sedangkan Adil menurut Aba
Hasan al-'Asya 'ri terserah kekuasaan dan kehendak-Nya **
3. 4. Dzat dan Sifat Allah dalam konteks Tauhid.

al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah itu Dzat Yang Maha Esa. Na-
mun Dia juga memiliki sifat. Wasil Ibn Atha bertanya kepada gurunya:
Abu Hasan al-Asy’ari:Apakah dzat Allah dan sifat Allah itu sama-sama
gadimun ?

Menurut Abu Hasan al-Ay’ari, Ya. Jika demikian, maka terdapat
dua hal yang gadim: Dzat dan Sifat. Jika seseorang beriman kepada dua

hal yang gadim ( ¢uid) >ix ), maka dia telah musyrik.

Untuk membersikkan konsep Tauhid, maka Wasil Ibn Atha meno-
lak Sifat Allah sama gadim-nya dengan dzat-Nya. Dalam hal ini, Wasil
Ibn Atha menolak sifat Allah dan dzat-Nya : Sama-sama gadim, karena
akan ada dua hal yang gadim, yakni : Dazt dan Sifat Allah. Untuk me-

murnikan Tauhid-Nya maka Wasil memilih Nafyu Sifat : sl & ( me-

nolak sifat Allah).Sedangkan Abu Hasan al-Ay’ari membedakan sifat

@ Jhid h.763
% Konsep keadilan vang dikaitkan dengan kehendak dan kekuasaan Muthlak Allah
* melahirkan ketidak-adilan  dalam prakiek kehidupan umat Islam. Misalnya: Orang Pintar
scharusnva, lulus. Orang bodoh sharusnya tidak lulusNamun karena kekusaan dan kehendak
Allah vang Muthlak, maka bisa menjadi sebaliknya. Padahal yang membalikkan fackia bukan
Allah, melainkan penguasa. Demikian pula Kolusi, Korupsi. dan Nepotisme terdukung  konsep
Asy’ariah tentang Kehendak dan Kekuasaan Muthlak Allah,
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Allah dari dzat-Nya. Dia mengatakan:  oxé 98 ¥y 3o » Y ( Sifat

Allah itu bukan dzat-Nya. Sedangkan Dzat Allah itu bukan selain-Nya ).
4. Pancasila al-Mu 'tazilatun ( ieasd\ J32¥1)

4.1. al-Tauhid (a1t )%

Dalam konsep Tauhidullah, Wasil Ibn Atha sangat menghindari
sifat Allah akan diserupakan dengan sifat manusia. Menurutnya, meski-
pun Allah yang gadim itu memiliki sifat yang gadim pula, namun sifat
itu adalah dzat-Nya juga. Dengan itu maka tidak ada dua hal yang gadim
sebagaimana menurut Abu Hasan al-Asy’ari, yakni: Dzat dan Sifat Allah.

Jika seseorang mengimani ada dua hal yang gadim secara terpisah,
maka telah jatuh pada syirik. Untuk itu maka Wasil Ibn Atha menolak

sifat Allah ( Nafyu al-Sifat : %)l & ). Sedangkan Abu Hasan
meyakini akan adanya sifat dan dzat Allah itu gadim. Namun antara

sifat dan dzat-Nya, tidak sama: Sifat Allah, ya sifat. Sedangkan Dzat
Allah, ya dzat. Ia bukan yang selain-nya. Dalam bahasa Arabnya :

opd 92 Yy gp 2 Y

( Sifat bukan dzat. Sedangkan dzat itu, bukan selainnya )
42, al-*Adlu ( Jasdi )

Menurut Wasil Ibn Atha, Allah wajib adil dan tidak boleh dzdlim.

% Syackh Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Imam Abi al-Hasan ‘Al Tbn Isma’il al-
Asyaari ( w. 320 H ), Magdlatu al-Islamiyyin wa Ikhiilafi al-Mugailin, Juz. 1. Cet. Ke-1,
Maktabah al-Nahdlah al-Migniah ; 1950 ), 229 Atan lihat pula Ahmad Amin, Fajru al-Isam, hilid
11, Syirkah Taba’ah al-Fannigh al-Muttahidah ( T.Tp : T.Thn ), h, 287

% al-Qadli al-Qudlit ‘Abd al-Jabbér Ibn Ahmad, Syarku ‘Ustt al-Khamsah, Cet. ke-3,
Maktabah Wahbah ( Kairo : 1996 M ), h. 301

158



4 3.al-Wa'du dan al-Wa'idu ( 4#4ly 24 )

Allah Yang Maha Adil telah berjani ( al-Wa 'du ) kepada orang yang
beriman dan mengancam (al-Wa 'idu ) orang Kafir. Orang berikan dijanji
akan dimasukkan surga sedangkan orang Kafir diancam akan dimasuk-
kan neraka.

Meskipun Allah Maha Kuasa dan Maha Berkehendak Atas Segala
Sesuatu, namun Dia akan menjadi dzdlim jika memasukkan orang baik
ke neraka dan orang jahat ke surga. Dia harus meletakkan sesuatu pada
tempatnya, barulah Dia Maha Adil. Menurut Wasil Ibn Atha,” Ke-Maha-
kuasa-an dan Ke-Maha-kehendak-kan Allah dibatasi oleh Ke-Mahaadil-

an-Nya sendiri.

4.4. al-Manzilatu baina al-Manzilataini (3 on W )

Menurut Khawdrijun, Ali dan Mu’awiyah sebagai sesama mu’min
telah berperang. Maka dari itu, mereka telah Kdfir. Allah akan mama-
sukkan mereka ke neraka di akhirat kelak. Sedngkan menurut Mur-
Jji'atun, mereka bukan Kdfir. Keimanan mereka tidak berkurang karena
amal salah. Balasan perbuatan mereka di akhirat kemabah kepada
kekuasaan dan kehendak Allah. Terserah Allah.

4.5. Amr Ma'ruf dan Nahyi al-Munkar (S8 5o 3 5 Saall 31)

Allah itu mempunyai dzat yang mempunyai sifat. Di antara sifatnya
adalah bisa berbicara ( yatakalam ). Pembicaraan atau kalam Allah itu
telah di-wahyu-kan kepada Rasul-Nya. Dan sekarang telah dibukukan
menjadi al-Qur’an Masalahnya : Apakah al-Qur’an sebagai kalam (
‘ucapan ) Allah itu cipta-an atau makhluk-Nya atau bukan?
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Menurut Mu ‘tazilatun, dzat dan kalam Allah sebagai sifat-Nya
sama. Kedua-duanya, gadim. Jika antara dzat dan kalam Allah sebagai
sifat-Nya berbeda, padahal kedua-duanya sama-sama gadim, maka akan
terdapat dua hal yang gadim: Dzat dan Kaldm Allah sebagai sifat-Nya.
Jika seseorang meng-imani akan adanya dua hal yang gadim yakni: Dzat
dan Sifat Allah, maka ia telah musyrik. Ia harus diperangi.

Dalam rangka memurnikan konsep Tauhidullah, maka Mu 'tazi-
latun menolak sifat Allah termasuk Kalam-Nya ( al-Qur’an ). Menurut-
nya, kalam Allah yang terdapat dalam a/-Qur'an makhulg ( ciptaan ),
bukan sifat Allah yang melekat pada dzat-Nya. Sedangkan menurut
Asy’ariatun, kaldm Allah itu sifat-Nya.®” Oleh karenanya, maka pan-
dangan Asy ariatun dianggap syirik oleh Mu 'tazilatun.

al-Ma’ muﬁ sebagai khalifah Abbasiyah, pernah menetapkan Mu -
tazilatun sebagai madzhab Kalam atau Tauhid sebagai madzhab Negara.
Melalui program mihnah ( litsus atau skrining ), maka banyak para tokoh
kaum 4sy ‘ariatun dipenjarakan bahkan dibunuh.
5. Rukun al-Islam dan al-Iman 4b# Hasan al-Asy ‘ari

Dalam rumusan keilmuan ada tiga facktor yang terkait, yakni:
Ontology, Ephistimology dan Axiology. Yang pertama ( Ontology ) ilmu
tentang sumber inspirasi pemikiran ilmuan. Yang Kedua metode atau cara
berpikirnya. Sedangkan yang ketiga ( Axiology ) adalah hasil atau man-
fa’atnya.

Jika dalam sceince dan technology, alam smesta dan manusia

sebagai fenomena, maka cara memperhatikan apa yang terjadi pada alam

57 Atas dasar itu maka Asy’ariah menumbuh-kembangkan sifat 20. Di antaranya: Wu-
jud, Qidam, Baga, Mukhalafatu Lilhawadisi, Qivamuhu Binafsihi, Wahdanivat, Qadrat, Iradat,
Havyun, Sama, Basar, Kalam, Qadirun, Mutakallimun
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smesta dan manusia itulah ephistimology-nya. Sedangkan kesimpulannya
: Axiology.

Bagi sarjana Agama Islam ( Ulama ) yang menjadi Ontology
adalah ayat-ayat al-Qur’an dan penjelasannya dari sabda dan perbuatan
Rasulullah yang populer disebut dengan al-Hadist.

Dengan memahami al-Qur’an dan al-Hadist secara tektual, Abu
Hasan al-Asy’ari telah berhasil merumuskan 5 rukan Islam: Syahadat,
Salat, Zakat, Puasa dan Haji. Dia juga telah berhasil merumuskan 6
rukun Iman: Kepada Allah; Malaikat; Kitab-Kitab; Para Rasul; Akhirat
dan iman kepada Qadla-Qadlar, baik-buruknya dari Allah

( :‘M ‘J.ﬂ O};_, OJ? J“L;'“J L_S"aj'}! ).

Dalam hal ini penulis berkomentar:” Jika baik buruk perbuatan
manu-sia telah dan akan ditetapkan Allah, maka untuk apa kita berusaha
untuk men-jadi baik”? Melalui komentar ini, penulis mengajak pembaca
untuk melakukan reanalisis terhadap rukun Iman yang ke enam sebagai
keputusan Abu Hasan al-Asy’ari.

Baik Rukun Islam maupun Iman di atas adalah hasil pemikiran
Abu Hasan al-Asy’ari, maka ia bukan wahyu Allah melainkan rumusan
dari wahyu dan penjelasan Rasul-Nya. Maka halnya sangat terbuka untuk
dikeritik, Dalam hal ini penulis bertanya: Mungkinkah Rukan I[slam
ditambah atau dikurangi?

Jika isi al-Qur’an dan al-Hadist diamati maka ternyata bukan hanya
syahadat, salat, zakat, puasa dan haji, melainkan banyak pula ayat-ayat
lain. Misalnya ayat tentang lingkungan Hidup. Dalam hal ini Allah

berfirman dalam ayat 41 surat al-Riim:

161



£ - Gl e .,s.p"_p,r.,,asa,,f'
Il sl sl sl AT G SLal b

Dy b Ll il i)

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka seba-
hagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar )" %

Ayat pinjam-meminjam yang harus dicatat sebagai bahagian dari
sistem dinamika ekonomi. Dalam hal ini Allah memerintahkan agar
utang-piutang itu harus dicatat sebagaimana dalam ayat 282 surat al-
Bagarah:

arilall L Rl ) a qdldS 3t il il

“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian terlibat dalam tran-
saksi pinjam-meminjam dalam tempo tertentu, maka tulislah.” ®
“Nikah sebagaimana pada ayat 3 surat al-Nisa :

by G LT 52 (K Ol G130 (pidl g bkl § Fas o
A
i

AR AT S AR AR IR POV

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil ,
Maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki.
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. "

% Ihid h.647
 Ibid. h. 70
Pbid h.115
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Jadi, kalau begitu maka rukun Islam itu dapat atau boleh saja
ditambah dengan Lingkungan Hidup, Ekonomi, dan Nikah sehingga
menjadi delapan.

Selain Rukun Islam, rumusan Rukun Iman-pun dapat dikeritik

atau dikaji ulang ( reanalisis ).Di antaranya yang bertalian dengan gadla-
qadiar baik-buruknya dari Allah. (&1 ;e 33y eps jadlly adll )

Jika baik-buruk perbuatan manusia telah ditetapkan Allah, maka
mengapa manusia harus berusaha untuk berprestasi atau beramal saleh
dan menghindari amal salah? Percuma saja, jika pada akhirnya Allah jua-
lah yang akan memutuskan baik-buruknya amal saleh manusia itu. Pada-
hal Allah melalui ayat 79 surat al-Nisa mengatakan

u.sq._wu,JLptL., mwwwqun

LL..‘M dﬂLuaf_’ ‘5')-«-) u«LJJ;L,.L;J'.j

( Apa saja nikmat yang kamu pero!eh adalah dari Allah, dan apa

saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.

Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah

Allah menjadi saksi )’'. Pernyataan ini sejalan maksud ayat 39 al-
Najmu:

o G s ol o
( Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang Telah diusahakannya ).’* Allah Yang Maha Adil harus memasuk-
kan yang jahat ke neraka. Yang baik ke surga.Bukan karena Maha Kuasa,
memasukkan orang jahat ke surga.Orang baik ke neraka, sehingga la
Dzdlim.
Konflik itu melahirkan secte-secte teologi dalam Islam. Dalam

fangja mempertahankan kebenaran keyakinan, maka masing-masing telah

"Ihidh. 132
Ibid, h. 874
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terlibat dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karenanya maka secte
mufassir-pun menjadi dua kelompok besar, yakni: Syi’ah versus Ahli
Sunnah wa al-Jama’ah. Sedangkan coraknya ada yang Tasauf dan ada
pula yang bukan.

3. Khilafah Bani Umayah versus  Abasiah

Perang Siffin membawa Mu’awiyah dari c/an Umayah menga-
lahkan Ali dari Hasyim. Mu’awiyah mendirikan Khildfah Umayah. Ke-
kuasaannya berlangsung dari 650-750 M atau 50-150 H.”> Pemerin-
tahannya berpusat di Syam atau Damascus atau sekarang disebut Syiria.
Pada masa kekuasaannya, filsafat Yunani diterjemahkan ke bahasa Arab
agar mudah dipahami umat Islam. Hasilnya, konsep The-ology ( ilmu
Kalam atauZauhid )-pun mulai muncul di kalangan umat Islam,

Sejak tahun 150-650 H atau 750-1250 M, kekuasaan Khildfah
Umayah dilanjutkan ‘Abasiyah. '* Pusat pemerintahannya, di Bagdad,
Irak. Pada zaman ini, 4Asy ‘ariah dan Mu 'tazilah sebagai aliran Theology
Islam yang dianut masyarakat, muncul bersaing. Di antara tokoh mu ta-
zilah adalah Harun al-Rasyid dan puteranya al-Ma’mun. Sedangkan tokoh
‘Asy ‘ariyah adalah al-Mutawakkil dan Imam al-Ghazali.

Ketika Harun al-Rasyid dan Puteranya al-Ma’mun menjadi khalifah
‘Abasiah  dari 900-1000 M, Mu 'tazilah ditetapkan sebagai madzhab
Theology Negara. Pada masa kekuasaan mereka, Integrasi Agama, Scein-
ce dan Tech-nology merupakan materi pendidikan generasi Islam. Hasil-
nya,memunculkan wlama yang sceintist dan sceintist yang ulama. Misal-

nya: al-Razi, Ibn Shina sebagai ulama dan sekaligus dokter; Umar

"Badri Yatim, Sejarah Perdaban Islam,Cet. 6,PT.Grapindo Persada, (Jakarta:1997) h. 42
"Khalifah *Abbasiah scbagai nisbat kepada paman Nabi : Malik Ibn * Abbas dari bai
Hasyim.
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Khayam sebagai ulama dan Astronomi””; Imam al-Ghazali (450-505 H/
1058-1111 M) sebagai ulama yang juga ahli Filsafat, dan Tasauf, dan Ibn
Rusydi ( 520-595 H/ 1126-1198 M) ulama ahli Filsafat yang sekaligus
juga ahli dalam bidang ilmu kedokteran.”

Keahlian ganda pada seorang kader Islam muncul karena dido-
rong Theology 1slam Rasional ( Mu 'tazilah ). Berkat pemikiran dan karya
para kader Islam, Sceince dan Technology militer ‘Abasiyah menguat.
Khalifah ‘Abasiah dapat melakukan ekspansi ke Barat, Eropa, dan ke
Timur atau ke wilayah bangsa Asia. Wilayah kekuasaan ‘Abbasiyah se-
makin luas. Masyarakatnya-pun semakin banyak dan hefrogen.

Namun demikian, sebagai aliran theology Islam, Mu tazilah lebih
mengikuti filsafat Yunani dari pada prinsip-prinsip wahyu Allah. Dalam
menjalani hidup, Masyarakat ‘Abasiyah-pun tampaknya mengabaikan
tuntunan wahyu Allah. Para ulama Asy'ariah pada tahun 1000 M &
menolak filsafat Yunani, dan sekaligus theology Mu 'tazilah karena me-
miliki hubungan erat.

Imam al-Ghazali sebagai tokoh Asy’ariyah menganggap praktek
hidup masyarakat ‘ Abasiyah sudah tidak Islami lagi. Dalam hal ini, imam
al-Ghazali berhasil meyakinkan al-Mutawakkil sebagai khalifah ‘Aba-
sivah untuk berusaha menyelamatkan umat Islam dari dampak buruk
praktek kehidupan yang berdasar theology Islam Ma'tazilah. Kedua-
duanya berusaha mengganti Mu 'tazilah dengan Asy ‘ariyah. Untuk itu,

imam al-Ghazali menulis /hydu ‘Ulimuddin ( )\ psle ¢l>| : Upaya

"Drs. Atang Abdul Hakim MA Dan Dr. Jaih Mubaraok, Metodologi Study Islam, Rosda
Karya Bandung, h.10

7® Mircea Eliade, The Encyclopedia Of Religion, Vol.5&6, Carles Adam (ed) , Cet. Ke-10,
Simon & Schurter Macmillan, {(New York: 1995)., h. 567

nSunardji Dahri Tiam, Berkenalan dengan Filsafat Islam, Cet. Ke-1, Bulan Bintang,
Jakarta, 2001, h.21-24
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menghidupkan kembali limu-llmu Agama Islam ) dan mendorong al-
Mutawakkil untuk membangun madrasah al-Nidhamivah sebagai pusat
pendidikan kader Islam. al-Ghazali sebagai direkturnya.

Prakteknya, Imam al-Ghazali lebih mengedepankan Ilmu Agama
dari pada Sceince dan Technology. la menganaktirikan sains dan teh-
nologi’® Pembelajaran terhadap sains pada akhir kekuasaan khalifah
“Abasiah mengalami degradasi yang berpengaruh pada rendahnya mu-
tu sarana dan prasarana militer. Kekuatan peralatan militer khalifah
Bagdad-pun melemah. Kerenanya, maka pada 1258 M”° dengan mudah
dapat diserang dan ditaklukkan pasukan Khulaghu Khan.Khildfah sebagai
simbul kekuasaan /slam-pun, hancur. Kemudian muncul tiga kerajaan
besar Islam:Turki_ ‘ Ustmani di Turki, Mongolia, di India, dan Safawi di
Iran *

Ketika militer Turki * Ustmani berhasil merebut Konstantinopel
dari kekuasaan Romawi, bangsa Eropa dan Barat mempelajari science
dan fechnology yang dikuasai umat Islam. Hasilnya, di Inggris muncul
revolusi Industri pada 1700 M. Para scientist dan technoloog menemukan
mesin: Tenun, Cetak, Mesin Uap, Kereta Api Uap, Kapal , Mobil, Pesa-

wat Terbang.®

2 Quraisy Shihab, Menabur Pesan Ilahi (al-Qur ‘an dan Dinamika Kehidupan Masya-
rakat ) Cet ke-2. Lentera Hati , Jakarta , 2006, h.151.

" Sunardji Dahri Tiam, Loc.Cit.

**Tim Penulis, Insekiopedi Islam, Vol.5. Cet. Ke-9 PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta,
2001, h. 113. Likat pula Harun Nasution, Islam Dilihat Dari Berbagai Aspeknya, Jiid.1. Cet. ke-
5 U1 Press, Jakarta, h.84

*1 Dr.Umar A Jenic, Paradigma Theologitas Perkembangan IPTEK(Rekontruksi Pendi-
dikan dan Tradisi Pesantren)Kerjasamalnstitut Agama Islam Negeri “Kalijaga™. Yogya-
karta Cet.Ke-1,1998 h. 1-15
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Dari 1500 sampai awal tahun 1800 M ketiga kerajaan Islam ( Mu-
ghalia, Turki * Ustmani dan Safawi di Iran ) exist bersaing. Musuh mere-
ka adalah Barat dan bangsa Eropa, penganut Kristen.

Kader bangsa Inggris Perancis dan Belanda lebih memilih product
Sceince dan Technology yang berbasis pada kekuatan akal sebagai Media
Problem Solving dari pada Do’a sebagaimana yang dianut agama Kristen.
Militer Barat dan bangsa Eropa yang berbasis pada sceince dan technolo-
gy, dapat mengalahkan kekuatan Turki ° Ustmani , Mughalia di India dan
Safawi di Iran yang lebih mengandalkan pada kekuatan Do’a kepada
Allah,

Sejak awal 1800 M hingga kini, tiga kerajaan besar Islam menga-
lami disintegrasi menjadi negara kebangsaan yang berazaskan Democ-
rasi, atau kerajaan yang berasaskan 7Theocrasi. Misalnya: Kerajaan Arab
Saudi, Bruney Darussalam, Sultan Hamengku Buwono Yogyakarta yang
masuk pada Negara Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ) yang berdasar
atas Pancasila dan UUD 1945.

E.Secte-Secte Mufassir al-Qur’an

Dari peristiwa konflik politik di antara para sahabat Rasulullah
dan kemudian melahirkan perang saudara sesama mu'min di Shiffin,
umat Islam telah menjadi ber-secte-secte, yakni:
1.Secte Syi’ah

Syi’ah mi pun melahirkan kaum Khawarij. Kemudian ber-secte-
Syi’ah Isna ‘Asyarah sebagai lawan dari Imamiah dan syi’ah Zaidiyah.
2.Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah

Di kalangan Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah muncul secte Murji’ah,
Jabariah, Qadariah, Asy’ariah dan Mu’tazilah.
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3 Ahli

membuat cara (

atau ketentuan-ketentuan Syari’ah. Mereka adalah orang-orang yang

Tasauf

Berbeda dari Syi’ah dan Ahli Sunnah wa al-Jama’ah, kaum Sufi
lebih focus beribadah kepada Allah. Di dalam prkatek ibadah, mereka

b

) yang tampak berbeda dari dictum-dictum

berani ber-inovasi ( membuat bid 'ah ) dalam hal ini.

Islam tersebut di atas telah banyak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Dalam upaya membela 7ruth Claim, maka masing-masing secte

Dalam hal ini sebagaimana dalam tabel-tabel berikut:

Tabel ke-1
Tafsir-Tafsir Syi’ah

No | Nama Mufassir Nama Kitab
1 al-‘Alamah al-Sayyid Muhammad | al-Mjzin i Tafsir al-Qur’in
Husain al-Thabathaba’i: SLA pis 3 OLM
| Esbbllall (e 032 ) 2l
2 5 al-Hasan al-‘Askari Tafsir al- ‘Askary
. (S wetll g
3 | Abu Ali al-Thabrasyi Majmu’u al-Bayan
el o Ol pyest
4 | Mala Muhsin al-Kasyi al-Shafi
S s glall
5 | Al-Sayyid ‘Abdullah al-Ulwi Tafsir al-Qur’an
| galadt e i LAl s
6 | Sultan al-Khurasani Bayanu al-Sa’adah
ol ol salandi Ly

Misi dan visi penafsirannya mempertajam pendapatnya bahwa
Ali-lah yang berhak untuk menjadi khalifah Rasulullah. Dari Ali akan
diteruskan oleh Imamah Isna Asyarah ( 12 pemimpin ) setelahnya. 7rut
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Claim bahwa yang memiliki otoritas kekuasaan dan penguasaan terhadap
hidayah Allah ( al-Qur’an ) hanyalah Rasulullah dan keluarganya ( Ahlu
al-Bait ).Di antaranya akan terlihat dalam penafsiran al-Thabathabai

T T . B

sirkan ;¥
P IRA VY
rms&u@yfjg‘,ﬁbﬁt&&m;;@

Maksudnya, tunjukillah kami kejalan yang lurus atau jalan yang
benar adalah jalan untuk mencintai Muhammad Saw dan keluarganya.
Dalam hal ini, Ali Ibn Abi Thélib. Jadi, tidak benar jika mengikuti pan-
dangan atau jalan Abu Bakar, Umar dan Ustman, karena bukan ber-asal
dari kalangan keiharganya ( bani Hasyim ).

Tabel ke-2

: Tafsir al-Khawarij
No | Nama Mufassir Nama Kitab

Muhammad Atafis Himyanu al-Zadi I1a Dari al-Ma’adi
1 ( eibliaze ) L (ks Bl oLa )

Jika Hiyanu al-Zadi 11a Dar al-Ma’adi ~ ( swdi s Moo )

diterjemahkan ke bahasa Indonesia, maka maksudnya kurang-lebih adalah
” Bekal hidup menuju Akhirat.”

Bekal hidup menuju Akhirat adalah iman dan amal saleh. Menu-
rut al-Khawérij, Iman ita dapat bertambah karena amal saleh dan
berkurang karena amal salah. Karena Ali dan orang-orang yang mela-
kukan damai berdasar atas tradisi jahiliyah itu telah berperang sesama
semu’min, maka perbuatan mereka, salah.
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Kesalahan mereka mengurangi iman mereka, hingga hambis.
Dalam hal ini mereka beralasan dengan menggunakan al-Hadist: al-Iman
vazid wa Yanqusu ( i 5 43 oky : al-imAnu Yazidu wa Yanqusu :
Iman itu bertambah dan berkurang ) karena amal baik dan jahat.

Konsep iman mereka dibantah oleh Murji’ah. Menurut Murji’ah,
nasib Ali dan Muawiyah berikut orang-orang yang berdamaian di Shiffin
di akhirat kelak, menjadi otiritas Allah. Nasib mereka menjadi terserah
Allah: Apakah akan dimasukkan ke surga atau ke neraka? Menurut Mur-
j’iah, iman dan amal, dua hal yang berbeda. Iman tidak akan berkurang
karena amal salah dan tidak akan bertambah karena amal saleh. Iman, ya
Iman. Amal, ya amal. Antara keduanya tidak ada hubungan.

Tabel ke-3
_ Tafsir Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah Secte al-Asy’ariah
NO | Nama Mufassir Judul Tafsirnya
1 Imam Farhru al-Razi Al-Tafsir al-Kabir
S 2 eyl 2SI g
2 | Tbn Jarir al-Tabari Jami’u al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an
Sl i o OLAN s 3 OL a2
3 | al-Husainiu Ibn Mas’tidin Ma’4lim al-Tanzil
al-Bagdadi Jurh dlas
(3l dgman il ]
4 | Ibn ‘Atiyah al-Andaliisi al-Bahru alWajiz Fi Tafsir al-Qur’an
Y ks al’ Aziz
_ ; A oL s 3 iyl 5
5 Ibn Katsir Tafsir al-Qur’an al-Adzim
25 pebanll OV s
6 | Abd Tahir al-Faertizy Abadi | Tanwiru al-Miqyas Min Tafsir Ibn
1| et b *Abbas
A ol e pp AN a5

170



Visi dan misi para mufassir ini bertolak dan mendukung madzhab
Teologi Abu Hasan al-Asyari. Dengan bertolak dari tektual sebagian ayat-
ayat al-Qur’an, Abu Hasan al-Asya’ari menetapkan bahwa Allah itu :”
Maha kekuasaan,Maha Berkehendak Maha Adil dan Maha Mengetahu-1.”

Dalah kekuasaan, kehendak dan pengetahuan, maka Allah itu
muthlak ( tidak terbatas ). Allah maha mengetahui atas segala sesuatu dari

yang kecil hingga yang besar ( dari Kulliat yang bersifat global hingga

Juziyyah yang bersifat local : otsd 5, oUSU ). Sedangkan Konsep
keadilann tegantung kapada kehendak Allah atau Masyi 'atullah ( gz

), bukan meletakkan sesuatu pada tempatnya ( dis 3 o2 a2 )

sebagaimana yang dianut Mu’tazilah.

Tabel ke-4
Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah Secte al-Mu’tazilah
NO | Mufassir Karya Tafsir
1 | Abh al-Qasim Jaru Allahi Mu- | Al-Kasyasyaf ‘An Hagdiqi al-

hammad Ibn Umar al-Zamakh-
syari al-Khawarijmi ( 467-538
H/1078-1149 M );

A el

Tanzil wa ‘Uylini al-Agawil Fi
Wujtthi al-Ta’wil:

O g Judl B e SLSU
Just agry (3 Jus6Y

|
|
|

B as ol
al-Q4dli ‘Abdu al-Jabbar

ol e Ofal 4y
Tanzih al-Qur’an “An
al-Matéini

Isinya adalah konsep Wasil Ibn Atha tentang wahyu ( al-Qur’an )
memerintahkan manusia untuk meggunakan akalnya. Allah yang Maha
Adil akan memasukan orang jahat ke Neraka dan memasukan orang baik
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ke Surga Meskipun Allah Maha Kuasa, namun Dia tidak mungkin mema-
sukkan orang Jahat ke Surga dan orang baik ke Neraka. Jika itu terjadi
maka Allah itu bukan Maha Adil melainkan Maha Dzalim. Dan hal itu,
tidak mungkin baginya, karena Dia telah berjanji untuk mema-sukkan
orang baik ke surga dan orang jahat ke neraka. Dengan demikian,
kekuasaan dan kehendak Allah itu dibatasi ke-adilan-Nya sendiri, yakni
: Meletakkan sesuatu pada tempatnya. Bahasa Arabnya :

( Wad'u Syain fi Mahalihi : dis 3 ¢ 2 sy )

Tabel ke-5
Tafsir al-Sifi
NO Nama Mufassir Tafsir-nya
1 Sahal ak-Tastari Tafsir al-Qur’an al-Karim
! » Gl S £ O s
2 | Abi ‘Abdu al-Rahman al-Salmi | Haq4iqu al-Tafsir
| o~ des o i) 351
3 Ibn “Arabi Tafsir Ibn Arabi
Gl @A ol s
4 Abl Muhammad Ruzabihén ‘Ardis al-Bayan Fi Haqaiqi al-
Olagy, 422 gl o
o gl G oLl e
5 Ab{ al-Fadli Syihabu al-Din al- Rithu al-Ma’4ni Fi Tafsir
Sayyid Mahmud al-AlGsi al- | al-Qur’an al-Adzim wa Sab’i al-
Bagdadi (w. 127 H=738M). Matsani.
dpatt dondl ol s Jadll gl | a5 plial OLE e (3 el
@alaadl - ,JSH Sl
|

Visi dan misi tafsir mereka adalah membela pendapat mereka
dalam menumbuh-kembangkan teori ibadah kepada Allah yang dianggap
bid’ah oleh pihak ahli Syari’at. Menurut kaum sufi terdapat tiga hal
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penting yang harus ditempuh yaitu: Syari’at (  3x,2 ) sebagai dasar,
Tariqat ( 44,k ) sebagai cara, dan haqgiqat ( i:i>~ ) sebagai tujuan. Di
antara pendapat mereka sebagai mana dalam redaksi ucapan :
I 93 Wty LddSTAR lally e IS dmy )
( Syari'at bagaikan laut . Tarigat bagaikan Kapal. Dan haketat (
Allah ) adalah Tujun mencapai kebahagian )

Tariqat itu memiliki magam-magam atau station-station, yakni :
Taubah, Mahabbat, Ma'rifat, Fand, Bagd dan Ittihdd ( bersatu dengan
Allah secara Ruhaniyah ).
1.Taubat : 44 ( bartaubat atau meminta ampun kepada Allah )

Adam sebagai nenuk moyang pernah berdosa karena membang-
kang kepada perintah Allah ketika di Surga hingga diusir ke dunia, maka
manusia sebagai keurunannya punya warisan dosa yang menitis darinya.
Karenanya, manusia harus bertaubat terlebih dahulu jika ingin menuju
hakekat ( Allah ). Di antaranya, menghadap ulama Sufi kemudian
berbai’at ( sumpah setia ) dan kemudian mandi ataubat dan istigfar (
Astagfirullaha al-Ghafiira al-Rahima: w10 5l & izt : Aku mohon
ampun kepada Allah yang Maha Pemberi Ampun Lagi Maha Penyayang )
sebanyak-banyaknya.

2 Mahabbah dan Ma 'rifatullah ( & ey $2 : Mahabatu wa marifatul-
lahi : Mencari cinta dan menemukan pengetahuan atau ilmu dari dari
Allah ).

Agar mendapatkan &l .., &< maka seorang yang sedang
menuju Allah ( al-Salik : ¢l ), harus memiliki suluk ( cara yang so-
pan dan santun , yakni : Menta’ati perintah dan menjauhi larangan Allah
) dan selalu mengingat-Nya ( Dzikrullah : 4153 dengan mengucapkan :”
Tiada Tuhan melainkan hanyalah Allah : & ¥j ) ¥ ), kapan dan dimana
serta sedang apa saja, sebanyak-banyaknya.”
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4 Fana, Baga dan Itihad
Fand (& ) berarti akan hancur-lebur. Dalam hal ini, selain Allah (

manusia, alam smesta, manusia, surga-neraka, jin dan se-tan ) hancur
lebur. Ketika berdzikir, maka sufi menganggap dunia ( segala sesuatu
selain Allah ) itu tidak ada atau exist. Hanyalah Allah yang exist.
Keadaan ini, harus tetap atau bagd : & . Setelah itu, maka diharapkan

Jiwa ( rith ) seorang salik ( yang menuju Allah ) bersatu dengannya. Jika
telah sampai pada posisi ini, maka kepribadiannya akan sesuai dengan
apa yang disyari’atkan Allah.

Menurut mereka, selain Allah adalah dunia. Di dalam hal inilah yang
dimaksud mereka meninggalkan dunia, yakni: Tidak akan beriman dan
menyembah kepada dunia atau makhluk Allah. Misal-nya seperti: manu-
sia, malaikat, jin, setan, pelanet ( bumi langit, bulan, bin-tang, matahari,
surga dan neraka ). Tujan mereka hanyalah Allah. Cara mereka berdo’a
diawail Tawassul ( meyambungkan ) ajaran kepada sumber ajaran perta-
ma, yakni : Rasulullah. Kemudian pada para guru mereka seperti Abdul
Qadir Jaelani atau Bahauddin al-Nagsabandi.

Dalam ber-tawassul, mereka mengatakan :
Ild Hadarati Nabi al-Mustafa, Muhammad Saw.
(2l : ooy e &1 Lo aze ol i 50> ) )
s g%?,,_.f.;tu_.ajugy‘,_u! ..__J)AJUJMJI@M}HU_‘\-)]
Lo 5y a0l Lipall G0 @y Loeind Z 0G5 3035 L) ¢y \_,,IT
© LA 5 e pailJT 28 o e E131 5l

e\ “x“\

Kemudian mengucapkan:
ol gt B e
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“Aku memohon ampunan kepada Allah yang Maha Pemberi
ampun dan Maha Penyayang. Kemudian menyatakan:“Wahai Tuhanku !
Engkaulah tujuanku, Ridla-Mu-lah yang kuharapkan, berilah aku kasih
dan pengetahuan-Mu” Barulah dilanjutkan dengan berdzikrullah : “7iada

Tuhan kecuali hanya Allah”™ ( & Y| 41 Y ).

Do’a sufi tidak bertujuan meminta harta atau tahta. Yang mereka
minta dikabulkan maksudnya, yakni : Bisa bersatu jiwa mereka dengan
Allah. Mereka mengatakan :

G dolia fla ﬁ-d-n‘
bde pound Yy 1)

( Ya Allah Ya Tuhan Kami, kabulkanlah maksud ( tujuan kami:
untuk jiwa kami bersatu dengan Mu ). Untuk itu, maka mudahlah Ya
Allah dan janganlah Engkau persulit.

Kemudian dia berdo’a :

S gy Lialh bl e Ll (gl

( Ya Allah Ya Tuhan Kami !Selamatkanlah kami dari bahaya
dunia ( perbuatan buruk dari sesama manusia, jin, setan dan segala ben-
cana alam ). Dan bahaya di Akhirat ). Dalam berdo’a seorang sufi tidak
meminta harta, tahta, dan wanita, melainkan hanyalah keridla’an dan pe-
ngetahuan dari Allah Dia tidak berteriak-teriak dalam berdo’a. Sedangkan
Ahli Syari’at berteriak-teriah ( suara keras ). Menurut ahli Tasauf, Allah
tidak tuli, maka tak perlu berteriak-teriak dalam berdo’a. Namun dalam
dzikir, dia bersuara dan tidak bersuara sesuai tuntunan al-Qur’an. o

Biasanya do’a seorang sufi dikabulkan. Orang-orang banyak
.yang berdatangan untuk belajar dzikir dan do’a serta menta dido’akan

* Lihat ayat 200 al-Baqarah tentang Dzikir Jahar ( Keras ). Dan ayat 55 al- Araf
tentang Dzikir Khafi ( Tidak Bersuara )
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agar masalah yang dihadapi selsai. Jadi, do’a adalah media Problem
Solving ( Sarana Pemecahan Masalah ). Dari hal ini maka melahirkan
kesan bahwa yang dimaksud dengan amal saleh adalah mensucikan jiwa
dengan cara ibadah seperti berpuasa dan beribadah ( salat, puasa dan
sesamanya ). Selain itu, yang berkaitan dengan produktivitas akal seperti
sceince dan technology dianggap bukan amal saleh.

Ketika kaum Sufi berjaya dari 1000 H di Bagdad hingga 1250 M,
maka sceince dan technology militer terabaikan sehingga persenjatan
balat tentara Khalifah di Bagdad lemah. Akibatnya,dapat dikalahkan oleh
pasukan Khulghu yang memiliki sceince dan technology miuliter yang
lebih unggul, kala itu. Khilafah Islémiyah-pun hancur. Padahal sebelum-
nya dari 900-1000 M, umat Islam berkat konsep Mu’tazilah yang
berpegang teguh .pada kekuatan akal membawa pada lahirnya Sceince dan
Technology yang unggul, maka bangsa Barat dan Eropa-pun dikalahkan.
Khalifah menjadi penguasa dunia, kala itu.

Tabel ke-5
Tafsir Para Ahli Figh
NO Nama Mufassir Karya Tafsir-nya Madzhab Figh
1 ol oL o8 e
2 et ST Olall P81 s
Z Gl ol S o oLl P S
4 (sl S Jut Bl 3 sy L

Isinya berbicara mengenai hukum pidana ( seperti : Pembunugan,

Pencurian dan Per-zinah-an ), dan perdata ( seperti : Pernikahan, Jual-

176



Beli, Pinjam-Meminjam dan lain sebagainya. Meskipun semuanya itu
madzhab Theologi Ahli Sunnah wa al-Jama’ah secte Asy’ariah, namun
kecenderungan yang ber-madzhab Syafi’i lebih tektualistik dalam menaf-
sirkan al-Qur'an dan al-Hadist serta mengikuti pendapat ulama yang
mendahului mereka. Sementara orang yang ber-madzhab Maliki dan Ha-

nafi lebih pada melibatkan analisis ratio.

G.Metode Penafsiran al-Qur’an dan Tehnik Penulisannya
1.Metode Penafsiran al-Qur’an

Sebelum membicarakan metode dan tehnik penafsiran ayat-ayat
al-Qur’an, maka terlebih dahulu penulis akan mengemukakan pandangan
Ibn ‘Abbas ( salah seorang tokoh Islam ) yang dekat dengan Nabi karena
dia adalah pamannya. Dia mengatakan : *°

LIS p ol iy T ogomyl Ayl o il
B Y o)) 5 Vi oladall a4l Aol dagY e

( Tafsir al-Qur’an itu berdasar atas 4 tinjauan, yakni : 1. Tafsir
al-Qur’an yang dikenal bangsa Arab dari ucapannya. Tafsir al-Qur’an
yang tidak terhalang seseorang karena kebodohannya ( orang bodoh-pun
dapat mengetahui tafsir al-Qur’an ). Tafsir al-Qur’an yang para ulama
dapat mengetahuinya. Tafsir al-Qur’an yang bangsa Arab tidak menge-
tahuinya kecuali hanyalah Allah ).

Pandangan Ibn Abbas itu mengarah kepada dua hal tentang tafsir
ayat-ayat al-Qur’an,yakni: Ayat-Ayatnya yang dapat ditafsirkan manusia
dan yang tidak dapat ditafsirkannya. Ayat-ayat itu hanya Allah-lah yang

‘mengetahuinya.

® Tafsir Ibn Jarir al-Tabari, Juz. Ke-1, h. 25 atau al-Qurtibi, Juz ke-2, h. 44
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Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang dapat difahami
manusia, maka para ulama menafsirkannya melalui pemaparan bahasa
Arab. Kemudian diperkuat ayat-ayat al-Qur’an, sabda Rasulullah ( al-
Hadist ) dan pendapat para sahabat dan tabi’in. Cara ini disebut dengan Bi

al-Ma'tsir (- ,sly ).

Bersama dengan itu, ada pula ulama yang menafsirkan dengan

lebih memaparkannya berdasar atas pertimbangan akal. Dalam hal ini
disebut Tafsir Bi al-Ra'yi ( ') )atau Bi al-‘Aqli ¢ Jaly ).

Tabel ke-2
Tafsir bi al-Ma 'tsitr
Tafsir Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah Secte al-Asy’ariah

NO | Nama Mufassir Judul Tafsirnya

1 Imam Farhru al-Razi Al-Tafsir al-Kabir
S 7 eyl 25U i

2 | Ibn Jarir al-Tabari Jami’u al-Bayan F1 Tafsir
Snlall jupr ol al-Qur’an

OLEH pdi & O o
3 al-Husainiu Ibn Mas’idin ak- | Ma’alim al-Tanzil

Bagdadi el 4 s
(,5-’“—"—:-“ 3 gt Ji 0},..:“
4 | Tbn “Atiyah al-Andalisi al-Bahru alWajiz Fi Tafsir al-
\S.JJJ.JJR.J'I Lhbae -l Qur’an al’Aziz
350D 5 e b 350 a
5 Ibn Katsir Tafsir al-Qur’an al-Adzim
2SI gl webonll SLAN i
6 | Abd Tahir al-Faertzy Abadi Tanwiru al-Miqyas Min Tafsir Ibn
@ il ath gl ‘Abbas

A el o Al 5
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Tabel ke-2
Tafsir Bi al-Ra'yi atau al- ‘Aqli *°

NO Mufassir Karya Tafsir-nya
1 S ) il
: Fahru al-Razi Mafatihu al-Ghaibi
2 Sl Josdh el Jpll Jls
al-Baidhawi Anwaru al-Tanzil wa Asraru al-Ta’wil
3 e Jealeh gy ozt )l
al-Nasafi Madariku al-Tanzil wa haqgaiqu al-
Ta'wil
4 O Jerdl ates 3 gl U
al-Khazin Lubabu al-Ta’wil i Ma’ini al-Tanzili
5 | il Juail of U oy OLAN s (3 AN 7y,
| @olid sl az2 0l | Rithal-Ma’ini Fi Tafsir al-Qur'an
Abd al-Fadli Syihabuddin wa Sab’u al-Matsani
al-Aliisi al-Bagdadi. Lahir
1802 M/1218 H
6 ol o L
| Abt Hayan al-Bahru al-Muhit
7 | i) P Cfiigg DL
1| Al Nisibid Su};j;;bu al-Qur'an wa Raghiibu al-

2. Tehnik Penulisannya

Tehnik penulisan tafsir-tafsir pada masa kejayaan Islam meng-
gunakan bahasa Syi'ir sehingga untuk memahaminya tidak langsung ke-
pada maksudnya, karena terhalang oleh bait-bait Syd'ir itu. Misalnya

% Dr. Muhammad Husain al-Dzahabi, Maktabah Wahbah, al-Tafsir wa al-
Mufassirun, Juz.II, Cet. Ke-7, Kairo, 2000, h. 450-451
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seperti tehnik al-Qurtibi dalam karyanya: Jami'a Li Ahkdmi al-Qur’an
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Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi membahas huruf idz
(3 ) yang ada pada ayat 30 surat al-Baqarah begitu panjang lebar
sehingga maksud kalam Allah dalam ayat tersebut terseling jauh. Halnya
akan berbeda dari Rasyid Ridla dan Muhmamad ‘Abduh yang menafsir-
kannya yang focus pada maksud ayat itu bukan pada bahasanya sehingga
dapat difahami dengan cepat.”

H.Tafsir al-Qur’an di Era Modern

Era atan zaman Modern adalah zaman mode atau model. Mak-
sudnya, bangsa Barat ( seperti Inggris ), dan Eropa ( seperti : Perancis )
sebagai penganut agama Kristen, tidak lagi mengikuti doktrin para ulama
Kristen.

Para ulama Kristen memposisikan mu zijat Nabi Isa dan do’a
kepadanya sebagai media Problem Solving of life ( sarana untuk meme-
cahkan masalah ) kehidupan. Mereka beralih kepada karya atau model
Industri yang berbasis pada sceince dan technology yang berdasar atas
daya akal-pikiran. Hal ini terjadi pada tahun 1700 M. Tahun ini dikenal
dengan Revolusi Industri.

Rovulisi Industri sejalan dengan makna seculerasi ( proses penga-
nut agama Kristen meninggalkan doktrin atau ajarannya ). Sejak itu,
banyak para penganut Kristen di Barat dan Eropa, tidak tunduk lagi
kepada dokirin Kristen yang harus berdo’a kepada Tuhan sebagai media

’® Lihat contoh penafsiran Abduh dalam cuplikan dari Tafsir al-Mandr pada
halaman berikutnya pada buku ini.
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Problem Solving. Mereka beralih kepada product Sceince dan Tech-
nology. Mercka telah menemukan mesin uap, kapal uap dan sceince dan
technology militer,

Apa yang mereka tempuh, sebenarnya Harun al-Rasyid dan pu-
teranya al-Ma’mun dari tahun 900-100 M, telah melakukannya. Dengan
mengedepankan akal, maka Harun Arasyid dan al-Ma’mun telah men-
cetak ulama yang menguasai sceince dan technologi, disamping al-Qur-
“an, al-Hadist, Tafsir dan Figh. Akan tetapi, kemudian dari tahun 1100-
1250 M, penggunaan kekuatan akal dianggap menyimpang dari wahyu
Allah ( al-Qur’an ). Di dalam wahyu Allah terdapat perintah untuk
berdo’a ke hadirat-Nya. Akibatnya, umat Islam memposiosikan do’a
kepada Allah sebagai media Problem Solving dalam menjalani hidup
dan kehidupan kebih dikedepankan dari pada menggunakan produck akal-
pikiran ( Science dan Technology ). Akibatnya, dari 1100 M hingga kini
( 2020 M ) sceince dan technologi yang dimiliki umat Islam jauh
tertinggal kecanggihannya dari apa yang dimiliki bangsa Barat (Inggris
dan Amerika ) dan Eropa ( Seperti; German, Perancis, dan Belanda ).

Ketika terjadi perang antara umat Islam dengan bangsa Barat dan
Eropa yang Kristen itu, maka umat Islam dengan hanya mengandalkan
do’a kepada Allah dan senjata yang lebih lemah, tak berdaya melawan
bangsa Barat yang menggunakan senjata super canggih product sceince
dan technology. Umat Islam kemudian mengalami kekalahan terus-

menerus dalam perang.
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Kekalahan demi kekalahan perang melawan bangsa Barat dan
Eropa menyadarkan para ulama untuk berkumpul-bermusyawarah: Bagai-
mana melawan kekuatan barat dan eropa?

Dalam permusyawaratan itu para ulama sepakat bahwa:” Mela-
wan kekuatan Barat dan Eropa ( Inggris + Amerika + Perancis+ Fortugis
+ Belanda ) tidak bisa melalui perang, melainkan harus melalu pen-
didikan kader Islam. Namun demikian, mereka berbeda pendapat dalam
praduga atau hypotesis, tentang model pendidikan yang akan ditempuh
untuk mengkader mereka. Mereka terbagi menjadi pendidikan Islam
‘Adiun, Salafiyun, dan Asyri’un.
1.Ulama *Adiyun

Menurut Ulama ‘Adiyun (e ) atau Tradisionalist, umat
Islam akan dapat mengalahkan bangsa Barat dan Eropa, bila generasinya
diajari karya-karya ulama pada masa kejayaan ( 900-1250 M ) yang telah
menjadi tradisi.

Para generasi penerus Islam harus dijauhkan dari pengaruh baha-
sa, budaya, dan segala product science dan technology Barat dan bangsa
Eropa. Di antara fenomenanya, bahasa Inggris dan Perancis, dan pakaian
seperti Levis haram dipakai generasi Islam. Bahasa Arab dan budayanya
harus ditanamkan kepada mereka.

Generasi umat Islam harus hanya dibekali pelajaran Ilmu Kalam,
Ilmu Tasauf, Tafsir, Figh dan Ushul al-Figh karya para ulama Sunni-
‘Asy’ariah. Penekanan prinsip dalam cara mengambil keputusan dalam

memahami al-Qur’an dan al-Hadist, lebih mengedepankan teks-book
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karya ulama dari pada pemahaman sendiri. Dalam membaca dan
memahami al-Qur’an atau al-Hadist, prinsip  Qudima al-Mantiiq ‘Ala
al-Mafhiim :  pyeidl e dshdl a8 atau mengedepankan makna
teksnya yang tersurat harus lebih diutamakan dari pada pema-
hamannya yang tersirat . Akibatnya, maka dalam membahas ayat-ayat
al-Qur’an sangat memerlukan pendekatan bahasa dan hafalan, bukan
pemahaman atau contectual yang dikaitkan dengan data dan facktanya di
lapangan.

Para generasi muda Islam tidak boleh berpendapat atau berijtihad,
karena pintu ijtihad telah tertutup. Hanya ulama zaman dahulu-lah yang
memiliki kekuasaan untuk ber-ijtihdd. Generasi muda Islam tidak ber-
kuasa untuk itu. Mereka hanya tingggal mempelajari pendapat ulama itu
sebagaimana dalam kitab-litab karya mereka, sedangkan generasi Islam
tinggal mengamalkannya saja. Bersamaan dengan itu, karya-karya Mu’-
tazilah dan yang menyerupainya harus dijauhkan dari mereka karena
mempertuhankan akal. Misalnya: Kitab Figh karya Imam Malik atau Ibn
Rusydi. Yang harus dipelajari hanya karya imam Syafi’i, karena diyakini
lebih benar dari pada yang lainnya. Demikian pula karya-karya Figh yang
mengabaikan pendapat ulama lama, haram untuk dipelajari. Antara lain :
Figh al-Sunnah.

Untuk kasus di Indonesia, pandangan ini dipraktekkan di berbagai
pesantren. Terutama di kalangan Nahdhatul Ulama ( NU ). Namun kini,
sedikit-sedikit mulai menyesuaikan diri dengan perkembangan sceince

dan rechnology di Era Modern. Bahasa Inggris tidak diharamkan. Tapi
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levis, tampaknya masih. Halnya hampir mirip - serupa terjadi di Univer-
sitas al-Azhar, Mesir. Di sana, hafalan menjadi ciri khas pembelajaran
atau perkuliahan. Rata-rata, para alumninya dituntut untuk menghafalkan
al-Qur’an. Tampaknya, hafalan al-Qur’an merupakan salah satu syarat

bagi mahasiswa untuk mencapai gelar master atau doctor.

Dengan alasan untuk berda’wah Islam, ulama Tradisionalist me-
ngisi acara-acara pernikahan, fasyakkuran, kematian, mauludan, dan
peringatan Isra-Mi 'raj, dengan membaca salawatan, kitab Barjanji ( ka-
rena di dalam-nya terdapat salawat pada Nabi yang hukumnya wajib bagi
kaum Mu’minin-Mu’minat ), dan / atau tehlilan dan cermah. Selain itu,
ulama Tradisionalist lebih menekankan pada Islam cultural. Mereka
membiarkan ftradisi masyarakat itu tumbuh-berkembang, meskipun tidak
ada contohnya dari Nabi. Mereka mendapatkan respon positip dari ma-
syarakat baik penghormatan pshycologis-social maupun social-economi
material dan bahkan politik.

Selain dalam hal-hal di atas, fenomena ulama Tradisionalist akan
dapat dilihat dalam ceramah dan isi khutbah. Mereka membaca Salawat
kepada Nabi memakai Sayyiduna (............ 2% G _..). Isi khutbah
lebih beroreintasi pada akhirat dari pada dunia. Mereka memposisikan
dunia sebagai hal sepele sedangkan akhirat sangat penting dan serius. Di
antaranya:

“Dunia ini bagaikan bangkai. Anjing-anjinglah yang akan memakannya.”

( Y s Y aalsuu )
“ Dunia ini surga Kafir dan Penjara orang Mu’min. “

" Pada tahun 71-an sering penulis mendengar ungkapan ini
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Para khotib Tradisionalist memposisikan Do 'a kepada Allah seba-
gai media Problem Solving. Segara masalah diserahkan sepenuhnya ke-
pada Allah. Sampai-sampai kepada hal-hal yang seharusnya akal meme-
cahkannya, diserahkan pula ke hadirat-Nya. Misalnya : Sakit Pisik se-
perti kaki patah karena tabrakan seharusnya ke dokter, tapi malah dise-
rahkannya kepada Allah melalui pembacaan al-Fiatihah atau membaca
Surat Yasin, atau sesamanya, baik secara individual maupun colective (
Fardiyan atau Jama’atan ). Ketika berdo’a kepada Allah, mereka merin-
tih dan menangis agar do’anya dikabulkan-Nya.

Baik dalam khutbah maupun ketika ceramah, para ulama 7radi-
sionalist membawa umat Islam berdo’a dan menyesali segala dosa se-
hingga mereka menangis.Ketika umat Islam menangis, para Khdlib
Tradisionalist rr;erasa berhasil menyampaikan misi dan visi da’wah

Islamiyah-nya. Di sinilah muncul istilah: Islam Sedih.

'Pernyataan di atas membawa kepada simpulan bahwa : Tafsir karya
Ulama Ahli Sunnah wa al-Jama’ah secfe Asy’ariah merupakan materi inti
belajar atau kuliah di kalangan Islam 7radisionalist. Keistimewaan dan
sekaligus kelemahannya adalah para generasi Islam hanya mengetahui
dan hafal isi kitab tafsir Asy’ariyah dan mempercayainya sebagai ide
yang paling benar dalam Islam. Selainnya, salah. Mereka tidak tahu,
bahwa bersamaan dengan Asy 'ariah, banyak pula karya Mu 'tazilah dan
ulama 'Syi ‘ah. Boleh jadi, mereka juga gunakan sebagai argumentasi atau

alasan dalam beribadah.
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2 Menurut Ulama Salafiun (i )

Menurut Ulama Salafiun (il ) atau Foundamentalist,
karya-karya ulama lama ( tahun 900-1250 M ) tentang ilmu Kalam,
Tafisr, Tasauf dan Figh-Ushul al-Figh penuh bid'ah dan khurdfat.

Dengan berpegang tegah pada karya-karya secte tertentu, telah
membawa kader umat Islam terjebak pada semangat secterianisme.
Mereka tidak mampu bersatu menghadapi kekuatan Barat dan Eropa.

Agar menang melawan bangsa Barat dan Eropa di masa depan,
maka menurut ulama Salafiyun, karya-karya Tafsir, Figh-Ushul Figh yang
dibuat ulama lama ( tahun 900-1250 M ), harus dijauhkan dari generasi
muda Islam dalam proses pembelajaran dan pendidikan Islam mereka.
Otak dan hati generasi muda Islam harus hanya diisi oleh al-Qur’an dan
al-Hadist sebagaimana zaman dahulu ( &= ) pada masa Nabi masih
hidup.

Praduga ini ditumbuh-kembangkan oleh Ibn Taimiah dan Abdullah
Ibn Wahab melalui kekuasaan bani Sy’aud di Mekah dan Madinah. Para
mahasiswa lulusan Universitas di Madinah dan Mekah banyak ter-
pengaruh oleh pemikiran Sa/afi ini. Dan mereka terus menumbuh-kem-
bangkan doktrin salafi di Indonesia. Antara lain: melalui TV Roja.
Mereka lebih mengedepankan teks al-Qur’an, dan al-Hadist. Jadi, Tafsir
karya ulama tahun 1000-1250, tidak mereka pelajari dan tumbuh-kem-
bangkan. Segalan sesuatu baik pemikiran, ucapan, perbuatan, dan bahkan
hasil karya sceince dan technology akan dipandang sebagai sesuatu
inovasi ( bid’ah ). Setiap bid'ah, dlaldlah ( sesat dan menyesatkan ).
Sedangkan setiap dlaldlah akan membawa pelakunya masuk ne-raka.
Hal ini akan terlihat pada formulasi pembahasan Khutbah Jumat. Feno-
mena pendahualuan atau pembukaan Khutbah Jum’at atau ceramah
mereka, biasanya berisi kata-kata :

JS3 Bl SN 35y bl Sy (31 ey 1 pUST ¢ pOSU
3 ANG sy s dew oS Ay DU
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( Sebaik-baik ucapan adalah firman adalah firman Allah ( al-
Qur’an ). Sebaik-baik Pemberi Pembimbing adalah Rasulullah( Ucapan,
Perbuatan, Sifat dan Keputusan-nya). Sedangkan seburuk-buruk ucapan (
pendapat ) yang di luar firman dan sabda Rasulullah itu. Pendapat-
pendapat itu bid’ah ( innovation ) karena tidak berdasar pada firman
Allah dan sabda Rasul-Nya. Dan setiap bid’ah ( innovation ) tersesat.
Sedangkan setiap perkataan dan perbuatan yang menyesatkan akan
membawa umat manusia masuk Neraka ).
3.Ulama Asriyun

Menurut Asriyun (  (@gac ) atau Modernist, Umat Islam di
masa mendatang akan dapat meraih kembali kejayaan ( renaisance ) pada
tahun 1250 M, jika kader muslim diberi matakuliah bahasa Inggris.
Tujuannya, agar dapat mempelajari dan memahami Sceince dan Tech-
nology yang dikuasi bangsa Inggris. Untuk itu maka Ahmad Khan di In-
dia mendirikan Lembaga Pendidikan MOAC ( Mohammadance Angglo
Colledge ). Lembaga pendidikan ini merupakan gabungan dan kerjasama
antara Ahmad Khan sebagai tokoh Muslim dengan Inggris sebagai
penjajah India.

MOAC ( Mohamadance Anglo Colledge ) sekarang berkembang
menjadi Aligar Islamic University. Para alumni banyak yang menjadi
dokter, insinyur dengan berbagai keahliannya. Bahkan sekarang telah
dapat membuat kapal terbang hingga dapat sampai ke Bulan. Selain
India, Ahmad Dinejad sebagai Presiden Republik Islam Iran, telah dapat
membuat senjata Nuklir. Berkat kemampuan Iran dalam bidang ini,
Amerika-pun tampak ketakutan sama Iran. Hal yang sama muncul pula
di kalangan Negara Komunist, yakni : Korea Utara.
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Bersamaan dengan Ahmad Khan, di Indonesia muncul Ahmad
Dachlan sebagai tokoh ulama Modenist yang kental juga pegangan
terhadap al-Qur’an dan al-Hadist serupa dengan ulama Foundamentalist.
KH. Ahmad Dachlan telah dapat menumbuh-kembangkan lembaga pendi-
dikan Islam di Indonesia dengan berbagai disiplin Iimu.

Dalam berbagai kesempatan kaum Modernist menyerukan moder-
nisasi pemikiran dan gerakan Islam. Praktek ritual yang sarat nuansa
bid’ah harus dihindari atau bahkan dihapuskan. Tafsir karya ulama yang
telah menjadi Tradisi tampaknya diabaikan.

G. Program pasca Sarjana di Indonesia

Pada masa kekuasaan Presiden Sukarno di era Orde Lama (1945-
1967), pemikiran dan kenyataan kehidupan umat Islam lebih diwarnai
pengaruh ulama. Islam Tradisionalist. Fenomenanya antara lain akan
terlihat pada ketentuan-ketentuan Hukum Keluarga.

Dalam hukum keluarga Islam di Indonesia: (1).Nikah tidak dicatat.
(2).Hanya suami yang dapat menceraikan Isteri. Isteri tidak berhak untuk
menggugat atau untuk menceraikan Suami. (3). Suami dapat beristeri
hingga 4 orang wanita. Pejabat dan ulama-pun banyak yang melakukan
Polygami. (4). Banyak anak, banyak rezeki. Akibatnya, kualitas hidup
anak sebagai generasi penerus menurun. Banyak pula anak yang terlantar.

Ketika di akhir jabatan Sukarno, muncul peristiwa G.30.S.PKI yang
membawa 7 jenderal mati dibunuh.”® Atas dasar surat Perintah Sebelas
Maret 1967 ( Super Semar ) dari Sukarno kepada kolonel Suharto, maka

Suharto-pun berhasil membubarkan PKI ( Partai Kuminis Indonesia ).
Dalam merespon negatip terhadap sistem pemerintahan Orde
Lama, Suharto sebagai presiden Orde Baru berhasil merubah aturan-
aturan dalam hukum. Pada zaman Orde Baru: (1). Akad Nikah Harus
dicatat dalam sebuah akte Nikah yang disertai 7a'lig Talag” (2).

"*Di antaranya : Jendral A.Yani
“Intinya: Isteri bisa menuntut cerai suami.
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Keluarga Berencana dengan hanya 2 anak cukup: Laki-Laki dan
Perempuan sama saja. ( 3 ). Pegawai Negeri tidak boleh polygami kecuali
atas seidzin isteri. Jika mau menceraikan isteri harus sepengetahuan
Pejabat Negara sebagai atasan.

Ide Suharto sebagai presiden Orde Baru ( 1967-1998 ), ditolak oleh
mayoritas ulama 7radisionalist yang mengkaji Islam secara fextualist.
Apgar gagasan Orde Baru tidak ditolak, maka Prof Dr Harun Nasution
bersama meteri Agama : KH. Munawir Syadzaly, MA mengajukan ide
kepada Presiden Suharto untuk melakukan pembinaan para tokoh kader
Islam. Khususnya para dosen yang ada di IAIN dan Perguruan Tinggi
Islam Swasta. Suharto-pun menyetujuinya untuk mendirikan Program
Pasca Sarjana. Pesertanya, para Dosen pilihan baik Negeri maupun Swas-
ta. Mereka melalui seleksi ketat menjadi peserta Program Pasca Sarjana.
Mereka diberi pasilitas dan beasiswa secukupnya. Praktek pembinaan-
nya:” Susah mastik, namun gambang keluar, karena tidak berbelit-belit
Thesis-nya, tidak diseminarkan juga tidak divjikan™. Tjazah langsung
diberikan tanpa diwisuda. Dan bagi yang belum menjadi pegawai negeri,
diangkat langsung tanpa ujian untuk menjadi dosen.

Para dosennya bukan hanya dari dalam juga dari luar Negeri.
Misalnya: Mesir, Amerika dan Israil. Bahasa pengantar kuliah bahasa
Inggris atau Arab. Melalui program pasca sarjana, Prof Dr. Harun
Nasution melihat peluang Renaisance Islam dari Indonesia terbuka lebar
di masa depan. Meskipun banyak yang menentang dari kalangan dosen,
namun Prof. Dr. Harun Nasution berhasil meningkatkan IAIN menjadi
UIN. Kini, telah banyak UIN di Indonesia. Antara lain: Makassar. Dari
UIN, diharapkan muncul para Sceintist dan Technolog Mus-lim yang
handal. Mereka diharapkan membawa umat Islam meraih kejayaan
kembali sebagaimana pada masa kejayaannya di tahun 900-1200 M

Materi kuliahnya meliputi: Ilmu Kalam ( 7heology ), Sejarah
Kebudayan dan Peradaban Islam, Akal dan Wahyu, Ilmu Alam, Ilmu
Filsafat dan Filsafat Ilmu, Sociology, Ushul al-Figh ( Magdsidu al-Syari-
‘ah dan Nadhdriatu al-Maslahah, wa Dlariirah ), bahasa Inggris, Arab,
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dan Indonesia,Sociology Hukum Islam, bahasa Indonesia, Misticisme &
dan Orentalisme. Tafsir sebagai materi kuliah adalah al/-Mandr dan al-
Kasysydf. Kedua-duanya lebih memerankan akal sebagai instrument
penting dalam problem solving umat Islam di era Modern. Bahasa yang
digunakan adalah Nasr bukan Syi’ir sehingga mudah difahami. D1 antara
contoh cuplikannya sebagai berikut 5
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Maksud Teks Tafsir al-Manar di atas menurut penulis:
a1 et ) G 25 06 3

Rasyid Ridla menafsirkan ayat itu secara lugas Pinciptaan khalifish, proses pembentukan, dan
pertumbuhannys merupakan oforitas Allah. Kita hanya tinggal mengimaninya saja. Halnys sama
dengan yang di-kisahkan Allsh kepada para Ahli al-Kitab sebelum kita. Allah menya-makan
maknanya secara tektual. Dalam ayal itu, Allah mengemukakan makna tersurat dan tersirat
dengan berdialog sebagai tutur bahasa me-nyapa dan menjelaskan kebenaran kepada hamba-Nya.
Bersama dengan itu, Rasyid Ridla mengutip pandangan Muohammad ‘Abduh.

Menurul Muhammad “Abdub, Ayat ini mmtaspabihat ( tidak jelas maksudnya atau multi
interprefasi. Tidak mungkin untuk disimpulkan hanya berdasar tektual ayatnya, Demikian itu,
karena sejalan prinsip menyeru maka boleh jadi tujuannya agar malaikat menyepakati ren-
cana Allah untuk menciptakan khalifah di muka bumi atau boleh jadi juga, memberitahu kepada
para malaikat bahwa Dia akan mencip-lakan Khalifah di muka bumi. Yang hal itu akan
membawa kepada penentangan dan penolakan dari para malaikat.

Bak dalam rangka meminta persetujuan atau pemberitahuan ke-pada malaikat tentang
rencana penciptaan Fhalifah di muka bumi, ma-ka tidaklah mungkin dan tidak pantas bagi Allah.
Dengan kata lain, tidak wajib bagi Allah untuk meminta persetujuan dan memberitahu malakiat.
Dengan demikian, maka maksud ayat ini mutasvabihat ( tidak tertentu ),

Selain Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridla di atas, di era Modern banyak pula
tafsir-tafsir lain. Di antaranya, karya : Sayyid Kutub dengan judul Fi Dzilali al-Qur ‘an (
ol M 3 ) Bersama dengan itu, para ulama Indonesia-pun tak ketinggalan untuk
mengambil bagian dalam hal ini. Di antara karya mereka sebagai berikut;

No | Mufassir/Penerjemah Karva Tafsir Berbahasa

1 Svackh al-Nawawi al-Bantani Tafsir al-Qur’an Arab

2 | AHasan y 5 Tafsir al-Qur’an Indonesia

4] { HAMKA (Haji Abdul Malik Karim | Tafsir al-Azhar Indonesia
Amarullah )

4 M.Quraisy Shihab Tafsir al-Misbah Indonesia

5 Departemen Agama R1 Alqur’an dan Terjemahnya | Indonesia

Selan 1tu, muncul  Tafsir Maudhu’i ( Thematik ).Antara-lain: Tafsir
Gender yang ditumbuhkan Nasaruddin Umar. Tafsir Pendidikan yang ditum-
buhkan-kembangkan A Sumpeno sebagai materi kuliah.

Tafsir Bi al-Magsiid ( ssaily s ) sejalan Muhammad Abduh:” 5.0 3|
gl By Y My ol ( Maksud dan Makna ayat al-Qur’an lebih penting dari pada
pembahasan lafadl dan menguraikan/ngerab kedudukan bahasanyay.

Tujuannya, agar umat Islam mudah memahami al-Qur’an dan menga-
malkannya guna meraih renaisance peradaban mereka di masa mendatang.
Mereka dapat mengalahkan Barat dan Eropa sebagai penguasa dunia Modern.

Amin Ya Rabbal-alamin

" Rifat Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh Para Madina, 2002, h. 77
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BAB YV
PENUTUP

A.Simpulan

Sejarah perjalanan al-Qur’an dan penafsirannya melewati
beberapa masa, yakni ;: Pada masa Rasulullah dari 611-634 M. Para
Sahabat-nya dari 634-650 M; Pada Masa Tabi’in (650-1250 ), dan
Pada Masa Tabi’it-Tabi’in ( 1250 M ) sampai sekarang di era Modern
(2020 M).

A.1 Pada Masa Rasulullah ( 611-634 M ).

Pada masa Rasulullah masih hidup dari tahun 611-634 M, al-
Qur’an belum dibukukan. Pada waktu itu yang memiliki otoritas (
kekuasaan ) untuk menafsirkannya hanya Rasulullah. Yang lainnya
tidak,sekalipun orang itu dari kalangan sahabatnya. Penafsiran Ra-
sulullah terhadap al-Qur’an berupa ucapan dan perbuatan. Hal itu
sebagaimana terkumpul dalam kitab al-Hadist.

A.2 Pada Masa Sahabat ( 634-650 M )

Setelah Rasulullah wafat, Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Ustman
tampil sebagai khalifah ( pengganti )-nya. Mereka berasal dari clan
Umayah. Mereka menamakan diri Ahli Sunnah Wa al-Jama 'ah. Per-
geseran kekuasaan dari Rasulullah kepada mereka dipandang ilegal
oleh kaum Syi’ah sebagai pendukung Ali. Mereka memandang Abu
Bakar, ‘Umar dan ‘Ustman tidak berhak untuk menjadi pengganti
Rasulullah karena tidak ada wasiat sebagai mandat dari Rasulullah
Jkepada mereka. Halnya berbeda dari Ali yang telah mendapatkan

wasiat sebagai mandat untuk itu.
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Kaum Syi’ah kemudian memandang Abu Bakar, ‘Umar dan
‘Ustman adalah orang-orang yang telah mengkhianati wasiat atau
amanat Rasulullah. Mereka adalah orang-orang yang telah berbuat
dosa karena tidak lagi menta’ati Rasulullah. Namun demikian, Abu
Bakar, “‘Umar dan ‘Ust-man tidak menghiraukan pandangan kaum
Syi’ah itu. Mereka jalan terus sampai masa khalifah ‘Ustman wafat
dibunuh sekelompok orang-orang Islam dari Mesir karena memben-
cinya, dan kemudian diganti oleh Ali.

Dalam konteks Tafsir al-Qur’an para Khalifah Rasulullah ( Abu
Bakar, “Umar, “‘Ustman dan Ali ) sebagai sahabatnya, tidak menaf-
sirkan ayat-ayat al-Quran. Kecuali itu ‘Umar pernah tidak membe-
rikan santunan kepada para mu’alaf ( orang-orang yang baru masuk
Islam ).

Pendapatnya, dianggap sebagai pandangan yang menyimpang
dani al-Qur’an. Kala itu, ‘Umar beralasan bahwa para Mu’alaf itu
terdiri atas orang-orang kaya sehingga tidak perlu diberi santunan.
Pandangannya ini, tidak disebut tafsir al-Qur’an, melainkan hanya
opini belaka. Akan tetapi kemudian, Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah dan
Syi’ah memunculkan dualisme persepsi dan penafsiran al-Qur’an
yang berbeda. Kaum Syi’ah lebih cenderung membela Ali dan Ahli
Bait lainnya sebagai khalifah Rasulullah. Sedangkan Ahli Sunnah Wa
al-Jamd’ah, lebih membela kelompoknya. Dengan demikian, dapat
diduga bahwa tujuan mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an adalah
dalam rangka membela ideologi masing-masing. Dengan kata lain,
sarat nuansa subjecktive dalam rangka membela politik kelompoknya.
A.3. Pada Masa Tabi’in (650-1250 )
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Pergeseran kekuasaan dari Imam Ali ke Mu’awiyah ( Kepo-
nakan ‘Ustman ) diawali dengan perang saudara di Shiffin. Orang-
orang yang terlibat di dalam perang Shiffin itu dipersepsi berbeda-beda
oleh para kaum muslimin,

Persepsi paling awal muncul dari pendukung Ali yang kecewa.
Mereka keluar dan menentang Ali pada perang Shiffin. Pasalnya,
mereka mau menang perang yang akan mendapatkan ghanimah ( harta
dan wanita ), menjadi batal karena Ali mau menerima tawaran Mu’-
awiyah untuk damai.

Keluar dan kemudian menentang kelompoknya sendiri dalam
bahasa Arab disebut Kharaja ‘Ala ( e TA ). Oleh karena
kelompok ini dikenal dengan Khawdrij. Mereka berpendapat, Ali dan
Mu’awiyah serta orang-orang yang mengadakan perdamaan dengan
Tahkim telah Kéfir karena melakukan perang saudara yang dilarang
Allah, dan berdamain bukan berdasar al-Qur’an melainkan berdasar
atas tradisi Arab Jéhiliyah.

Menurut kaum Khawdrij, Ali dan Mu’awiyah dan orang-
orang yang terlibat dalam 7ahkim perang Shiffin itu akan masuk
neraka, kelak di akhirat. Pandangannya direspon kaum Murji'ah.
Mereka menyerahkan urusannya kepada Allah. Pandangan Murji’'ah
ini direspon Qadariyah.

Menurut Qadarivah, hal itu tidak boleh diserahkan kepada
Allah, melainkan kepada manusia. Manusia dapat memilih yang benar
dari yang salah, yang baik dari yang buruk. Pandangan Qadariyah

direspon negatip Jabariah.

195



Menurut Jabariah, parang Shiffin itu terjadi karena kehandak
Allah. Perbuatan manusia terikat untuk kekuasaan Allah. Dalam
rangka mengkompromikan antara Jabariah dan Qadariah, maka mun-
cullah Abu Hasan al-Asyari dengan teori Kasab( Usaha ) -nya. Bahwa
Manusia harus berusaha memilih yang benar dari yang salah dan yang
baik dari yang buruk. Namun kasab (usaha ) manusia itu-pun tidak
akan berhasil jika Allah tidak menghendaki.

Abu Hasan al-Asyari mempunyai murid Wasil Ibn Atha. Di
antara keduanya terjadi perebatan tentan Manusia yang wafat sebelum
datang da’wah Rasulullah: Apakah akan Masuk Surga atau Neraka?

Dengan menggunakan dalil dari ayat al-Qur’an ( Kami tidak
akan memberi sanksi sehingga kami mengutus seorang Rasul ), Abu
Hasan al-Asya’ari menjawab : Akan masuk surga. Sementara menu-
rut Wasil Ibn Atha akan masuk Neraka, karena Allah mengharuskan
manusia menggunakan akal seperti paya ayat al-Quran ( Tidak kah
kalian menggunakan akal )? Wasil Ibn Atha-pun mening-galkan tem-
pat belajar itu. Bahasa Arabnya, /'7azala ( J3e! ). Akibatnya,
maka lahirlah secte Islam Mu’tazilah. Masing-masing memiliki
pengikut dan penganut dari kalangan para 7dbi 'in dan Tabi it 1dbi'in.

Dalam rangka mendukung teori Theology masing-masing,
maka banyak di antara ulama Asy’ariah dan Mu’tazilah yang menaf-
sirkan al-Qur’an. Demikian pula Syi’ah sebagai lawan dari Ahli
Sunnah wa al-Jamé&’ah.Selain Ahli Sunnah wa al-Jama’ah versus
Syi’ah, kaum Sufi-pun banyak yang menafsirkan al-Qur’an guna
membela ideologynya atau misi dan visinya. Jadi, tafsir al-Qur’an itu

sarat muatan kepentingan secte-secte Islam.
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A.3.Pada Masa Tabi’it-Tabi’in dari 1250-2020 ( Era Modemn ).

Dari 750-1800 M umat Islam tampil sebagai penguasa dunia
sehingga sebagian wilayah bangsa Barat dan Eropa-pun tunduk dan
dikuasainya. Akan tetapi, kemudian bangsa Barat dan Eropa dapat
bangkit dengan Revolusi Industeri sehingga dapat mengalahkan umat
Islam sejak 1800 sampai kini 2020 M. Umat Islam belum dapat
bangkit kembali meraih kejayaannya di masa lalu ( renaisance ).

Menurut pandangan ulama Modern di antara penyebab keka-
lahan umat Islam, karena mereka menafsirkan al-Qur’an yang lebih
berat kepada nilai-nalai Tasuaf Bersamaan dengan itu, dalam teknis
penafsirannya menggunakan bahasa yang sarat nuansa sastera se-
hingga banyak sya’ir-sya’ir yang muncul sebagai penjelasannya. Posi-
sinya, dapat mengganggu pemahaman generasi Islam sebgai pemba-
canya atau dapat membelokkan perhatian mereka dari maksud ayat
al-Qur’an malah terjebak pengkajian sya’ir-sya’ir-nya itu.

Dengan tujuan mencerahkan umat Islam maka Abduh membuat
Tafsir al-Qur’an dengan judul al-Manér ( Pencerahan ). Bahasanya
bukan bukan bahasa Syi’ir ( Sya'ir ) melainkan bahasa Nasyr. Dan
lebih focus pada maksud bukan pada penjelasan bahasa atau ngerab.
Dalam hal ini dia mengatakan: “ Cara menafsirkan itu adalah dengan
mengemukan maksudnya, jangan mengemukakan bahasa dan menge-

rabnya.” Dalam hal ini, ia mengatakan:

Lol BT Y gall 5 ol 3pad O

! Rif at Syauqi Nawawi Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, Para Madina, 2002, h. 77

197



B.Saran-Saran

1.Supaya tidak bingung dalam memahami tafsir al-Qur’an yang
ditafsirkan para mufassir, maka disarankan para genersai muda Islam
harus mengetahui terlebih dahulu latarbelakang aliran atau secte mufas-
sir itu. Apakah dia seorang : Syi'ah atau Ahli Sunnah Wa al-Jama'ah (
Asy’ariah ataukah Mu 'tazilah ), Sufi ataukah modernist, tradisionalist?

2.Sebelum memahaminya, maka terlebih dahulu harus difahami
ide-ide atau cara berpikir secte-secte Islam terlebih dahulu. Di antara-
nya sebagaimana dimuat buku ini.

3.Bahkan bukan hanya Tafsir, melainkan kitab Figh juga harus
difahami terlebih dahulu latarbelakang arau riwayat hidup penulisnya .
Madzhab Figh apa dia ? Teologynya apa dia ?

4. Jika membaca kitab Tafsir atau Figh yang berjilid-jilid itu
dengan sehuruf-sehuruf, akan memakan waktu lama, dan boleh jadi
hafal tapi tidak tahu isinya. Oleh karenanya, maka baca maksudnya
dengan meletakkan teori para theoloog berikut secte Islam yang

dianutnya.
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